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Pupuk Organik Cair (POC) PUPUK ORG- AN IK

Dalam buku ini, pembaca akan memasuki dunia inovasi
pertanian dengan mempelajari segala hal tentang Pupuk
Organik Cair (POC). Menggali keunggulan alami POC
dibandingkan dengan pupuk kimia, pembaca akan menemukan
cara pembuatannya secara terperinci, memungkinkan siapa
pun untuk menghasilkan POC berkualitas tinggi dengan mudabh.

Langkah demilangkah, pembaca akan dibimbing melalui proses
produksi POC menggunakan bahan-bahan organik yang
mudah ditemui. Dari sini, pembaca akan mendapatkan
wawasan mendalam tentang cara mengaplikasikannya pada
berbagai jenis tanaman, mulai dari sayuran hingga pohon buah,
untuk hasil panen yang lebih subur dan kualitas terbaik.

Namun, buku ini tidak hanya berhenti di situ. Pembaca juga
akan dipandu untuk memahami strategi pemasaran yang
cerdas dan berkelanjutan bagi produsen POC. Dengan caraini,
manfaat luar biasa dari POC dapat mencapai lebih banyak
petani dan memperkuat fondasi pertanian organik.

Jelajahi buku ini dan bukalah pintu menuju pertanian yang lebih
hijau, sehat, dan berkelanjutan. Dengan wawasan yang
mendalam dan panduan praktis, pembaca siap memulai
perubahan di dunia pertanian modern.
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PRAKATA

Selamat datang dalam lembaran berharga ini yang membawa pembaca ke dalam dunia
yang penuh dengan keajaiban alamiah: Pupuk Organik Cair. Buku ini, berjudul Pupuk
Organik Cair: Keunggulan, Cara Pembuatan dan Aplikasi serta Pemasarannya,
didesain untuk menjadi panduan komprehensif bagi para petani, pelaku agribisnis, dan
mereka yang tertarik untuk memanfaatkan kekuatan alam dalam pertanian.

Pertanian organik adalah fondasi penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem dan
memastikan produksi pangan yang sehat dan berkualitas tinggi. Di dalam buku ini,
kami akan membawa pembaca dalam perjalanan mendalam ke dunia pupuk organik
cair (POC), yang telah membuktikan diri sebagai elemen tak tergantikan dalam
mengoptimalkan hasil pertanian secara alami.

Pupuk organik cair bukanlah sekadar campuran dari bahan-bahan organik semata,
melainkan merupakan seni yang memadukan pengetahuan tentang mikroorganisme,
nutrisi tanaman, dan proses fermentasi. Pembaca akan diberikan wawasan mendalam
mengenai keunggulan-keunggulan unik dari pupuk organik cair dibandingkan dengan
pupuk kimia, termasuk manfaatnya dalam menjaga kesuburan tanah dan
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan.

Penulis buku ini, yang telah mengabdikan waktu dan upaya dalam mendalami ilmu
pertanian organik, telah menyusun secara sistematis cara pembuatan pupuk organik
cair dari berbagai bahan organik yang mudah diakses. Langkah-langkah jelas dan rinci
disajikan untuk memastikan bahwa siapa pun, tanpa memandang tingkat pengalaman
pertanian, dapat menghasilkan pupuk organik cair berkualitas tinggi dengan mudah.
Selain itu, buku ini juga mengajak pembaca untuk memahami aplikasi yang tepat dari
pupuk organik cair dalam berbagai jenis tanaman.

Tidak hanya itu, kami juga membahas strategi pemasaran yang cerdas dan
berkelanjutan bagi produsen pupuk organik cair. Menghubungkan produsen dengan
pasar yang tepat adalah kunci untuk memastikan bahwa manfaat dari pupuk organik
cair dapat dinikmati oleh lebih banyak orang.

Semoga buku ini dapat memberikan wawasan berharga dan memotivasi pembaca untuk
mengadopsi pendekatan pertanian yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan.
Mari bersama-sama membangun masa depan pertanian yang lebih cerah dan
berkelanjutan.

Salam hijau,

Penulis



KATA PENGANTAR
REKTOR UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

Dengan sukacita dan rasa hormat yang mendalam, saya mempersembahkan buku ini,
yang berjudul "Pupuk Organik Cair: Keunggulan, Cara Pembuatan dan Aplikasi serta
Pemasarannya" kepada para pembaca. Buku ini adalah sebuah kontribusi yang sangat
berharga dalam mengembangkan wawasan dan keterampilan di bidang pertanian
berkelanjutan, khususnya dalam penggunaan pupuk organik cair (POC).

Kita semua mengetahui betapa pentingnya pertanian yang berkelanjutan dalam
memenuhi kebutuhan pangan global dan melestarikan lingkungan. Buku ini memberikan
panduan komprehensif tentang bagaimana memproduksi dan mengaplikasikan pupuk
organik cair dengan tepat, yang merupakan langkah signifikan menuju pertanian yang
lebih berdaya guna dan ramah lingkungan.

Penulis-penulis buku ini adalah dosen dan mahasiswa yang berdedikasi dalam bidang
pertanian. Mereka telah menggabungkan pengetahuan ilmiah yang mendalam dengan
pengalaman praktis untuk menciptakan sumber daya yang sangat berharga bagi para
petani, peneliti, dan para pemangku kepentingan di sektor pertanian.

Saya ingin menyampaikan apresiasi yang tinggi kepada seluruh tim penulis atas dedikasi
mereka dalam menciptakan karya ini. Saya yakin bahwa buku ini akan menjadi panduan
yang bermanfaat dan memotivasi para pembaca untuk mengambil langkah konkret dalam
mewujudkan pertanian yang berkelanjutan dan produktif.

Semoga buku ini memberikan manfaat yang besar bagi semua pembaca dan menjadi
salah satu tonggak dalam perjalanan menuju pertanian yang lebih baik.

Banjarmasin, r 2023

Prof. Dr. Ahmad, S.E., M.Si.
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BAB DEFINISI PUPUK ORGANIK
CAIR (POC)

1

1.1 Pengertian

Penggunaan pupuk organik dari tahun ke tahun mempunyai peluang yang besar.
Hal ini dikarenakan semakin mahalnya pupuk kimia akibat pengurangan subsidi pupuk
oleh pemerintah. Penggunaan pupuk kimia dapat mengurangi tingkat kesuburan tanah,
adanya usaha pertanian organik yang lagi marak akhir-akhir ini, dan tingginya tingkat
kesadaran para petani terhadap residu pupuk kimia (Sentana, 2010). Kemudian,
dengan pupuk organik permasalahan sampah juga bisa dikurangi jika dengan
penanganan yang baik, dimulai dari rumah ke rumah dengan cara mengolahnya
menjadi pupuk. Selama ini pupuk organik yang dihasilkan dari sampah organik dalam
berbagai bentuk memang banyak. Namun, jarang yang berbentuk cair, padahal kompos
cair ini lebih praktis digunakan, proses pembuatannya relatif mudah, dan biaya
pembuatan yang dikeluarkan juga tidak terlalu besar (Hadisuwito, 2007). Bahan baku
pupuk cair yang sangat bagus dari sampah organik yaitu bahan organik basah atau
bahan organik yang mempunyai kandungan air tinggi seperti sisa buah-buahan atau
sayur-sayuran. Selain mudah terkomposisi, bahan ini juga kaya akan nutrisi yang
dibutuhkan tanaman. Semakin besar kandungan selulosa dari bahan organik maka
proses penguraian oleh bakteri akan semakin lama (Purwendro & Nurhidayat, 2006).

Pupuk organik adalah pupuk yang berperan dalam meningkatkan aktivitas
biologi, kimia, dan fisik tanah sehingga tanah menjadi subur dan baik untuk
pertumbuhan tanaman (Indriani, 2004). Saat ini sebagian besar petani masih tergantung
pada pupuk anorganik karena pupuk anorganik mengandung beberapa unsur hara
dalam jumlah yang banyak. Jika pupuk anorganik digunakan secara terus-menerus
dapat menimbulkan dampak negatif terhadap kondisi tanah yaitu dapat menyebabkan
tanah menjadi cepat mengeras, kurang mampu menyimpan air dan cepat menjadi asam
yang pada akhirnya menurunkan produktivitas tanaman (Ramadhani, 2010).

Umumnya pada pembuatan pupuk organik melalui proses penguraian.
Penguraian suatu senyawa ditentukan oleh susunan bahan, dimana pada umumnya
senyawa organik mempunyai sifat yang cepat diuraikan, sedangkan senyawa anorganik
mempunyai sifat sukar diuraikan. Penguraian bahan organik akan berlangsung melalui
proses yang sudah dikenal, yang secara keseluruhan disebut dengan proses fermentasi.
Bahan organik tersebut pada tahap awal akan diubah menjadi senyawa yang lebih
sederhana seperti gula, gliserol, asam lemak dan asam amino. Selanjutnya akan
dilanjutkan dengan proses lain baik secara aerobik maupun anaerob (Fitria, 2013).

1



Tabel 1.1. Perbandingan pupuk organik dan pupuk kimia

Faktor .
No. Penentu Jenis Pupuk Keunggulan Kelemahan
1. | Proses Pupuk organik | Penggunaan dalam | Unsur-unsur hara
penyerapan jangka panjang yang terdapat di
unsur hara sangat baik karena | dalam pupuk
unsur hara yang organik
terdapat pada cenderung sulit
pupuk organik untuk langsung
dapat dicerna oleh
meningkatkan tanaman. Hal ini
kapasitas tukar diakibatkan
kation tanah yang | karena unsur-
akan unsur hara dalam
mengakibatkan pupuk organik
akar tanaman masih tersimpan
mudah menyerap dalam ikatan
unsur-unsur hara kimia yang
yang terdapat di kompleks.
tanah.

Pupuk kimia Pupuk kimia Unsur hara atau
memiliki nutrisi yang
kandungan unsur terkandung pada
hara yang bisa pupuk kimia
langsung diserap mudah hilang
oleh akar tanaman | akibat pencucian
tanpa proses yang | tanah dan erosi.
rumit, sehingga
efeknya akan
langsung bisa
terlihat pada
pertanaman.

2. | Komposisi Pupuk organik | Unsur hara yang Persentase
unsur hara dimiliki pupuk komposisi unsur

organik cukup hara tidak dapat

lengkap baik dipastikan dan

berupa unsur hara | setiap pupuk

makro dan unsur organik memiliki

hara mikro. kandungan unsur
hara yang berbeda
tergantung dari




bahan
penyusunnya.

Pupuk kimia

Komposisi unsur
hara yang
terkandung di
dalam pupuk kimia
dapat diketahui
secara pasti

Hanya memiliki 1
atau beberapa saja
unsur hara, seperti
urea yang hanya
memiliki unsur
Nitrogen saja.

persentasenya.
Efek Pupuk organik | Pada penggunaan Memerlukan
penggunaan dalam jangka waktu cukup lama
waktu yang atau beberapa kali
panjang akan aplikasi.
sangat baik untuk
tanah. Pupuk
organik akan
memperbaiki sifat
fisik, kimia serta
biologi tanah
sehingga tanah
menjadi gembur
serta meningkatkan
kemampuan
menyimpan air.
Pupuk kimia Pada waktu singkat | Pada penggunaan
dapat memberikan | jangka panjang
hasil yang akan dapat
signifikan pada merusak tanah
pertanaman. karena tanah
menjadi keras
yang akhirnya
akan mengurangi
kemampuan
menyimpan air
dan lambat laun
akan mengurangi
kesuburan tanah.
Hasil produk | Pupuk organik | Hasil produksi Mungkin
dengan kelemahan
menggunakan produk organik

pupuk organik

adalah harga yang




lebih aman dan
lebih sehat.

sedikit lebih
mahal
dikarenakan hasil
yang diperoleh
lebih rendah dari

produk dengan
pupuk Kimia.
Pupuk kimia Harganya lebih Produk yang
murah bila dihasilkan

dibandingkan
dengan produk-
produk organik dan
hasilnya juga lebih
tinggi

cenderung tidak
terlalu
memperdulikan
para konsumen
dari sisi

dalam aplikasi
pemupukan.

kesehatannya.
5. | Ekosistem Pupuk organik | Pada point ini Efektifitas dan
tanah pupuk organik kepraktisan dalam
memiliki nilai yang | melakukan
sangat tinggi pemupukan karna
karena mampu memerlukan
memicu tumbuh volume yang
kembangnya makro | besar.
dan mikro
organisme tanah
yang hasil akhirnya
tentu tanah akan
menjadi semakin
subur.
Pupuk kimia Praktis dan simpel | Penggunaan

pupuk Kimia terus
menerus akan
membuhuh makro
dan mikro
organisme tanah,
sehingga akan
membuat dosis
pupuk yang
digunakan akan
semakin
meningkat.

Sumber: Sumarsono et al. (2017)




Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun atas sebagian atau seluruhnya
berasal dari tanaman atau hewan yang telah mengalami rekayasa. Bentuk dari pupuk
organik dapat berupa padat atau cair yang mempunyai fungsi sebagai supplier bahan
organik. Pupuk organik dapat memperbaiki sifat biologi, fisik, dan kimia dari tanah
(Sumarsono et al., 2017). Oleh karena itu saat ini proses pembuatan dan penggunaan
pupuk organik semakin marak dilakukan oleh para petani.

Bahan-bahan organik yang digunakan sebagai bahan baku pupuk organic cair
(POC) tidak hanya berfungsi untuk menghasilkan berbagai nutrisi bagi tanah dan
tanaman, namun juga akan mempertahankan jumlah udara yang terkandung dalam
tanah (aerasi), sehingga tanah dengan bahan organik yang tinggi tidak akan mudah
mengalami pemadatan atau pengerasan. Hal ini tentu akan menguntungkan tanaman
karena akan meningkatkan jumlah oksigen yang tersedia di dalam tanah. Unsur-unsur
organik pada POC akan berperan penting dalam proses penyerapan air dan sinar
matahari bagi tanah serta membuat tanah menjadi lebih subur (Prasetya et al., 2009).

Kelebihan pupuk organik cair adalah unsur hara yang terdapat di dalamnya
lebih mudah diserap tanaman (Murbandono, 1990). Pupuk organik cair adalah larutan
hasil dari pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran
hewan dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Pada
umumnya pupuk cair organik tidak merusak tanah dan tanaman meskipun digunakan
sesering mungkin. Selain itu, pupuk cair juga dapat dimanfaatkan sebagai aktivator
untuk membuat kompos (Lingga & Marsono, 2003).

Pupuk organik cair dapat dibuat dari beberapa jenis sampah organik yaitu
sampah sayur baru, sisa sayuran basi, sisa nasi, sisa ikan, ayam, kulit telur, sampah
buah seperti anggur, kulit jeruk, apel dan lain-lain (Hadisuwito, 2007). Bahan organik
basah seperti sisa buah dan sayuran merupakan bahan baku pupuk cair yang sangat
bagus karena selain mudah terdekomposisi, bahan ini juga kaya akan hara yang
dibutuhkan tanaman. Semakin tinggi kandungan selulosa dari bahan organik, maka
proses penguraian akan semakin lama (Purwendro & Nurhidayat, 2006).

Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
261/KPTS/SR.310/M/4/2019, menegaskan bahwa persyaratan teknis minimal untuk
pupuk organik cair sebagaimana disajikan dalam Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Persyaratan teknis minimal untuk pupuk organik cair

No Parameter Satuan Standar Mutu
Murni Diperkaya Mikroba
1. | C-Organik % Minimum 15 Minimum 15
2. | C/N - <25 <25
3. | Kadar Air % 8-20 10-25
(wiw)
4. | Hara makro % Minimum 2
5. | Hara mikro
Fe total ppm maksimum 15.000 | maksimum 15.000




Fe tersedia ppm maksimum 500 maksimum 500
Zn ppm maksimum 5000 | maksimum 5000
6. | pH - 4-9 4-9
7. | E. coli Cfulg |<1x10? <1x10?
atau
Salmonella sp. MPN/g
cfu/g <1x10? <1x10?
atau
MPN/g
8. | Mikroba fungsional** cfulg - >1x10°
9. | Logam berat:
As ppm maksimum 10 maksimum 10
Hg ppm maksimum 1 maksimum 1
Pb ppm maksimum 50 maksimum 50
Cd ppm maksimum 2 maksimum 2
Cr ppm maksimum 180 | maksimum 180
Ni ppm maksimum 50 maksimum 50
10. | Ukuran butir 2-4,75mm*** | % minimum 75 minimum 75
11. | Bahan ikutan % maksimum 2 maksimum 2
(plastic, kaca, kerikil)
12. | Unsur/senyawa lain****
Na ppm maksimum 2.000 | maksimum 2.000
Ci ppm maksimum 2.000 | maksimum 2.000

Sumber: Menteri Pertanian Republik Indonesia No. 261/KPTS/SR.310/M/4/2019

Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk yang banyak beredar di
pasaran. Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun yang mengandung
hara makro dan mikro esensial (N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan
organik). Pupuk organik cair mempunyai beberapa manfaat diantaranya dapat
mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun sehingga meningkatkan
kemampuan fotosintesis tanaman dan penyerapan nitrogen dari udara, dapat
meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman menjadi kokoh dan kuat,
meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan, merangsang pertumbuhan
cabang produksi, meningkatkan pembentukan bunga dan bakal buah, mengurangi
gugurnya daun, bunga, dan bakal buah (Huda, 2013).

Beberapa penelitian pembuatan pupuk organik telah dilakukan, diantaranya
Nur et al., 2016, menggunakan bahan baku sampah organik sayuran menghasilkan
POC dengan kandungan N, P, C—organik masing-masing sebesar 0,19; 0,28; dan 0,38
% dengan waktu fermentasi 17 hari. Suwardiyono et al., 2019 menggunakan bahan
baku air rebusan olahan kedelai diperoleh kadar N dan P sebesar 0,30 dan 0,01% waktu
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fermentasi pada hari ke-10. Sedangkan Putra dan Ratnawati, 2019 menggunakan bahan
baku limbah kulit buah (pisang dan pepaya) menghasilkan POC dengan konsentrasi C-
organik : 3,96-7,34; N: 1,37-3,21; P: 2,22-3,81; dan K 2,48-4,24 % dengan waktu
fermentasi 24 hari.

Gambar 1.1. Pupuk organik cair (Sumber: Abror & Alhag, 2017)

Unsur hara makro dan mikro sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman.
Fungsi unsur hara makro diantaranya Nitrogen (N), yang berfungsi merangsang
pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, untuk sintesis asam amino dan protein
dalam tanaman, merangsang pertumbuhan vegetatif (warna hijau daun, panjang daun,
lebar daun) dan pertumbuhan vegetatif batang (tinggi dan ukuran batang) (Kloepper,
1993). Phospat (P) berfungsi untuk pengangkutan energi hasil metabolisme dalam
tanaman, merangsang pertumbuhan akar, merangsang pembentukan biji, merangsang
pembelahan sel tanaman dan memperbesar jaringan sel, merangsang pembungaan serta
pembuahan. Kalium (K) berfungsi dalam proses fotosintesa, pengangkutan hasil
asimilasi, enzim dan mineral termasuk air. Meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK)
tanah dan membentuk senyawa kompleks dengan ion logam yang meracuni tanaman
seperti aluminium, besi, dan mangan. Selain itu dapat meningkatkan daya
tahan/kekebalan tanaman terhadap penyakit (Kloepper, 1993).

Selain unsur makro, tanaman juga memerlukan unsur mikro. Adapun peranan
Kalsium (Ca) dalam tanaman sebagai penguat dinding sel, memperbaiki vigor tanaman
dan kekuatan daun, mendorong perkembangan 10 akar, berperan dalam perpanjangan
sel, sintesis protein dan pembelahan sel (Leiwakabessy & Sutandi, 2004). Magnesium
merupakan bagian dari klorofil yang berfungsi dalam proses fotosintesis, terlibat dalam
pembentukan gula, mengatur serapan unsur hara yang lain, sebagai carrier fosfat dalam
tanaman, translokasi karbohidrat, dan aktivator dari beberapa enzim transforforilase,
dehidrogenase, dan karboksilase (Leiwakabessy & Sutandi, 2004).



Tanaman mengambil besi dalam bentuk Fe2+, Fe3+, dan NaFeEDTA. Peranan
Fe dalam tanaman yaitu mempertahankan klorofil dalam daun, merupakan bagian
penting dari hemaglobin, sebagai protein ferredoxin dalam metabolisme seperti fiksasi
N2, fotosintesis, dan transfer elektron dalam kloroplas tanaman. Mangan berperan
dalam proses reduksi dan oksidasi, meningkatkan penyerapan cahaya, sintesis protein,
dan berperan sebagai katalis dalam reaksi tanaman (Amilia, 2011).

EM-4 sebagai bioaktivator untuk mempercepat proses pembuatan pupuk padat
dan juga pupuk cair. Denta (2017) dilaporkan membuat POC dari urin kambing dengan
penambahan air tahu dan EM4 mendapatkan hasil kadar nitrogen dan kalium dalam
pupuk organik cair meningkat. Winda et al,. (2018) dilaporkan membuat pupuk
organik cair dari air limbah tahu dengan penambahan EM4 dan menghasilkan POC
yang memenuhi unsur haranya.

Mikroorganisme dari bahan-bahan alami sebagai media hidup dan
berkembangnya mikroorganisme yang berguna untuk mempercepat penghancuran
bahan organik. Mikroorganisme dapat berfungsi sebagai perombak bahan organik dan
sebagai pupuk cair melalui proses fermentasi (Budiyani, 2016). Bahan baku dengan
kondisi yang masih segar dan semakin beragamnya jenis mikroorganisme, maka akan
membuat kualitas POC yang dihasilkan menjadi semakin baik. Sehingga, untuk
mendapatkan mutu POC dapat ditafsirkan dari jumlah karbon dan nitrogen (C/N ratio)
dengan nilai antara 12 — 15 kandungan unsur hara. Jika C/N ratio tinggi berarti bahan
penyusun POC belum terurai secara sempurna. Hal ini disebabkan, bahan baku C/N
ratio yang tinggi akan terurai atau membusuk lebih lama dibandingkan dengan bahan
baku C/N rendah (Pancapalaga, 2011). Sawitri (2016) menambahkan bahwa kelebihan
POC adalah mampu memberikan hara bagi tanaman tanpa merusak unsur hara di dalam
tanah dan lebih mudah diserap oleh tanaman.

Pembuatan pupuk organik cair dilakukan melalui proses fermentasi anaerob.
Fermentasi dapat terjadi karena adanya aktivitas mikroorganisme penyebab fermentasi
yang dapat menyebabkan perubahan sifat senyawa organik. Dalam proses fermentasi
dibutuhkan mikroorganisme yang berfungsi untuk mempercepat proses fermentasi
(Listiyana, 2016). Pupuk organik cair memiliki keuntungan karena tidak merusak tanah
dan tanaman walaupun digunakan sesering mungkin. Selain itu, POC memiliki bahan
pengikat, sehingga larutan pupuk yamg diberikan ke permukaan tanah bisa langsung
digunakan oleh tanaman.

Nisbah C/N adalah perbandingan kadar karbon (C) dan kadar nitrogen (N)
dalam suatu bahan. Nisbah C/N dapat digunakan sebagai indikator proses fermentasi
yaitu jika jumlah perbandingan antara karbon dan nitrogen masih berkisar antara 20
sampai 30% maka hal tersebut mengindikasikan bahwa pupuk yang difermentasi sudah
bisa untuk digunakan. Perbedaan kandungan C dan N tersebut akan menentukan
kelangsungan proses fermentasi pupuk cair yang pada akhirnya mempengaruhi kualitas
pupuk cair yang dihasilkan (Pancapalaga, 2011).

Pada umumnya bahan organik yang segar mempunyai nisbah C/N tinggi,
seperti jerami padi sebesar 50-70%. Prinsip pembuatan pupuk adalah menurunkan
nisbah C/N bahan organik, sehingga sama dengan nisbah C/N tanah (< 20%) (Rahmah,
2014). Semakin tinggi nisbah C/N bahan maka proses pembuatan pupuk akan semakin
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lama karena nisbah C/N harus diturunkan. Nisbah C/N merupakan perbandingan dari
pasokan energi mikroba yang digunakan terhadap nitrogen untuk sintesis protein
(Rahmah, 2014).

Pada pembuatan pupuk organik cair, perlu diperhatikan persyaratan atau
standar kadar-kadar bahan kimia serta pH yang terkandung di dalam pupuk organik
tersebut. Berikut adalah standar kualitas mutu pupuk organik yang ditetapkan oleh
Departemen Pertanian Republik Indonesia, lihat Tabel 1.3.

Tabel 1.3. Standar kualitas mutu pupuk organik

Parameter Standar
Total N <2%
C-Organik >4%
Rasio C/N 15-25%
P20s <2%
K20 <2%
pH 4-8

Sumber: Peraturan Menteri Pertanian No.28/Permentan/OT.140/2/2009

Pupuk dapat diberikan lewat tanah ataupun disemprotkan ke permukaan daun.
Lima Tepat Pemupukan adalah : (1) Tepat Jenis : Jenis pupuk disesuaikan dengan unsur
hara yg dibutuhkan tanaman. (2) Tepat Dosis : Pemberian pupuk harus tepat
takarannya, disesuaikan dengan jumlah unsur hara yg dibutuhkan tanaman pada setiap
fase pertumbuhan tanaman. (3) Tepat Waktu : Harus sesuai dengan masa kebutuhan
hara pada setiap fase/umur tanaman, dan kondisi iklim/cuaca (misal : (a) pemupukan
yg baik jika ilakukan di awal musim penghujan atau akhir musim kemarau, (b)
pengaplikasian sebaiknya dilakukan pada pagi hari sebelum jam 11 siang. (4) Tepat
Cara : Cara pengaplikasian pupuk disesuaikan dengan bentuk fisik pupuk, pola tanam,
kondisi lahan dan sifat-sifat fisik , kimia tanah & biologi tanah. (5) Tepat Sasaran :
Pemupukan harus tepat pada sasaran yg ingin dipupuk, misalnya: (a) Jika yg ingin
dipupuk adalah tanaman, maka pemberian pupuk harus berada didalam radius daerah
perakaran tanaman, dan sebelum dilakukan pemupukan maka areal pertanaman harus
bersih dari gulma-gulma pengganggu. (b) Jika pemupukan ditujukan untuk tanah, maka
aplikasinya dilakukan pada saat pengolahan tanah.

Pupuk organik cair (POC) dapat diaplikasikan pada daun, bunga atau batang.
Caranya dengan mengencerkan pupuk dengan air bersih terlebih dahulu kemudian
disemprotkan pada tanaman. Kepekatan pupuk organik cair yang akan disemprotkan
tidak boleh lebih dari 2%. Kebanyakan produk, pengenceran dilakukan hingga seratus
kalinya. Artinya, setiap 1 liter pupuk diencerkan dengan 100 liter air. Untuk
merangsang pertumbuhan daun, pupuk organik cair bisa disemprotkan pada tanaman
yang baru bertunas. Sedangkan untuk menghasilkan buah, biji atau umbi, pupuk
disemprotkan saat perubahan fase tanaman dari vegetatif ke generatif. Bisa
disemprotkan langsung pada bunga ataupun pada batang dan daun. Setiap
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penyemprotan hendaknya dilakukan dengan interval waktu satu minggu jika musim
kering atau 3 hari sekali pada musim hujan. Namun dosis ini harus disesuaikan lagi
dengan jenis tanaman yang akan disemprot atau diaplikasi.

Pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan konsentrasi atau dosis
yang diaplikasikan terhadap tanaman. Berdasarkan beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair melalui daun memberikan
pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik daripada pemberian melalui tanah.
Semakin tinggi dosis pupuk yang diberikan maka kandungan unsur hara yang diterima
oleh tanaman akan semakin tinggi, begitu pula dengan semakin seringnya frekuensi
aplikasi pupuk daun yang dilakukan pada tanaman, maka kandungan unsur hara juga
semakin tinggi. Namun, pemberian dengan dosis yang berlebihan justru akan
mengakibatkan timbulnya gejala kelayuan pada tanaman. Oleh karena itu, pemilihan
dosis yang tepat perlu diketahui oleh para peneliti maupun petani dan hal ini dapat
diperoleh melalui pengujian-pengujian di lapangan (Rahmi & Jumiati, 2007).

1.2 Komposisi POC

Komposisi dalam pembuatan pupuk organik cair (POC) sangat penting untuk
menghasilkan produk yang berkualitas. POC biasanya dibuat dari bahan-bahan organik
alami, seperti sisa-sisa tanaman, pupuk hijau, atau bahan-bahan lain yang dapat
memasok nutrisi tanaman. Berikut adalah beberapa komponen umum yang sering
digunakan dalam pembuatan pupuk organik cair dan peran pentingnya. Bahan dasar,
sisa tanaman : daun, ranting, atau bagian tanaman lainnya yang telah dipotong atau
dihancurkan dapat menjadi bahan dasar. Bahan pemberi nutrisi, pupuk organik
tambahan : misalnya, pupuk kandang, pupuk limbah ternak, atau pupuk organik lainnya
yang kaya akan nutrisi. Molase : sumber karbohidrat yang dapat memberikan makanan
untuk mikroorganisme yang berperan dalam proses fermentasi. Mikroorganisme, EM
(Effective Microorganisms): kumpulan mikroorganisme seperti bakteri, ragi, dan jamur
yang berperan dalam proses fermentasi dan dekomposisi bahan organik. Pemacu
dekomposisi, air : untuk mengaktifkan proses dekomposisi dan membantu melarutkan
nutrisi. Asam humat dan asam fulvat : meningkatkan ketersediaan nutrisi dan
membantu proses dekomposisi. akan diberi pupuk, kondisi tanah, dan tujuan
pemupukan. Proses fermentasi dan perawatan yang baik selama pembuatan juga sangat
krusial untuk menghasilkan POC yang berkualitas. Monitoring dan penyesuaian
selama proses pembuatan dapat membantu memastikan bahwa pupuk organik cair
memenuhi kebutuhan tanaman dan tanah dengan baik.

1.2.1 POC bonggol pisang

Bahan dan alat yakni air leri/tepung beras dan dedak, molase 1 L atau gula
merah 1 kg, air bersih, air kelapa, dan bonggol pisang, digunakan sebagai bahan
membuat POC bonggol pisang.

1.2.2 POC urine sapi

Bahan dan alat, yakni urine sapi 20 L, digunakan sebagai bahan utama membuat
POC urine sapi, gula merah 1 kg atau tetes tebu 1 L, lengkuas, kunyit, temuireng, jahe,
kencur, brotowali masing-masing %2 kg, air rendaman kedelai 1 gelas atau urea 1
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sendok makan, decomposer (EM4, Simba, Mbio dll), dan air bersih 4 liter, digunakan
sebagai bahan membuat POC urine sapi.

Gambar 1.2. Praktik pembuatan POC dari limbah sayur dan air cucian beras.

(A) Persiapan alat dan bahan utama pembuatan POC, (B) Limbah organik yang
berupa sayuran sisa dimasukkan ke dalam wadah, (C) Menambahkan air cucian beras
yang pertama ke dalam wadah, (D) Menambahkan larutan gula merah ke dalam
wadah, (E) Menutup rapat wadah dengan mengusahakan tidak ada celah untuk udara
yang masuk. Dapat menggunakan tambahan seperti plastik dan tali rafia agar wadah
benar-benar rapat. POC kemudian difermentasi selama 21 hari, (F) Pemanenan POC.
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1.2.3 Pupuk organik cair dari gedebog atau batang pisang

Bahan dan alat asalah limbah rumah tangga digunakan sebagai nitrogen seperti
sayuran basi, sisa nasi, parutan kelapa, buah busuk dan segala macam limbah rumah
tangga organik lainnya. gedebog/batang pisang, kotoran hewan ternak
(kambing/sapi/ayam), urin hewan, bekas air cucian beras, air cucian ikan, gula
pasir/gula merah, tetesan tebu, dan tambahkan air secukupnya, digunakan sebagai
bahan membuat pupuk organik cair. Sabut kelapa tanpa kulit, bubuk kayu gergajian,
digunakan sebagai bahan membuat pupuk organik cair, dekomposer atau starter SOT,
EM4, digunakan sebagai mikroba pengurai.

1.2.4 POC urin kambing atau sapi

Bahan adalah urin sapi/kambing 100-130 liter, tetes tebu (mollase) 750 ml,
bioaktivator/starter 250 ml, air bersih 10 liter, rempah-rempah %2 kg (temulawak,
temuireng, kunyit, kencur, dan sirih). Bahan-bahan ini digunakan sebagai bahan utama
pembuatan POC urin kambing atau urin sapi. Peralatan, antara lain rum plastik ukuran
100 liter 4 unit, ember plastik ukuran 20 liter 2 unit, aerator/agitator (pengaduk) 1 unit.

1.2.5 POC rebung bambu

Bahan dan alat, yakni rebung bambu 2 buah. digunakan sebagai bahan utama
pembuatan POC rebung bambu, Air kelapa 3 L, air cucian beras 3-5 L, air gula merah
1 L, ember/tong plastik, digunakan sebagai bahan pembuatan POC rebung bambu,
plastik, digunakan sebagai menutupi ember POC rebung bambu, tali, digunakan
sebagai mengikat plastik.

1.2.6 POC dari keong mas

Bahan dan alat yakni keong Mas 3 kg, digunakan sebagai bahan utama
pembuatan POC, Air kelapa 3 L, air beras 3-5 L, air gula merah 1 L, digunakan sebagai
bahan pembuatan POC. ember/tong plastik, digunakan sebagai wadah pembuatan
POC. Plastik, digunakan sebagai menutupi ember POC. Tali, digunakan sebagai
mengikat plastik.

1.2.7 POC dari buah maja

Bahan dan alat yakni buah Maja 3-5 buah, digunakan sebagai bahan utama
pembuatan POC, air kelapa 3 L, air cusian beras 3-5 L, air gula merah 1 L, digunakan
sebagai bahan pembuatan POC. ember/tong plastik, digunakan sebagai wadah
pembuatan POC. Plastik, digunakan sebagai menutupi ember POC. Tali, digunakan
sebagai mengikat plastik.
1.2.8 POC limbah cair nanas

Bahan dan alat yakni ember 25 L, gentong 120 L, drum 200 L dengan tutupnya,
stop kran (1-1,5 inch), Sock berderat pipa pralon PVC (ukuran sesuaikan dengan stop
kran), sealent, seal karet ban dalam, plat plastik yang dibolong-bolongkan sesuai
dengan ukuran ember, gentong, drum. Bahan ini digunakan sebagai bahan pembuatan
POC limbah cair nanas.
1.2.9 POC air cucian beras

Bahan dan alat yakni air cucian beras 10 liter, digunakan sebagai bahan utama

pembuatan POC. Gula merah 1/4 kg, air kelapa tua 1 L, ragi tape 1 butir, EM4.
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Ember/tong/jerigen kapasitas 15 L, digunakan sebagai wadah pembuatan POC,
kayu/bambu, digunakan sebagai pengaduk pembuatan POC.

1.2.10 POC menggunakan EM4

Bahan dan alat yakni EM4 1 liter, digunakan sebagai bahan utama pembuatan
POC, molase (tetes tebu/cairan gula) 1 liter. Kotoran hewan, dedak, air bersih,
digunakan sebagai bahan pembuatan POC. Drum/ember ukuran 200 liter, digunakan
sebagai wadah pembuatan POC.

1.2.11 POC daun kipahit

Bahan dan alat yakni daun kipahit cincang 1 karung ukuran 50 kg, digunakan
sebagai bahan utama pembuatan POC, larutan gula 1 kg, air kelapa 25 liter, air bersih
25 liter, yakult 3 botol kecil atau EM4 500 ml, digunakan sebagai bahan pembuatan
POC. Drum/ember, digunakan sebagai wadah pembuatan POC.

1.2.12 POC urin kelinci dan susu basi

Bahan dan alat yakni urin kelinci, digunakan sebagai bahan utama pembuatan
POC, Susu basi/kadaluarsa, air kelapa, gula merah, digunakan sebagai bahan
pembuatan POC. Jerigen/ember berpenutup, digunakan sebagai wadah pembuatan
POC.

1.2.13 POC kotoran ayam dan campuran bahan organik

Bahan dan alat yakni kotoran ayam 1 karung, digunakan sebagai bahan utama
pembuatan POC. Dedak % karung, Bahan organik (jerami, batang pisang, daun
kacang-kacangan) 30 kg, gula merah 100 gram, EM4 100 ml, digunakan sebagai bahan

pembuatan POC. Air bersih, digunakan sebagai bahan pembuatan POC. Drum/ember,

digunakan sebagai wadah pembuatan POC. selang kecil, digunakan sebagai alat
penyalur gas dalam pembuatan POC. Botol plastik, digunakan sebagai alat

memasukkan air dalam pembuatan POC.

1.3 Jenis-Jenis Pupuk Organik Cair (POC)

1.3.1 POC bonggol pisang

Pupuk organik cair dari bonggol pisang adalah salah satu jenis pupuk organik
yang dihasilkan dari fermentasi bonggol pisang. Bonggol pisang mengandung
sejumlah nutrisi yang berguna untuk tanaman, termasuk kalium, fosfor, dan unsur-
unsur mikro lainnya. Proses fermentasi ini menguraikan bahan organik dalam bonggol
pisang menjadi bentuk yang lebih mudah diserap oleh tanaman. Manfaat pupuk organik
cair bonggol pisang, yakni (a) Peningkatan pertumbuhan tanaman. Nutrisi yang
terkandung dalam pupuk organik cair bonggol pisang dapat membantu meningkatkan
pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, peningkatan kesuburan tanah. (b) Pupuk
organik cair ini dapat membantu meningkatkan kesuburan tanah dengan menyediakan
nutrisi yang diperlukan tanaman. (c) Pemberian nutrisi yang seimbang. Kandungan
nutrisi yang seimbang membantu tanaman dalam memenuhi kebutuhan nutrisi mereka
sepanjang siklus pertumbuhan.
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1.3.2 POC urine sapi

Pupuk organik cair dari urine sapi adalah salah satu jenis pupuk organik yang
berasal dari senyawa-senyawa yang terkandung dalam urin sapi. Urin sapi mengandung
nutrisi yang sangat baik untuk tanaman, seperti nitrogen, fosfor, kalium, dan elemen
jejak lainnya. Kelebihan pupuk organik cair urine sapi, adalah (a) Sumber nutrisi yang
kaya. Urin sapi mengandung banyak nutrisi yang diperlukan oleh tanaman, ramah
lingkungan. (b) Pupuk organik cair ini dianggap lebih ramah lingkungan dibandingkan
dengan pupuk kimia karena mengurangi risiko pencemaran air dan tanah. pentingnya
penggunaan yang bijak. (c) Penggunaan pupuk organik cair ini perlu diatur dengan
bijak agar tidak terjadi overdosis nutrisi yang dapat merugikan tanaman dan lingkungan
sekitarnya. Penting untuk memastikan bahwa urin yang digunakan berasal dari sapi
yang sehat dan tidak terpapar bahan kimia berbahaya.

1.3.3 Pupuk organik cair dari gedebog atau batang pisang

Pupuk organik cair dari gedebog atau batang pisang dapat dihasilkan melalui
proses fermentasi atau dekomposisi bahan organik. Proses ini memanfaatkan bahan-
bahan alami, seperti batang pisang atau gedebog, untuk menghasilkan pupuk cair yang
kaya akan nutrisi bagi tanaman. Manfaat pupuk organik cair dari gedebog atau batang
pisang adalah (a) Nutrisi yang kaya, pupuk ini mengandung berbagai nutrisi esensial
seperti nitrogen, fosfor, kalium, dan unsur hara lainnya yang dibutuhkan tanaman. (b)
Meningkatkan struktur tanah, pupuk organik cair dapat meningkatkan struktur tanah
dan kemampuannya untuk menahan air. (c) Peningkatan aktivitas mikroba tanah.
Proses fermentasi dapat meningkatkan aktivitas mikroba tanah yang bermanfaat bagi
pertumbuhan tanaman. Ramah lingkungan: pupuk organik cair ini ramah lingkungan
dan tidak memberikan dampak negatif pada tanah dan air. (d) Mengurangi limbah
organik. Membuat pupuk dari bahan organik seperti batang pisang atau gedebog
membantu mengurangi limbah organik yang biasanya dibuang.

1.3.4 POC urin kambing atau sapi

Pupuk organik cair dari urin kambing atau sapi adalah jenis pupuk organik yang
berasal dari limbah urin hewan ternak tersebut. Proses pembuatan pupuk organik cair
ini melibatkan pengumpulan urin dari kambing atau sapi, dilanjutkan dengan
fermentasi atau penguraian bahan organik di dalamnya.

1.3.5 POC dari rebung bambu

Pupuk organik cair dari rebung bambu adalah jenis pupuk yang diperoleh dari
ekstraksi nutrisi yang terkandung dalam rebung bambu. Pupuk organik ini biasanya
dibuat melalui proses fermentasi rebung bambu atau melarutkannya dalam air untuk
menghasilkan larutan yang kaya akan nutrisi, yakni (a) Sumber Nutrisi Nitrogen (N).
Rebung bambu kaya akan nitrogen, yang merupakan unsur penting untuk pertumbuhan
tanaman, terutama pada fase vegetatif. (b) Kalium (K): Kalium membantu dalam
pembentukan buah, perkembangan akar, dan peningkatan daya tahan tanaman terhadap
stress lingkungan, dan (c) Fosfor (P). fosfor diperlukan untuk pertumbuhan akar dan
pembentukan bunga.
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1.3.6 POC dari keong mas

Pupuk organik cair keong mas adalah jenis pupuk yang berasal dari keong mas
(Pomacea canaliculata), yang merupakan sejenis siput air tawar. Pupuk organik cair
ini dihasilkan melalui fermentasi keong mas, sehingga mengandung nutrisi yang
bermanfaat bagi tanaman, yakni: (a) Protein. Keong mas mengandung protein yang
cukup tinggi, sehingga pupuk organik cair dari keong mas dapat menjadi sumber nutrisi
protein untuk tanaman, dan (b) Mineral. Keong mas juga mengandung mineral seperti
kalsium, magnesium, dan lainnya yang bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman.

1.3.7 POC dari buah maja

Pupuk organik cair dari buah maja adalah jenis pupuk yang berasal dari bahan-
bahan organik yang diperoleh dari buah-buahan. Proses pembuatannya melibatkan
fermentasi atau dekomposisi bahan organik, seperti sisa-sisa buah, kulit buah, dan
bahan organik lainnya, untuk menghasilkan larutan kaya nutrisi yang dapat digunakan
untuk memperkaya tanah dan menyediakan nutrisi penting bagi tanaman.

1.3.8 POC limbah cair nanas

Pupuk organik cair dari limbah cair nanas adalah salah satu bentuk pupuk
organik yang berasal dari limbah cair proses pengolahan nanas. Proses ini melibatkan
penguraian bahan-bahan organik dalam limbah cair nanas menjadi bentuk yang dapat
diserap oleh tanaman. Pupuk organik cair ini mengandung berbagai nutrisi yang
penting bagi tanaman, seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), dan unsur hara
lainnya. Selain itu, pupuk organik cair juga dapat mengandung mikroorganisme pelarut
fosfat dan senyawa-senyawa organik kompleks yang dapat meningkatkan ketersediaan
nutrisi bagi tanaman.

1.3.9 POC ampas kopi

Pupuk organik cair dari ampas kopi merupakan salah satu jenis pupuk organik
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesuburan tanah dan memperbaiki struktur
tanah. Manfaat POC ampas kopi yakni (a) peningkatan kesuburan tanah. Nutrisi yang
terkandung dalam pupuk organik cair dapat langsung diserap oleh tanaman, (b)
meningkatkan kesuburan tanah. perbaikan struktur tanah. Bahan organik dalam pupuk
membantu meningkatkan struktur tanah, membuatnya lebih mudah diolah dan
meningkatkan retensi air. (c) peningkatan aktivitas mikroba tanah. Mikroba tanah yang
diberi makan oleh bahan organik dapat meningkatkan kehidupan tanah dan
mengoptimalkan siklus nutrisi.

1.3.10 POC dari air cucian beras

Pupuk organik cair dari air cucian beras adalah salah satu jenis pupuk organik
yang dapat dibuat dengan menggunakan air hasil cucian beras sebagai bahan dasarnya.
Proses pembuatannya melibatkan fermentasi dan dekomposisi sisa-sisa organik dalam
air cucian beras tersebut, yakni (a) Mikroorganisme, fermentasi menghasilkan
mikroorganisme yang bermanfaat bagi tanaman. ini termasuk bakteri dan ragi yang
dapat membantu meningkatkan kesehatan tanah. nutrisi makro dan mikro, (b) proses
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fermentasi juga menghasilkan nutrisi seperti nitrogen, fosfor, kalium, dan elemen
mikro lainnya. nutrisi ini penting untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

1.3.11 POC menggunakan EM4

EM4 adalah singkatan dari Effective Microorganisms 4, yang merupakan
campuran mikroorganisme yang bermanfaat dalam konteks pertanian dan pengelolaan
limbah organik. Pupuk organik cair dengan EM4 mengandung mikroorganisme yang
menguntungkan untuk tanaman dan tanah. Mikroorganisme dalam EM4 membantu
melepaskan nutrisi yang terikat dalam tanah, membuatnya lebih mudah diserap oleh
tanaman. EM4 meningkatkan struktur tanah dan meningkatkan kemampuannya untuk
menyimpan air dan nutrisi.

1.3.12 POC daun kipahit

Pupuk organik cair yang berasal dari dedaunan merupakan salah satu jenis
pupuk organik yang dapat meningkatkan kesuburan tanah dan memperbaiki struktur
tanah. Proses pembuatannya melibatkan dekomposisi bahan organik, terutama
dedaunan, untuk menghasilkan larutan kaya nutrisi yang mudah diserap oleh tanaman.
Komposisi nutrisi POC kipahit yakni (a) nitrogen (N). Dedaunan mengandung nitrogen
organik yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman dan pembentukan daun. (b)
fosfor (P). Nutrisi penting untuk perkembangan akar dan pembentukan bunga, (c)
kalium (K). Kalium apat membantu tanaman dalam pertahanan terhadap penyakit dan
stres lingkungan. unsur hara mikro, dan (d) pupuk organik cair juga dapat mengandung
unsur hara mikro seperti besi, mangan, tembaga, dan zinc yang esensial untuk
pertumbuhan tanaman.

1.3.13 POC urin kelinci dan susu basi

Pupuk organik cair dari urine kelinci dan susu basi merupakan salah satu bentuk
pupuk organik yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesuburan tanah dan
pertumbuhan tanaman. Kelebihan penggunaan urine kelinci sebagai pupuk organik
adalah ketersediaan nutrisi yang baik dan tingginya kadar nitrogen organik. Nitrogen
sangat penting untuk pertumbuhan daun dan pembentukan protein dalam tanaman.
Kandungan nutrisi POC urine kelinci dan susu basi yakni mengandung nutrisi seperti
nitrogen, fosfor, kalium, serta unsur hara mikro. Kandungan nutrisi dalam susu basi
bisa memberikan manfaat bagi pertumbuhan tanaman.

1.3.14 POC kotoran ayam dan campuran bahan organik

Pupuk organik cair dari kotoran ayam merupakan salah satu jenis pupuk
organik yang diperoleh dari proses fermentasi kotoran ayam. Proses ini melibatkan
dekomposisi bahan organik oleh mikroorganisme, menghasilkan nutrisi yang
bermanfaat bagi tanaman. Keunggulan pupuk organik cair adalah (a) cepat diserap.
Nutrisi dalam bentuk cair lebih mudah diserap oleh tanaman dibandingkan dengan
pupuk granular. meningkatkan struktur tanah, (b) proses fermentasi dapat
meningkatkan struktur tanah dan ketersediaan mikroorganisme tanah. mengurangi
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resiko overdosis, dan (c) pupuk cair memungkinkan untuk dosis yang lebih tepat,
mengurangi resiko overdosis yang dapat merugikan tanaman.
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YA\ KEUNGGULAN PUPUK ORGANIK
CAIR (POC)

2

2.1 Menjaga Kesuburan Tanah

Pada umumnya kondisi lahan pertanian di Indonesia mengalami kemunduran
kesuburan dan kerusakan tanah serta telah mengalami penurunan produktivitas, lahan
intensifikasi. Penyebabnya diantaranya adalah:

1. Ketidakseimbangan kadar hara dalam tanah

Pengurasan dan defisit hara

Penurunan kadar bahan organik tanah

Pendangkalan lapisan tapak bajak

Pencemaran oleh bahan agrokimia atau limbah

Penurunan populasi dan aktivitas mikroba

Salinisasi/alkalinisasi. Akibat pengelolaan hara yang kurang bijaksana, sebagian
besar lahan sawah terindikasi berkadar bahan organik sangat rendah (C-organik
organik <2%). ( Kasno et al., 2003).

Lahan di Indonesia memiliki kandungan bahan organik rendah sampai sangat
rendah (C-organik <2%), sekitar 17% mempunyai kadar total P tanah yang rendah dan
sekitar 12% berkadar tota K rendah ( Kasno et al., 2003). Salah satu tindakan yang
diperlukan untuk meningkatkan produktivitas ialah penanganan pemupukan dan teknik
penanaman Yyang tepat. Pemupukan merupakan salah satu usaha penting untuk
meningkatkan produksi, bahkan sampai sekarang dianggap sebagai faktor yang
dominan dalam produksi pertanian, melalui pemupukan yang tepat, maka diperoleh
keseimbangan unsur hara enssensial yang dibutuhkan tanaman. Kebutuhan hara
tanaman yang cukup akan meningkatkan hasil panen secara signifikan. Tanaman yang
kekurangan unsur hara akan menunjukan gejala seperti daun menguning, bunga tidak
muncul, panen terhambat serta produksi menurun. Kesuburan tanah merupakan kondisi
dimana kandungan hara, tata air dan udara dalam tanah sudah cukup seimbang dan
mampu mendukung kebutuhan pertumbuhan tanaman. Tanah yang sehat ditandai dari
warnanya yang cenderung hitam (kaya bahan organik), gembur, pH netral dan terdapat
mikroorganisme (bakteri), dan makrofauna (cacing tanah) (Effendi 2004).

Noakown
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Gambar 2.1. Aplikasi pupuk organik cair ke tanaman (A) dan tanah yang aplikasikan
pupuk organik cair (B) (Sumber : Anonim?!, 2022)

Pupuk merupakan bahan yang mengandung sejumlah nutrisi yang diperlukan
bagi tanaman. Pemupukan adalah upaya pemberian nutrisi kepada tanaman guna
menunjang kelangsungan hidupnya. Pupuk dapat dibuat dari bahan organik ataupun
anorganik. Pemberian pupuk perlu memperhatikan takaran yang diperlukan oleh
tumbuhan, jangan sampai pupuk yang digunakan kurang atau melebihi takaran yang
akhirnya akan mengganggu pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pupuk dapat
diberikan lewat tanah ataupun disemprotkan ke daun. Sejak dulu sampai saat ini pupuk
organik diketahui banyak dimanfaatkan sebagai pupuk dalam sistem usaha tani oleh
para petani (Sutedjo, 2010).

Tanah — tanah yang sangat miskin sebaiknya di pupuk dengan pupuk organik.
Tanah pasir atau tanah yang banyak tererosi lebih baik dipupuk dengan pupuk organik.
Usaha untuk mempertahankan kadar bahan organik tanah hingga mencapai kondisi
ideal (5% pada tanah lempung berdebu) merupakan tindakan yang baik, berwawasan
lingkungan dan berfikir untuk kelestariannya. Pengaruh bahan organik dalam usaha
pertanian ini menjadi penting setelah banyak masyarakat lebih menghargai hasil — hasil
pertanian ramah lingkungan (pertanian organik) atau sering dinyatakan kembali ke
alam (back to nature) (Sutedjo, 2010).

Permasalahan kualitas kesuburan tanah secara umum dapat diselesaikan dengan
menambahkan pupuk di tanah pertanian. menyatakan bahwa melalui usaha
pemupukan, bahan organik yang hilang dan diserap tanaman akan dikembalikan ke
dalam tanah dan berpotensi memperbaiki kualitas tanah. Sehingga produk pertanian
yang dihasilkan di tanah yang baik akan menjadi lebih baik pula. Pemupukan dalam
pertanian kekinian diberikan dengan beberapa tujuan, yaitu:

1. Mengatasi defisiensi atau kekurangan unsur hara tanaman (termasuk
kesetimbangan antar unsur)

2. Memberikan status keharaan yang tinggi dan baik bagi tanaman (produksi tanaman
tinggi)

3. Mempertahankan status kesuburan tanah yang optimum (keberlanjutan produksi)

4. Meningkatkan kualitas tanaman (aspek ekonomi dan meningkatkan pendapatan
petani) (Winarso, 2005).
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Usaha yang dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah adalah dengan
melakukan pemupukan menggunakan pupuk organik. Kandungan unsur hara dalam
pupuk kandang tidak terlalu tinggi, tetapi jenis pupuk ini mempunyai lain yaitu dapat
memperbaiki sifat—sifat fisik tanah seperti permeabilitas tanah, porositas tanah, struktur
tanah, daya menahan air dan kation—kation tanah (Winarso dan Sugeng, 2005.)

Pupuk organik cair adalah larutan hasil dari pembusukan bahan organik yang
berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang kandungan unsur haranya
lebih dari 1 unsur. Menurut Hadisuwito (2007) pupuk organik cair adalah larutan yang
berasal dari hasil pembusukan bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman,
kotoran hewan, dan manusia yang kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur.
Kelebihan dari pupuk organik cair adalah sercara cepat mengatasi defisiensi hara, tidak
bermasalah dalam pencucian hara, dan mampu menyediakan hara yang cepat. POC
selain berfungsi sebagai pupuk dapat sebagai aktivator untuk membuat pupuk organik
padat. Pupuk organik cair merupakan jenis pupuk yang sudah banyak beredar di
kalangan petani atau pasaran. Unsur hara yang terkandung di dalamnya sudah beragam
hingga lengkap baik makro dan mikro esensial (N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe,
Mn, dan bahan organik). Aplikasi POC dapat memperbaiki kualitas tanah,
meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan mutu produk, dan dapat mengurangi
penggunaan pupuk anorganik (Parman, 2007).

Menurut Sisworo (2006) dalam Pirngadi (2009), bahwa bahan organik merupakan
sumber karbon yang merupakan sumber makanan dan energi untuk hidup dan
berkembangbiaknya berbagai jenis mikroba dalam tanah. Mikrobia merupakan faktor
yang sangat penting dalam proses dekomposisi bahan 4 organik dalam tanah. Selain itu
bahan organik juga berfungsi dalam proses agregasi dalam pembentukan struktur tanah
baik secara langsung maupun tidak langsung. Struktur tanah yang baik akan
menyebabkan aerasi tanah menjadi ideal bagi proses sirkulasi udara dan air, daya
memegang air meningkat, sehingga pada gilirannya air tidak akan mudah hilang begitu
saja sehingga dapat tersedia dalam waktu yang relatif lama bagi tanaman.

Pemberian pupuk organik cair juga berperan dalam meningkatkan aktivitas
mikroba tanah, menekan keberadaan penyakit tanaman (Tonfack et al., 2009) dan
meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara (Ameeta dan Ronak, 2017) sehingga
dapat menjaga atau meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman. Pupuk organik
dapat dihasilkan dari limbah-limbah pertanian dengan metode fermentasi atau
pengomposan sehingga menghasilkan pupuk organik dengan bentuk cair ataupun
padat. Menurut Hendriyatno et al., (2019) aplikasi bahan organik seperti pupuk organik
cair pada tanah penting manfaatnya untuk upaya mempertahankan hasil yang optimal
pada tanah dalam meningkatkan efisiensi dan efektifitas pupuk anorganik.

Pupuk organik cair diketahui mampu meningkatkan keanekaragaman hayati
pertanian dan 27 produktivitas tanah secara jangka panjang. Pupuk organic cair juga
dapat menjadi sarana sekuestrasi karbon ke tanah. Nutrisi organik meningkatkan
keanekaragaman hayati tanah dengan menyediakan bahan organik dan nutrisi mikro
bagi organisme penghuni tanah seperti jamur mikoriza yang membantu tanaman
menyerap nutrisi, dan dapat mengurangi input pupuk, mikroorganisme tersebut
membantu percepatan proses pelapukan bahan organik dan meningkatkan ketersediaan

20



unsur hara yang dibutuhkan tanaman melalui proses fiksasi nitrogen dan pelarutan
fosfat oleh bakteri dalam tanah. Pemanfaatan pupuk organik cair dalam jangka panjang
mampu mengembalikan dan memulihkan kondisi tanah yang sakit dan kurang subur.
Selanjutnya, penambahan pupuk organik cair dapat meningkatkan kegemburan dan
kesuburan tanah karena selain menambah kandungan bahan organik juga memberikan
nutrisi tanaman yang dapat memacu pertumbuhan tanaman serta meningkatkan
produktivitas lahan. Kesuburan tanah ditentukan oleh mikroorganisme yang
terkandung didalamnya. Bagi lingkungan hidup seperti tanah, adanya mikroorganisme
dapat menentukan tingkat kesuburan tanah dan memperbaiki kondisi tanah. Metode
pemupukan dalam pertanian organik sebenarnya bertumpu pada peran miroorganisme.
(Bayu et al., 2020).

Bahan pembenah tanah dikenal juga sebagai soil conditioner. Di kalangan ahli
tanah diartikan sebagai bahan-bahan sintetis atau alami, organik atau mineral,
berbentuk padat maupun cair yang mampu memperbaiki struktur tanah, dapat merubah
kapasitas tanah menahan dan melalukan air, serta dapat memperbaiki kemampuan
tanah dalam memegang hara, sehingga air dan hara tidak mudah hilang, namun
tanaman masih mampu memanfaatkan air dan hara tersebut Pembenah tanah alami
adalah pembenah tanah yang dibuat dengan menggunakan bahan-bahan yang berasal
dari alam, baik bersifat organik, hayati, maupun anorganik. Struktur senyawa bahan
dasarnya belum mengalami perubahan. Sedangkan pembenah tanah sintetis adalah
pembenah tanah yang dibuat oleh pabrik, baik dari bahan dasar alami yang bersifat
organik maupun anorganik, tetapi sudah mengalami perubahan baik secara fisik
maupun struktur senyawanya, sehingga sulit dibedakan dengan bahan aslinya. (Tani
Organik Alami, 2020).

Pupuk organik cair memiliki peranan yang sangat penting bagi kesuburan
tanah, karena penggunaan pupuk organik pada budidaya tanaman pangan dan non
pangan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia maupun biologis tanah. Kelebihan lain
dari pupuk organik yaitu tidak memiliki kandungan zat kimia yang tidak alami,
sehingga lebih aman dan lebih sehat bagi manusia, terlebih bagi tanah pertanian itu
sendiri. (Sentana, 2010).

Pupuk organik cair mengandung unsur karbon dan nitrogen dalam jumlah yang
sangat bervariasi, dan imbangan unsur tersebut sangat penting dalam mempertahankan
atau memperbaiki kesuburan tanah. Nisbah karbon nitrogen tanah harus selalu
dipertahankan setiap waktu karena 15 nisbah kedua unsur tersebut merupakan salah
satu kunci penilaian kesuburan tanah. Nisbah C/N kebanyakan tanah subur berkisar 1
sampai 2. Penambahan bahan organik dengan nisbah C/N tinggi mengakibatkan tanah
mengalami perubahan imbangan C dan N dengan cepat, karena mikroorganisme tanah
menyerang sisa pertanaman dan terjadi perkembangbiakan secara cepat (Sutanto,
2002).

Pupuk cair lebih mudah terserap oleh tanaman karena unsur-unsur di dalamnya
sudah terurai. Kelebihan dari pupuk cair adalah kandungan haranya bervariasi yaitu
mengandung hara makro dan mikro, penyerapan haranya berjalan lebih cepat karena
sudah terlarut. Sumber bahan baku hara yang digunakan sebagai pupuk organik cair
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dalam penelitian ini berasal dari bahan-bahan alami yang mengandung unsur nitrogen
(Febrianna et al., 2018).

Pemberian pupuk organik pada tanah merupakan solusi yang sangat baik untuk
memperbaiki sifat fisik, kimia, meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah dan lebih
ramah terhadap lingkungan. Penggunaan pupuk organik alam yang dapat dipergunakan
untuk membantu mengatasi kendala produksi pertanian yaitu pupuk organik cair.
Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk yang banyak beredar di pasaran
(Sarjana, 2007).

Pupuk organik cair selain dapat menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh
tumbuhan, penggunaannya juga dapat memperbaiki struktur tanah dan dapat menekan
bakteri yang merugikan dalam tanah. Penggunaan pupuk organik cair secara terus-
menerus terhadap tanah dapat memperbaiki kualitas tanah baik secara fisik, kimia
maupun hayati, selain itu tidak meninggalkan residu dalam tanaman
sehingga aman bila dikonsumsi manusia (Sofyan, 2012).

Penurunan kualitas tanah atau degradasi lahan disebabkan karena praktik
pertanian intensif yang menggunakan agrokimia sintetik secara terus menerus. Upaya
perbaikan yang dapat dilakukan yaitu dengan pemanfaatan pupuk organik cair. Salah
satu keunggulan pupuk organik cair adalah unsur hara sudah terlarut sehingga lebih
cepat diserap tanaman daripada pupuk organik padat. Seiring dengan peningkatan
permintaan produk hortikultura organik maka kebutuhan pupuk organik cair semakin
meningkat. Untuk meningkatkan kualitas pupuk organik cair maka perlu dipilih bahan-
bahan yang mengandung unsur hara yang tinggi terutama unsur hara makro, Selain itu
perlu ditambahkan starter dan bahan pendorong pertumbuhan dekomposer.
Pemanfaatan pupuk organik cair sudah sering diuji pada berbagai komoditas dan
menunjukkan hasil positif untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman dan
memperbaiki sifat-sifat tanah (Sofyan, 2012).

Penambahan bahan organik ke dalam tanah dapat memperbaiki sifat fisik tanah,
seperti pembentukan agregat tanah, pembentukan struktur tanah, peningkatan porositas
tanah, meningkatkan kandungan air, permeabilitas, serta mengurangi pengaruh aliran
permukaan, dan erosi. Perbaikan sifat kimia tanah dengan penambahan bahan organik
dapat menyediakan unsur hara, kapasitas pertukaran kation, kapasitas pertukaran
anion, pH tanah, dan daya sangga tanah terhadap keharaan tanah. Pengaruh bahan
organik terhadap sifat biologi tanah menyebabkan aktivitas dan populasi mikrobiologi
dalam tanah meningkat, terutama yang berkaitan dengan aktivitas dekomposisi dan
mineralisasi bahan organik. Poerwowidodo (1992) menyatakan bahwa unsur hara
makro dan unsur hara mikro yang terkandung dalam pupuk organik cair menghasilkan
pengaruh yang komplek terhadap pembentukan dan produksi karbohidrat. Unsur hara
fosfor merupakan bahan penyusun ATP yang dibutuhkan untuk mereduksi CO2
menjadi senyawa organik.

Pada umumnya pengaruh pupuk organik dalam tanah mencakup tiga cara yaitu
melalui sifat sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Melalui fungsi fisik, pupuk organik
dengan bagian-bagian serat-seratnya memainkan peran penting dalam memperbaiki
sifat fisik tanah. Komponen penyusunnya yang halus, dan kandungan karbon yang
tinggi dapat meningkatkan pertumbuhan miselia fungi, dan meningkatkan agregat.
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Bahan organik akan membuat tanah yang berwarna cerah menjadi kelam. Selain itu
bahan organik juga membuat tanah menjadi gembur sehingga aerasi menjadi lebih baik
serta lebih mudah ditembus perakaran tanaman (Sutanto, 2002).

Peranan terhadap sifat kimia tanah, jauh melebihi pupuk kimia buatan. Peranan
pupuk organik cair terhadap sifat kimia tanah adalah sebagai:

1. Penyedia hara makro (N, P, K, Ca, Mg dan S) dan mikro (Zn, Cu, Mo, Co, B, Mn
dan Fe)

2. Meningkatkan Kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah

3. Dapat membentuk senyawa kompleks dengan ion logam beracun seperti Al, Fe dan
Mn sehingga logamlogam ini tidak meracuni (Prasetyo et al., 2004).

Selanjutnya. peranan pupuk organik terhadap sifat fisika tanah antara lain
adalah:

1. Memperbaiki struktur tanah karena bahan organik dapat “mengikat” partikel tanah
menjadi agregat yang mantap.

2. Memperbaiki distribusi ukuran pori tanah sehingga daya pegang air (water holding
capacity) tanahmenjadi lebih baik dan pergerakan udara (aerasi) di dalam tanah juga
menjadi lebih baik (Prasetyo et al., 2004).

3. Mengurangi (buffer) fluktuasi suhu tanah

Peranan pupuk organik cair terhadap sifat biologi tanah adalah sebagai sumber
energi dan makanan bagi mikro dan meso fauna tanah. Dengan cukupnya tersedia
bahan organik maka aktivitas organisme tanah meningkat yang juga meningkatkan
ketersediaan hara, siklus hara tanah, dan pembentukan pori mikro dan makro tanah oleh

makroorganisme seperti cacing tanah, rayap, collembola (Prasetyo et al., 2004).

Bahan organik yang digunakan sebagai pupuk juga bertanggung jawab terhadap
kapasitas tukar kation tanah. Kemampuan tukar kation yang tinggi selain penting dalam
memfiksasi pupuk yang digunakan juga dapat menjaga buffer tanah sehingga tanaman
dapat bertahan hidup lebih baik dalam kondisi yang tidak menguntungkan seperti
keasamaan dan 17 kelebihan nutrien. Fungsi kemik lain yang penting dari pupuk
organik adalah memberikan hara pada tanaman. Mineralisasi unsur bahan organik
membebaskan bermacam-macam hara yang berbeda seperti N, P, K, S dan unsur makro
lain dan unsur mikro pada laju yang berbeda. Penggunaan berbagai kombinasi pupuk

organik mungkin dapat menggantikan pupuk kimia (Yulipriyanto, 2010).

2.2 Menekan Penggunaan Pupuk Kimia

Salah satu sektor yang sangat penting bagi bangsa Indonesia yakni
pembangunan di sektor pertanian. Penggunaan pupuk kimia untuk meningkatkan hasil
produksi tanaman merupakan model pertanian yang masih sering terjadi di kalangan
masyarakat petani (Gambar 2.2). Namun dengan semakin mahalnya harga pupuk kimia
sintesis membuat sebagian masyarakat untuk berpikir dan beraksi agar dapat menekan
biaya produksi mereka. Selain itu, dengan model pertanian yang mengandalkan pupuk
kimia sintesis untuk jangka panjang tentunya akan berpengaruh pada lingkungan
pertanian tersebut serta dapat merugikan petani dan konsumen dari segi kesehatannya.
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Maka dari itu, diperlukan model alternatif yang dapat diterapkan dalam dunia
pertanian. Salah satunya yakni pertanian organik yang penerapan sistem pertaniannya
adalah berbasis ramah lingkungan. Pertanian berbasis ramah lingkungan salah satu
model pertanian yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas produk dan melestarikan
sumber daya alam (Ratriyanto et al., 2019).

Gambar 2.2. Penggunaan pupuk kimia (A) . Aplikasi pupuk kimia ke
tanaman (B) (Sumber : Anonim?, 2021)

Pupuk kimia buatan hanya mampu menyediakan satu (pupuk tunggal) sampai
beberapa jenis (pupuk majemuk) hara tanaman, namun tidak menyediakan senyawa
karbon yang berfungsi memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah. Dengan demikian
penggunaan pupuk anorganik yang tidak diimbangi dengan pemberian pupuk organik
dapat merusak struktur tanah dan mengurangi aktivitas biologi tanah. Pupuk sangat
dibutuhkan oleh banyak orang untuk menambah unsur hara bagi pertumbuhan
tanaman. Anjuran penggunaan pupuk ataupun bahan lain yang sifatnya organik
dimaksudkan untuk mengurangi masalah yang sekarang timbul akibat dipakainya
bahanbahan kimia yang telah terbukti merusak tanah dan lingkungan.Seperti
penggunaan pupuk akan berakibat merusak tanah. Penggunaan insektisida dan
pestisida kimia dalam predator, hama dan penyakit juga merusak lingkungan yang
keduanya berpengaruh terhadap si stem pertanian (Setyorini, 2010).

Penggunaan pupuk anorganik di kalangan masyarakat sudah menjadi hal yang
umum. Bahkan sebagian besar petani di Indonesia sangat bergantung pada pupuk
anorganik untuk memaksimalkan hasil pertaniannya. Pemerintah meskipun membuat
berbagai macam peraturan terkait penggunaan pupuk dan pestisida anorganik, akan
tetapi regulasi produksinya tidak ketat. Hal ini dapat terlihat dari data Direktorat
Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian (Ditjen PSP Pertanian) pada tahun 2019
tercatat ada sejumlah 1.650 merek pupuk anorganik di Indonesia.). Pupuk anorganik
lebih diminati masyarakat dibandingkan pupuk organik. Hal tersebut lantaran
penggunaannya yang praktis, mudah untuk didapat, harga terjangkau, serta manfaatnya
yang secara cepat bisa langsung dirasakan petani. Akan tetapi, di samping
kelebihannya yang banyak, penggunaan pupuk dan pestisida anorganik juga dapat
memberi dampak buruk bagi lingkungan dan kesehatan manusia. Berbagai bahan kimia
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termasuk pupuk atau pun residu pestisida yang masuk ke dalam tubuh manusia dapat
memengaruhi kesehatan. Penelitian Amilia et al., 2016) menemukan adanya dampak
langsung keracunan pestisida pada petani, yaitu mual, muntah, pusing, dan gatal-gatal
pada kulit. Sementara itu, Pawitra (2012) menemukan bahwa keracunan dapat
berpengaruh pada penurunan aktivitas enzim kolinesterase dalam tubuh. Banyak jenis
insektisida yang bekerja sebagai inhibitor bagi enzim kolinesterase di dalam tubuh
serangga. Namun ternyata hal tersebut berlaku pula pada enzim kolinesterase di dalam
tubuh manusia. Enzim kolinesterase adalah salah satu komponen yang dibutuhkan agar
sistem saraf bekerja dengan baik pada tubuh serangga maupun manusia. Bahan kimia
yang telah digunakan di lingkungan pertanian tidak akan mudah hilang. Hal ini sejalan
dengan pendapat Yuantari (2011) bahwa terdapat pestisida yang sangat persisten di
alam, seperti jenis DDT dan polikhlorobiphenil. Hal ini akan menambah panjang
dampak yang ditimbulkan oleh pestisida, baik bagi lingkungan maupun kesehatan
manusia.

Melihat kenyataan di lapangan bahwa pemupukan dengan pupuk Kimia masih
digunakan oleh petani dengan dosis tinggi dan pupuk organik jarang dilakukan, maka
dikhawatirkan akan terjadi penurunan kualitas tanah. Hasil penelitian tentang
pemberian pupuk organik dan pupuk kimia yang dilakukan di Baturiti Tabanan
menunjukkan bahwa pemberian pupuk kimia selama 5 tahun tanpa disertai pupuk
organic dapat menurunkan kualitas tanah (Sardiana, 2015).

Pupuk kimia pada umumnya mengandung unsur hara makro seperti nitrogen,
dan fosfor yang dibutuhkan tanaman, sehingga petani lebih memilih penggunaan pupuk
kimia pada sistem pertanian. Namun, jika pupuk kimia digunakan secara terus-menerus
dapat memberikan dampak negatif pada tanah pertanian seperti tanah menjadi keras
yang mengakibatkan pertumbuhan perakaran tanaman terhambat (Triana dan Zaimah,
2005). Dampak negatif dari penggunaan pupuk kimia dapat dihindari yaitu dengan cara
mengganti penggunaan pupuk kimia dengan pupuk organik.

Pupuk merupakan salah satu kebutuhan utama dalam usahatani padi, selain
lahan, tenaga kerja dan modal dalam usahatani lainnya. Pupuk juga berperan
sebagai pemenuhan nutrisi tanaman yang dapat menunjang pertumbuhan dan
produksi tanaman padi. Kebutuhan akan pupuk semakin hari semakin meningkat.
Pupuk anorganik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara kimia, fisika dan biologis
yang merupakan hasil industri dari pabrik pembuat pupuk. Pemakaian pupuk kimia ini
perlu dikurangi agar biaya produksi dapat ditekan dan mengurangi dampak negatif dari
pemakaian pupuk kimia secara terus-menerus terhadap kondisi fisik tanah. Usaha yang
dapat dilakukan untuk mengganti sumber nutrisi tersebut yaitu pemanfaatan
sumberdaya local yang rendah biaya tapi kaya nutrisi. Upaya mendukung pertanian
berkelanjutan dengan mengurangi pemakaian pupuk Kkimia sintetis maka
meminimalisir dampak negatif terhadap lingkungan dengan penambahan bahan
organik yang kaya nutrisi makro mikro, hormon tumbuh, dan mikoorganisme
menguntungkan sehingga kesuburan tanah meningkat (Onwu et al. 2018).
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Gambar 2.3. Data penggunaan pupuk kimia di Indonesia
(Sumber: Asosiasi Produsen Pupuk Indonesia (APPI), 2022)

Penggunaan pupuk anorganik (pupuk kimia) dalam jangka panjang
menyebabkan kadar bahan organik tanah menurun, struktur tanah rusak, dan
pencemaran lingkungan. Hal ini jika terus berlanjut akan menurunkan kualitas tanah
dan kesehatan lingkungan. Untuk menjaga dan meningkatkan produktivitas tanak
diperlukan kombinasi pupuk anorganik dengan pupuk organic yang tepat (Isnaini,
2006). Penambahan nutrisi tanaman melalui pupuk dengan pemanfaatan sumberdaya
lokal yang ada seperti limbah produk pertanian. Penggunaan pupuk anorganik
menghasilkan peningkatan produkstivitas tanaman yang cukup tinggi. Namun
penggunaan pupuk anorganik dalam jangka yang relative lama umumnya berakibat
buruk pada kondisi tanah. Tanah menjadi cepat mengeras, kurang mampu menyimpan
air dan cepat menjadi asam yang pada akhirnya akan menurunkan produktivitas
tanaman (Indrakusuma, 2000).

Peningkatan produksi pertanian nasional telah dilakukan baik secara
intensifikasi maupun ekstensifikasi. Cara intensifikasi di antaranya perbaikan teknik
budidaya  seperti  pemupukan. Akan tetapi, lahan sawah  tingkat
produktivitasnyamengalami penurunan hasil. Kondisi ini disebabkan pemakaian pupuk
anorganik secara intensif serta bahan organik penggunaan yang terabaikan, sehingga
mengakibatkan bahan organik tanah menurun. Aplikasi pupuk organik dapat
memperbaiki kualitas tanah yaitu sifat fisika, kimia dan biologi tanah serta unsur hara
untuk tanaman. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Leszczynska dan Marlina
(2011), bahwa bahan organik sebagai pupuk organik dapat meningkatkan kadar hara,
meningkatkan kemampuan kimiawi, fisik dan meningkatkan aktivitas mikroba tanah.
Kandungan hara pupuk organik terdiri dari kandungan hara makro dan mikro.
Muktamaret et al., (2016) menyatakan bahwa kandungan unsur hara yang cukup tinggi
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dan lengkap menjadikan pupuk organik dapat dimanfaatkan sebagai sumber unsur hara

untuk tanaman. Pupuk anorganik yang digunakan terus menerus dengan tidak

dilakukan penambahan pupuk organik dapat mengakibatkan ketidak seimbangan unsur
hara di dalam tanah, struktur tanah menjadi rusak, mikrobiologi di dalam tanah sedikit.

Selama ini penggunaan pupuk anorganik berdosis tinggi tanpa menambahkan bahan

organik pada budidaya padi sawah, akibatnya dapat menurunkan kadar bahan organik

tanah, sehingga produksi tinggi tidak dapat dicapai.

Penggunaan pupuk di dunia terus meningkat sesuai dengan pertambahan luas
areal pertanian, pertambahan penduduk, kenaikan tingkat intensifikasi serta makin
beragamnya penggunaan pupuk sebagai usaha peningkatan hasil pertanian. Para ahli
lingkungan hidup khawatir dengan pemakaian pupuk kimia akan menambah tingkat
polusi tanah akhirnya berpengaruh terhadap kesehatan manusia (Lingga dan
Marsono,2000). Penggunaan pupuk kimia secara berkelanjutan menyebabkan
pengerasan tanah. Kerasnya tanah disebabkan oleh penumpukan sisa atau residu pupuk
kimia, yang berakibat tanah sulit terurai. Sifat bahan kimia adalah relatif lebih sulit
terurai atau hancur dibandingkan dengan bahan organik. Semakin kerasnya tanah dapat
mengakibatkan:

1. Tanaman semakin sulit menyerap unsur hara.

2. Penggunaan konsentrasi pupuk lebih tinggi untuk mendapat hasil sama dengan hasil
panen sebelumnya.

3. Proses penyebaran perakaran dan aerasi (pernafasan) akar terganggu berakibat akar
tidak dapat berfungsi optimal dan pada gilirannya akan menurunkan kemampuan
produksi tanaman tersebut (Notohadiprawiro, 2006).

Pupuk kimia yang seringkali tidak terserap optimal oleh tanaman akhirnya
tercuci bersama aliran limpasan permukaan serta meninggalkan sisa bahan kimia. Hal
ini sering ditemukan pada tanaman hortikultura dengan lahan datar yang lebih terbuka
karena cenderung minim tanaman penutup tanah. Dalam jangka waktu panjang, sisa
bahan kimia akan menumpuk dan menjadi racun bagi air dan tanah. Tanah sakit yang
memiliki kandungan bahan organik rendah dan minim mikroorganisme tanah yang
bermanfaat. Lama kelamaan tanah tersebut mudah mengeras, kemampuan menyimpan
air berkurang, makin masam serta mengandung bahan kimia berbahaya bagi tanaman,
sehingga produksi yang meningkat secara pesat diawal dapat merosot secara drastis
kemudian (Mangoensoekarjo, 2007).

Penggunaan pupuk kimia dapat merusak biota tanah, menyebabkan
pencemaran lingkungan, dan berpengaruh fatal bagi siklus kehidupan. Bertitik tolak
dari hal tersebut, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengurangi
penggunaan pupuk organik dengan tujuan memperoleh kondisi lingkungan yang sehat.
Pupuk organik dapat diperoleh dari bebagai limbah rumah tangga seperti misalnya
limbah ampas teh, limbah air cucian ikan, limbah ampas kelapa dan lain-lain.
Pemanfaatan limbah air cucian ikan sebagai pupuk organik merupakan salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah (Mangoensoekarjo, 2007).

Ketergantungan petani terhadap pupuk anorganik dan efisiensi pemupukan
yang rendah mengakibatkan pemupukan di lahan padi tidak lagi nyata meningkatkan
hasil panen. Hal ini dikarenakan petani secara umum hanya berfokus pada upaya instan
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untuk mendapatkan hasil panen dalam jumlah besar tanpa memperhatikan akibat
jangka panjang dari residu pupuk kimia yang mampu menurunkan produktivitas dan
kesuburan lahan itu sendiri. Pernyataan ini diperkuat oleh Sutanto (Sutanto ,2006) yang
menjelaskan bahwa pemakaian pupuk anorganik yang intensif menyebabkan ekosistem
biologi tanah menjadi tidak seimbang, sehingga tujuan pemupukan untuk
mencukupkan unsur hara dan menjaga kelestarian tanah tidak tercapai. Akibat dari
kandungan hara dan bahan organik tanah sawah yang rendah ini menimbulkan
kekhawatiran akan rendahnya efisiensi pemupukan NPK, tidak terjaminnya
keberlanjutan sistem produksi padi, dan stagnannya produktivitas padi (Sutanto, 2006)
menambahkan argumen bahwa menurunnya efisiensi pemupukan NPK salah satunya
disebabkan oleh rendahnya kandungan bahan organik pada tanah. Pemberian pupuk
anorganik pada lahan-lahan pertanian secara intensif dan jangka panjang menunjukkan
adanya kecenderungan menurunnya kadar bahan organik, rusaknya struktur tanah, dan
meluasnya pencemaran nutrien ke badan air. Berlanjutnya kondisi seperti ini akan
semakin menurunkan kualitas tanah dan kesehatan lingkungan pertanian dan juga
konsumen produk pertanian.

Masalah lain yang patut diperhatikan dalam penggunaan pupuk kimia di
Indonesia adalah adanya indikasi proses pemiskinan atau pengurangan kandungan 10
jenis unsur hara meliputi sebagian unsur hara makro yaitu N, P dan K (3 unsur) serta
unsur hara mikro yaitu Fe, Na, Mo, Cu, Mg, S dan Ca (7 unsur). Seperti diketahui saat
ini dari sekian banyak unsur ada di alam, semua jenis tanaman membutuhkan mutlak
(harus tersedia/tidak boleh tidak) 13 macam unsur hara untuk keperluan proses
pertumbuhan dan perkembangannya, sering dikenal dengan nama unsur hara essensial.
Berdasarkan hal tersebut makin berkembang alasan untuk mengurangi penggunaan
pupuk kimia. Salah satu solusi dari pengurangan pupuk kimia adalah melakukan
pembudidayaan tanaman dengan sistem pertanian organik. Pada sistem ini diharapkan
tanaman dapat hidup tanpa ada masukan dari luar sehingga dalam kehidupan tanaman
terdapat suatu siklus hidup tertutup (Budianta, 2004).

Sebagai negara yang dianugerahi oleh keanekaragaman hayati yang
banyak,kelimpahan sinar matahari, air dan tanah, serta budaya masyarakat yang
menghormati alam. Maka Indonesia mempunyai modal dasar yang sangat besar untuk
mengembangkan pertanian organik, karena tidak berlebihan jika nilai jual yang akan
dicapai dalam pengembangan pertanian organik lebih tinggi dibandingkan dengan
pertanian anorganik. Jika dikaitkan dengan tugas untuk menyediakan makanan yang
cukup, kualitas, dan berkelanjutan bagi masyarakat maka pengembangan pertanian
organik adalah salah satu pilihan yang tepat dalam menunjang ketahanan pangan lokal
(local food security) (Setyorini, 2010).

Dalam upaya menjaga tanah agar tidak sakit maka penggunaan pupuk kimia
perlu dikurangi secara signifikan serta aplikasinya perlu dipantau secara berkala. Pupuk
organik juga terus dilaplikasikan secara berimbang untuk mengurangi ketergantungan
terhadap pupuk kimia dan meningkatkan kesuburan tanah dari lahan budidaya, dan
menambah kandungan bahan organik sebagai pakan bakteri, jamur dan cacing yang
hidup dalam tanah. Pemupukan merupakan kebutuhan utama dalam praktik budidaya
pertanian. Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan perlu dihindari karena
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menimbulkan berbagai dampak negatif terkait kualitas dan kesuburan lahan. Agrodite
hadir untuk berkontribusi menjadi fasilitator dengan tujuan mewujudkan praktik
pertanian yang berkelanjutan. Adapun upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
kesejahteraan komunitas petani lokal dengan mengoptimalkan potensi lahan melalui
edukasi mendasar bagi petani terkait praktik pertanian yang tepat, dan menjaga kualitas
tanah melalui pemupukan berimbang (Mangoensoekarjo, 2007).

Saat ini sebagian besar petani masih tergantung pada pupuk anorganik karena
pupuk anorganik mengandung beberapa unsur hara dalam jumlah yang banyak. Pupuk
anorganik digunakan secara terus-menerus dapat menimbulkan dampak negatif
terhadap kondisi tanah yaitu dapat menyebabkan tanah menjadi cepat mengeras,
kurang mampu menyimpan air dan cepat menjadi asam yang pada akhirnya
menurunkan produktivitas tanaman. Pupuk organik terdapat dalam bentuk padat dan
cair. Kelebihan pupuk organik cair adalah unsur hara yang terdapat di dalamnya lebih
mudah diserap tanaman. Pupuk organik cair adalah larutan hasil dari pembusukan
bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang
kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Pada umumnya pupuk cair organik
tidak merusak tanah dan tanaman meskipun digunakan sesering mungkin. Selain itu,
pupuk cair juga dapat dimanfaatkan sebagai aktivator untuk membuat kompos (Lingga
dan Marsono, 2003).

Penggunaan pupuk organik juga bermanfaat untuk mengurangi penggunaan
dari pupuk kimia yang jika digunakan secara terus-menerus akan merusak struktur
tanah dan dapat membunuh organisme yang bermanfaat di tanah. Kandungan mineral
dalam pupuk organik cair limbah buah dapat meningkatkan kesuburan tanah dan
memperkaya mikro biota tanah, selain itu kadar unsur hara pada limbah buah juga lebih
tinggi daripada limbah sayuran, Penggunaan pupuk anorganik (N,P,K) secara terus-
menerus dan tidak bijaksana, tidak diimbangi dengan penggunaan pupuk organik atau
pupuk hayati dapat menyebabkan tanah menjadi keras dan produktivitasnya menurun.
Tumbuhnya kesadaran masyarakat dan petani akan dampak negatif penggunaan pupuk
kimia berlebih terhadap lingkungan serta residu pestisida pada hasil pertanian jika
dikonsumsi, menjadikan salah satu dorongan untuk beralih ke pertanian yang ramah
lingkungan dengan memadukan pertanian anorganik dengan sistem pertanian ramah
lingkungan (Nur et al,. 2016).

Pupuk organik cair berperan sebagai agen pemulihan tanah yang efektif.

Meningkatkan struktur tanah dengan meningkatkan kandungan humus dan kapasitas
menahan air tanah. Selain itu, pupuk organik cair juga meningkatkan aktivitas
mikroorganisme dalam tanah, seperti bakteri dan cacing tanah, yang membantu dalam
proses dekomposisi bahan organik dan meningkatkan kualitas tanah secara
keseluruhan. Pupuk organik cair mengandung hormon pertumbuhan alami seperti
auksin, sitokinin, dan giberelin. Hormon-hormon ini membantu merangsang
pertumbuhan akar, meningkatkan percabangan akar, dan memperkuat sistem perakaran
tanaman. Selain itu, pupuk organik cair juga dapat merangsang pembungaan dan
pembuahan yang optimal, sehingga meningkatkan produksi buah dan biji, dan
Kandungan mikroorganisme menguntungkan dalam pupuk organik cair membantu
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meningkatkan sistem pertahanan tanaman terhadap serangan penyakit dan hama.
Mikroorganisme ini bersifat antagonis terhadap patogen dan serangga pengganggu,
serta memicu respons pertahanan tanaman. Dengan menggunakan pupuk organik
cair  secara teratur, tanaman menjadi lebih tahan terhadap penyakit dan hama,
mengurangi ketergantungan pada pestisida kimia yang berbahaya bagi lingkungan
(Putra dan Ratnawati, 2019).

2.3 Meningkatkan Kualitas Tanaman

Menurut Agitarani (2011), pupuk organik cair (POC) mempunyai kelebihan
dapat secara cepat mengatasi defesiensi hara dan tidak bermasalah dalam pencucian
hara juga mampu menyediakan hara secara cepat. pupuk organik cair berfungsi multi
guna terutama dipergunakan untuk semua jenis tanaman pangan (padi, palawija),
hortikultura (sayuran, buah, bunga) dan tahunan (coklat, kelapa sawit, karet) juga untuk
ternak atau unggas dan ikan. pupuk organik cair mempunyai fungsi setara dengan
kandungan hara mikro 1 ton pupuk kandang. Kandungan humat dan fulvat yang
dimiliki pupuk organik cair berangsur-angsur akan memperbaiki kegemburan tanah
yang keras serta melarutkan pospat dengan cepat. Kandungan zat pengatur tumbuh
(Auxin, Giberelin dan Sitokinin) akan mempercepat perkecambahan biji, pertumbuhan
akar, perbanyakan umbi, fase pertumbuhan tanaman serta memperbanyak dan
mengurangi kerontokan bunga dan buah. Aroma khas pupuk organik cair akan
mengurangi serangan hama. pupuk organik cair akan memacu perbanyakan
pembentukan senyawa polyfenol untuk meningkatkan daya tahan tanaman terhadap
serangan penyakit.

Pupuk organik cair adalah larutan yang mengandung satu atau lebih pembawa
unsur yang dibutuhkan tanaman yang mudah larut. Kemampuannya untuk memberikan
unsur hara sesuai dengan kebutuhan tanaman merupakan salah satu kelebihan dari
pupuk cair. Beberapa manfaat dari penggunaan pupuk cair yakni:

(1) Meningkatkan penyerapan nitrogen dari udara.

(2) Mendorong pembentukan klorofil daun sehingga meningkatkan kemampuan
fotosintesis tanaman.

(3) Meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan.

(4) Meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman menjadi kokoh dan kuat.

(5) Mengurangi gugurnya bunga dan bakal buah.

(6) Meningkatkan pembentukan bunga dan bakal buah.

(7) Merangsang pertumbuhan cabang produksi.

(8) Meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan (Putra dan Ratnawati,
2019).

Pupuk organik cair merupakan jenis pupuk hasil fermentasi dari baha-bahan
organik dengan hasil akhir berupa larutan. Pupuk organik cair ini mengandung unsur
hara penting yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Pupuk organik mengandung senyawa tertentu yang tidak dapat digantikan
oleh pupuk kimia lainnya seperti protein, selulosa, dan lignin. Penambahan pupuk
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organik dapat mengurangi dampak negatif pupuk kimia serta memperbaiki sifat fisik,
biologi dan kimia tanah secara bersamaan. Pupuk organik cair ramah lingkungan dalam
rangka mengurangi dampak buruk pemakaian bahan kimiawi di sektor pertanian
(Bayuseno, 2009).

Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun yang mengandung
hara makro dan mikro esensial (N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan
organik). Pupuk organik cair mempunyai beberapa manfaat diantaranya dapat
mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun sehingga meningkatkan
kemampuan fotosintesis tanaman dan penyerapan nitrogen dari udara, dapat
meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman menjadi kokoh dan kuat,
meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan, merangsang pertumbuhan
cabang produksi, meningkatkan pembentukan bunga dan bakal buah, mengurangi
gugurnya dan, bunga, dan bakal buah (Huda, 2013).

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan
organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang
kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik ini
adalah mampu mengatasi defisiensi hara secara cepat, tidak bermasalah dalam
pencucian hara, dan juga mampu menyediakan hara secara cepat. Jika dibandingkan
dengan pupuk anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak merusak tanah dan
tanaman meskipun sudah digunakan sesering mungkin. Selain itu, pupuk ini juga
memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang diberikan ke permukaan tanah
bisa langsung dimanfaatkan oleh tanaman. (Hadisuwito, 2012).

Penggunaan pupuk organik dipercaya membawa manfaat lebih bagi produk
produk pertanian. Karena dengan penggunaan pupuk organik produk pertanian menjadi
lebih sehat, lebih ramah lingkungan dan sedikit banyak mengurangi dapak negatif dari
bahan kimia yang digunakan untuk memperoleh hasil pertanian yang sangat berbahaya
bagi lingkungan dan manusia. Program pembenahan tanah tidak lepas dari peran serta
pupuk organik yang saat ini sedang digencarkan oleh pemerintah melalui Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 02/Pedrt/HK.060/2006 Tentang pupuk organik dan
pembenah tanah dan petani pun mulai memanfaatkan pupuk tersebut, karena selain
dapat meningkatkan produksi usaha tani juga dinilai lebih ramah lingkungan.

Kelebihan pupuk cair adalah pada kemampuannya untuk memberikan unsur
hara sesuai dengan kebutuhan tanaman, dan dapat mengatasi defisiensi unsur hara
dengan lebih cepat, bila dibandingkan dengan pupuk padat. Hal ini didukung oleh
bentuknya yang cair sehingga mudah diserap tanah dan tanaman. pupuk ini juga
memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang diberikan ke permukaan tanah
bisa langsung dimanfaatkan oleh tanaman (Febriana et al., 2018). Pupuk organik cair
mengandung unsur hara yang dapat membantu dalam meningkatkan produktivitas
tanaman budidaya (Rahmah, 2014). Dengan adanya kandungan unsur hara makro
dan mikro yang ada pada pupuk organik cair, maka penggunaan pupuk organik
cair dapat juga berperan dalam penekanan penggunaan pupuk kimiawi yang dapat
menghasilkan bahan yang mengandung residu kimia. Selain itu, kandungan yang
ada pada pupuk organik cair dapat membantu untuk memperbaiki unsur hara yang
ada dalam tanah (Kurniawan et al., 2017).
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Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun atau disebut sebagai
pupuk cair daun yang mengandung hara makro dan mikro esensial. Pupuk organik cair
mempunyai beberapa manfaat di antaranya dapat mendorong dan meningkatkan
pembentukan klorofil daun dan pembentukan bintil akar pada tanaman leguminosae,
sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman dan penyerapan nitrogen dari
udara, dapat meningkatkan vigor tanaman, sehingga tanaman menjadi kokoh dan kuat,
meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan, cekaman cuaca, dan serangan
patogen penyebab penyakit, merangsang pertumbuhan cabang produksi, serta
meningkatkan pembentukan bunga dan bakal buah, serta mengurangi gugurnya daun,
bunga, dan bakal buah. Pupuk organik cair diolah dari bahan baku berupa kotoran
ternak, kompos, limbah alam, hormon tumbuhan, dan bahan-bahan alami lainnya yang
diproses secara alamiah selama 2 bulan (Sarjana, 2007).

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukkan bahan-bahan organik
yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang kandungan unsur
haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik cair ini adalah dapat secara
cepat mengatasi defesiensi hara, tidak bermasalah dalam pencucian hara, dan mampu
menyediakan hara secara cepat. Dibandingkan dengan pupuk cair dari bahan
anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak merusak tanah dan tanaman walaupun
digunakan sesering mungkin. Selain itu, pupuk ini juga memiliki bahan pengikat,
sehingga larutan pupuk yang diberikan ke permukaan tanah bisa digunakan tanaman
secara langsung. Diantara jenis pupuk organik cair adalah pupuk kandang cair, sisa
padatan dan cairan pembuatan biogas, serta pupuk cair dari sampah/limbah organik
(Hadisuwito, 2007).

Prinsip pertanian organik tidak hanya menghasilkan tanaman yang berlimpah
tetapi bagaimana pertanian organik mampu menghasilkan produk yang sehat tanpa
mengesampingkan komponen lingkungan di sekitarnya. Hal ini ditunjang dengan bibit
lokal yang berkualitas dipadu dengan pengolahan lahan tanpa bahan kimia. Pemberian
pupuk organik cair tidak hanya memperkaya unsur hara bagi tanaman, namun juga
berperan dalam memperbaiki struktur tanah, tata udara dan air dalam tanah, mengikat
unsur hara dan memberikan makanan bagi jasad renik yang ada dalam tanah sehingga
meningkatkan peran mikrobia dalam menjaga kesuburan tanah,serta pemberian pupuk
pada tanah mampu menambah bahan organik dalam tanah, mendukung kehidupan
jasad renik dalam tanah dan mengembalikan unsur hara, begitu juga dengan pemberian
pupuk yang mampu menghasilkan tanaman pangan bermutu tinggi berupa kandungan
vitamin, serat, mineral, dan zat-zat lain yang berguna bagi tumbuhan (Sarjana, 2007).

Penggunaan pupuk organik cair memberikan beberapa keuntungan, misalnya
pupuk ini dapat digunakan dengan cara menyiramkannya ke akar ataupun di
semprotkan ke tanaman dan menghemat tenaga. Selain itu penyiraman dapat menjaga
kelembaban tanah. Pupuk organik cair dalam pemupukan jelas lebih merata, tidak akan
terjadi penumpukan konsentrasi pupuk di satu tempat. Karena pupuk organik cair
100% berupa larutan maka secara cepat mengatasi defesiensi hara, tidak bermasalah
dalam pencucian hara, dan juga mampu menyediakan hara secara cepat (Priangga et
al., 2013).
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Purwowidodo (1992) menyatakan bahwa pupuk organik cair mengandung
unsur kalium yang berperan penting dalam setiap proses metabolisme tanaman, yaitu
dalam sintesis asam amino dan protein dari ion-ion ammonium serta berperan dalam
memelihara tekanan turgor dengan baik sehingga memungkinkan lancarnya proses-
proses metabolisme dan menjamin kesinambungan pemanjangan sel.

2.4 Ramah Lingkungan

Pertanian berkelanjutan merupakan kegiatan pertanian yang berupaya
untuk memaksimalkan manfaat sosial dari pengelolaan sumber daya biologis
dengan syarat memelihara produktivitas dan efisiensi produksi komoditas
pertanian, memelihara kualitas lingkungan hidup, dan produktivitas sumber daya
sepanjang masa. Pembangunan pertanian harus mengisi pembangunan nasional
yang berwawasan lingkungan dengan pengembangan sistem pertanian yang
berwawasan lingkungan dengan menerapkan pendekatan agribisnis. Sistem
pertanian berkelanjutan dapat dilaksanakan dengan menggunakan empat macam
model, yaitu sistem pertanian organik, sistem pertanian terpadu, sistem pertanian
masukan luar rendah, dan sistem pengendalian hama terpadu. Sistem pertanian
terpadu merupakan salah satu bentuk dari sistem pertanian berkelanjutan. Sistem
pertanian terpadu adalah suatu sistem pengelolaan tanaman, hewan ternak, dan
ikan dengan lingkungannya untuk menghasilkan suatu produk yang optimal dan
sifatnya cenderung tertutup terhadap masukan luas. Hal ini merujuk pada kapasitas
pertanian untuk memberi sumbangan terhadap kesejahteraan secara keseluruhan
dengan menyediakan pangan dan barang lainnya serta jasajasa yang efisien dan
menguntungkan secara ekonomi, bertanggung jawab secara sosial, dan layak dari segi
lingkungan. Sistem ini melibatkan kombinasi yang saling berkaitan antara tanah,
produksi tanaman dan ternak yang bersesuaian dengan tidak dipakainya atau
berkurangnya pemakaian input eksternal yang mempunyai potensi membahayakan
lingkungan dan/atau kesehatan petani dan konsumen. Sebagai gantinya, sistem ini lebih
menekankan teknik produksi pangan yang mengintegrasikan dan sesuai dengan proses
alam lokal seperti siklus hara, pengikatan nitrogen secara biologis, regenerasi tanah
dan musuh alami hama. Menggunakan sumberdaya lokal dalam memperbaiki tanah
dan bisa bermanfaat dimana peningkatan pendapatan dapat mengurangi hambatan
untuk mengadopsi praktek-praktek penggunaan sumberdaya yang berkelanjutan
(Nasution dan Salikin, 2003).

Pertanian organik sudah lama dikenal oleh manusia yakni sejak ilmu bercocok
tanam diterapkan oleh nenek moyang kita. Pada saat itu semuanya dilakukan dengan
cara tradisional dan menggunakan bahan-bahan alamiah. Sejalan dengan
perkembangan ilmu pertanian dan jumlah populasi manusia maka kebutuhan pangan
juga meningkat. Saat revolusi hijau di Indonesia yang memberikan hasil signifikan
terhadap pemenuhan kebutuhan pangan. Penggunaan pupuk sintetis, intensifikasi lahan
mengalami peningkatan. Namun dengan perkembangan jaman, belakangan ini banyak
ditemukan berbagai permasalahan akibat kesalahan manajemen di lahan pertanian
yaitu pencemaran oleh pupuk kimia dan pestisida kimia akibat pemakaian bahan —

33



bahan tersebut secara berlebihan dan berdampak terhadap penurunan kualitas
lingkungan dan kesehatan manusia akibat tercemarnya bahan—bahan sintesis tersebut
(Winarso dan Sugeng, 2005.)

Pertanian dengan pemanfaatan sumber daya lokal secara intensif dengan sedikit
atau tidak menggunakan input luar merupakan sebuah metode dalam usaha tani yang
sering disebut sebagai budidaya pertanian organik artinya dalam metode pertanian
tersebut tidak lagi menggunakan bahan kimia seperti pupuk dan pestisida kimia.
Metode pertanian ini diharapkan tidak merusak lingkungan namun dapat menghasilkan
kuantitas dan kualitas produk yang tinggi. (Oktavia dan Susilastuti, 2020). Pertanian
ramah lingkungan merupakan teknik pertanian yang sederhana karena dalam
pelaksanaannya menggunakan mikro organisme yang menguntungkan di dalam tanah
agar tanah lebih seimbang sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman (Nur
etal., 2016)

Salah satu konsep pertanian organik yang kemudian direkomendasikan adalah
penggunaan pupuk organik dan meminimalisir penggunaan pupuk Kkimia dalam
kegiatan usaha tani atau budidaya tanaman. Pupuk organik cair sebagai salah satu
bahan organik yang dapat dimanfaat sebagai upaya meminimalkan pemanfaatan pupuk
buatan. Pupuk organik cair adalah hasil penguraian dari campuran bahan-bahan
organik yang dapat dipercepat secara artifisial oleh populasi berbagai macam mikroba
dalam kondisi lingkungan yang hangat, lembap, dan aerobik atau anaerobik (Hoitink
dan Harry, 2008).

Gambar 2.4. Pupuk organik cair dari tumbuhan (A). Pupuk organik cair dari
buah-buhanan (B) (Sumber: Anomim?® 2020)

Pupuk Organik cair dapat dihasilkan dari limbah pertanian yang sudah tidak
dimanfaatkan untuk dikembalikan ke dalam tanah (Hapsari dan Welasih, 2013). Proses
pembuatan pupuk organik umumnya melalui proses penguraian oleh aktivitas mikroba.
Senyawa yang berasal dari bahan organik akan mudah diurai oleh mikroba
dibandingkan dengan senyawa anorganik. Penguraian bahan organik atau POC melalui
proses yang disebut dengan fermentasi. Salah satu cara untuk mengurangi penggunaan
pupuk anorganik adalah dengan cara mensubstitusi penggunaan pupuk anorganik
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dengan pupuk organik yang ramah lingkungan (environmentally friendly). Pertanian
yang ramah lingkungan ini seringkali disebut pertanian yang berkelanjutan
(sustainable agriculture). Melalui pertanian organik yang ramah lingkugan ini
diharapkan dapat tercipta suatu sistem pertanian yang tanpa sisa (zero waste farming
system), Limbah bahan organik akan diubah oleh mikroba menjadi senyawa yang
sederhana seperti gula, gliserol, asam lemak dan asam amino (Fitria et al., 2008).
Salah satu alternatif dalam keberlanjutan usahatani adalah usaha pertanian yang
ramah lingkungan. Dengan memanfaatkan peluang, meningkatkan kesadaran diri dan
komitmen dalam mengelola sumberdaya yang tersedia maka keberlanjutan usahatani
dapat dilakukan. Menghasilkan inovasi dalam teknik budidaya pertanian berorientasi
menghasilkan hasil yang berkualitas, produksi optimal, dan tetap memelihara
kelestarian lingkungan dengan menerapkan usahatani yang ramah lingkungan. Melalui
inovasi ramah lingkungan ini, maka akan mampu menghasilkan produk yang bermutu,
berdaya saing tinggi, dan sesuai preferensi pasar (Mulyani dan Firmansyah, 2020).
Pertanian ramah lingkungan memiliki konsep keberlanjutan yang diharapkan
mampu menghasilkan produktivitas pertanian yang tinggi sebagai sistem pertanian
berbasis ekologi. Mengutip perkataan Sumarno, Husnain dan Nursyamsi (2012)
menjelaskan ada 4 komponen ciri pertanian ramah lingkungan yaitu:
1. Mitigasi degradasi lahan dilakukan dengan pengendalian erosi dan aliran
permukaan
2. Usahatani tersebut bebas dari cemaran polutan dari luar
3. Rendah emisi gas rumah kaca
4. Hasil pertanian organik yang bebas dari residu aman dikonsumsi.

Gambar 2.5. Aplikasi pupuk organik cair pada tanah (A). Aplikasi pupuk organik
cair pada tanaman sayur-sayuran (B) (Sumber: Anomim*, 2020)

Pengembangan pertanian berbasis ramah lingkungan dapat menekan biaya
usahatani dengan memaksimalkan pemakaian bahan-bahan yang ada di sekitar petani
yang dapat meningkatkan kesejahteraan petani. Petani ramah lingkungan dapat
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melakukan 3R dalam rangka mengelola tanaman yang ramah lingkungan. 3R yang

merupakan:

1. Reduce (mengurangi): petani diharapkan dapat meminimalisasi penggunaan barang
atau material. Penggunaan material yang semakin banyak dapat meningkatkan
jumlah sampah.

2. Reuse (memakai kembali): petani dianjurkan untuk sebisa mungkin dapat
menggunakan barang-barang yang bisa dipakai kembali. Hal ini dapat
memperpanjang waktu pemakaian barang sebelum ia menjadi sampah.

3. Recycle (mendaur ulang): petani sebisa mungkin diharapkan dapat melakukan daur
ulang barang-barang yang sudah tidak berguna lagi. (Sunarti, 2013).

Bahan organik tanah umumnya berasal dari jaringan tanaman. Residu tanaman
mengandung 60- 90% air dan sisa bahan keringnya mengandung karbon (C), oksigen,
hidrogen (H), dan sejumlah kecil sulfur (S), nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K),
kalsium (Ca), dan magnesium (Mg). Meskipun jumlahnya sangat kecil, namun unsur
hara ini sangat penting dari kesuburan tanah (Bot dan Benites 2005). Menurut Bot dan
Benites (2005) sebagai penyumbang unsur hara bagi tanah, bahan organik memiliki
peranan kunci sebagai:

1. Bahan organik yang berasal dari residu tanaman yang mengandung unsur hara
essensial bagi tanah kemudian terakumulasi sebagai sumbermakanan bagi tanaman.

2. Bahan organik yang sudah stabil (humus) berfungsi mengadsorpsi dan menahan
unsur hara dalam bentuk tersedia bagi tanaman.

Pupuk organik cair tidak menimbulkan efek buruk bagi kesehatan tanaman
karena bahan dasarnya alamiah, sehingga mudah diserap secara menyeluruh oleh
tanaman. Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun atau disebut
sebagai pupuk cair foliar yang mengandung hara makro dan mikro esensial (N, P, K,
S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan organik). Pupuk organik cair mempunyai
beberapa manfaat diantaranya dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan
klorofil daun dan pembentukan bintil akar pada tanaman leguminosa sehingga
meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman dan menyerap nitrogen dari udara
(Yusuf, 2010).

Menurut Febrianna et al., (2018) pupuk organik tidak meninggalkan sisa asam
anorganik didalam tanah dan mempunyai kadar persenyawaan C-organik yang tinggi.
Pupuk organik kebanyakan tersedia di alam (terjadi secara alamiah), misalnya kompos,
pupuk kandang, pupuk hijau dan guano . Pupuk organik lebih ditunjukkan kepada
kandungan C-organik atau bahan organik dari pada kadar haranya. Nilai C-organik
itulah yang menjadi pembeda dengan pupuk organik. pupuk organik cair umumnya
tidak merusak tanah dan tanaman walaupun digunakan sesering mungkin. Selain itu,
pupuk organik cair juga memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang
diberikan kepermukaan tanah bisa langsung digunakan oleh tanaman.

Pupuk organik cair memiliki kelebihan antara lain mengandung nutrisi yang
cukup lengkap baik makro dan mikro, mudah diserap oleh tanaman Kkarena
mengandung unsur hara sudah terurai sehingga pemanfaatan oleh tanaman berjalan
lebih cepat daripada pupuk padat (Sihotang et al., 2013). Bahan organik yang
melimpah dan nutrisi yang lebih mudah diserap oleh tanaman (Solihin et al., 2019)
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dapat menjaga kualitas atau keberlanjutan tanah dan tanaman (Hou et al., 2017).

Sumber bahan baku pupuk organik cair dapat menggunakan limbah pertanian yang

difermentasi dalam waktu tertentu dan dapat diperkaya dengan sumber lainnya. Pupuk

organik cair dapat dimanfaatkan pada berbagai komoditas pertanian, baik komoditas
pangan maupun hotikultura. Penggunaan pupuk cair biasanya digunakan di bagian
daun, bunga, dan juga batang dari tanaman. Dengan menyemprotkan pupuk cair ke
beberapa bagian tanaman tersebut, hal ini mampu merangsang tumbuh kembang
tanaman.

Pupuk organik cair memiliki banyak kelebihan untuk digunakan, seperti berikut
ini:

1. Menjadikan sumber bahan makanan bagi mikroorganisme tanah, seperti bakteri,
fungi yang menguntungkan.

2. POC lebih ramah lingkungan, terutama yang terbuat dari sampah ataupun sisa-sisa

tanaman. Pembuatan pupuk ini dianggap mampu mengurangi sampah yang ada di

lingkungan.Seingga, lingkungan juga akan lebih terbebas dari tumpukan sampah

yang menggangu

Meningkatkan ketersediaan unsur hara & pengikatan antar partikel

4. Tanaman dengan hasil panen yang berkualitas dapat memberi pengaruh yang baik
terhadap harganya di pasaran. Biasanya semakin bagus kualitasnya, semakin tinggi
juga harganya. POC mampu menghasilkan panen berupa sayur dan buah yang lebih
segar juga enak.

5. Pengaplikasihan sangat mudah dan tidak membutuhkan biaya yang cukup mahal.
Karena memanfaatkan sampah lingkungan, tidak heran jika biaya yang harus
dikeluarkan untuk pembuatan pupuk ini lebih hemat dari segi biaya.

6. Pupuk cair dapat langsung bisa diserap oleh daun untuk fotosintesis.

7. Biasanya dapat digunakan sebagai pupuk dasar tanaman, yang bersifat release dan
memiliki kandungan unsur hara lengkap.

8. Dapat membantu meningkatkan kapasitas tukat katian (KTK) dan dapat membantu
dalam proses pelapukan bahan mineral

9. Dapat membantu merevitalisasi daya olah tanah dan mengemburkan media tanah
dengan optimal. (Hou et al., 2017).

w
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BAB PEMBUATAN PUPUK ORGANIK
CAIR SEDERHANA

3

Pupuk organik cair (POC) merupakan hasil fermentasi yang terjadi karena
perubahan enzimatik secara anaerob dari suatu senyawa organik menjadi produk
organik yang lebih sederhana. Hal ini merupakan salah satu bentuk pemanfaatan
bioteknologi dalam pengelolaan limbah dan lingkungan. Manfaat dari POC
diantaranya dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun dan
pembentukan bintil akar pada tanaman kacang-kacangan dalam upaya memaksimalkan
penyerapan nitrogen dari udara. Penggunaan alat dan bahan pupuk organik cair (POC)
ini pun dirasa cukup ekonomis dan dapat dijangkau oleh setiap kalangan masyarakat.

Pupuk organik cair secara sederhana didefinisikan sebagai pupuk organik hasil
fermentasi dari beberapa bahan organik. Beberapa ahli mendefinisikan pupuk organik
sebagai pupuk yang berasal dari hewan atau tumbuhan yang telah mengalami
fermentasi. Pupuk organik cair sebagai pupuk larutan yang terdiri dari beberapa unsur
hara sebagai hasil pembusukan bahan-bahan organik. Peraturan Menteri Pertanian No
1 Tahun 2011 tentang Pendaftaran Pupuk Organik, Pupuk Hayati, dan Pembenah
Tanah memberikan definisi pupuk organik secara jelas. Pupuk organik adalah pupuk
yang berasal dari tumbuhan mati, kotoran hewan dan/atau bagian hewan (Nurwati et
al,. 2017), dan limbah organik lainnya yang telah melalui proses rekayasa, berbentuk
padat atau cair dapat diperkaya dengan bahan mineral dan/atau mikroba yang
bermanfaat untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan organik tanah, serta
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan/atau biologi tanah. Sumber bahan pupuk organik
dapat berasal dari kompos, pupuk hijau, pupuk kandang, sisa panen (jerami,
brangkasan, tongkol jagung, bagas tebu, dan sabut kelapa), limbah ternak, limbah
industri yang menggunakan bahan pertanian, dan limbah kota (Simanungkalit et al.
2006).

Sayuran yang tersisa dan tidak mempunyai kelayakan untuk dijual akan diberi
harga yang tidak mahal saat hampir siang. Namun jika tidak ada orang yang
membelinya, maka pedagang akan meninggalkannya di pasar yang akhirnya menjadi
sampah. Buah dan sayuran berkategori sampah organik yang memunculkan aroma
yang busuk dan membuat lingkungan tercemar. Sampah dan sayuran yang baunya
menusuk hidung dapat dimanfaatkan sebagai pemasukan bagi para ibu rumah tangga.
Melimpahnya limbah buah-buahan berpotensi tinggi untuk dimanfaatkan sebagai
sumber bahan baku untuk membuat POC. Kesuburan tanah pun dapat dioptimalkan
dengan kandungan yang terdapat pada limbah buah, yang akhirnya dapat dimanfaatkan
sebagai POC. Selain limbah sayuran dan buah-buahan, Limbah ternak ialah sisa
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buangan dari aktivitas usaha peternakan, contohnya pemeliharaan ternak, rumah
potong hewan, pengolahan produk ternak, dll. (Gambar 3.1). Cakupan limbah ini yaitu
limbah cair dan padat, misalnya urine, feses, kulit telur, isi rumen, sisa makanan, darah,
kuku, bulu, dll. Tingkat hasil limbah akan semakin naik jika usaha peternakan semakin
berkembang. Total hasil limbah peternakan bergantung pada tipe dan besarnya usaha,
lantai kandang, termasuk spesies ternak. Hasil limbah ternak yang paling banyak yaitu
kotoran sapi yang berupa urine dan feces. Selain itu, yang menghasilkan banyak
manure adalah ternak ruminansia, contohnya kambing, sapi, domba, dan kerbau. Setiap
kg susu yang diproduksi ternak perah menghasilkan 2 kg feses, sementara setiap kg
daging sapi menghasilkan 25 kg feses (Sihombing, 2000). Limbah cair adalah semua
limbah yang berbentuk cairan atau berada dalam fase cair (urine). Sebagai limbah
organik yang mengandung lemak, protein dan karbohidrat, apabila tidak cepat
ditangani secara benar, maka kota-kota besar tersebut akan tenggelam dalam timbunan
sampah berbarengan dengan segala dampak negatif yang ditimbulkannya seperti
pencemaran air, udara, dan sumber penyakit.

Gambar 3.1. Limbah yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair sederhana.
(A). limbah sayur-sayuran. (B). limbah kulit buah-buahan.
(C). limbah ternak. (D). limbah industri
(Sumber: Thalita, 2019; Sunarto ,2023, Anonim®, 2022 dan Apriansyah, 2022)

Aplikasi inovasi teknologi pembuatan pupuk organik cair merupakan upaya
untuk merubah paradigma pengembangan pertanian yang selama ini sangat tergantung
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dengan penggunaan pupuk kimiawi menjadi pengembangan pertanian yang ramah
lingkungan, berkelanjutan dan efisien (Oktavia, 2020). Ketergantungan pada input
kimiawi mengakibatkan biaya produksi menjadi tinggi, sementara itu harga hasil panen
pertanian tetap bahkan cenderung mengalami penurunan, sehingga mengakibatkan
pendapatan petani menjadi rendah. Disisi lain potensi sumberdaya alam berupa limbah
pertanian masih sangat tersedia dan mudah didapatkan untuk pembuatan pupuk organik
cair, namun petani belum banyak yang mengetahui jenis bahan yang dibutuhkan dan
cara pembuatan pupuk organik cair tersebut.

Dalam pembuatan pupuk organik cair, perlu diperhatikan persyaratan atau
standar kadar-kadar bahan kimia serta pH yang terkandung di dalam pupuk organik
tersebut. Berikut ini adalah persyaratan teknis minimal pupuk organik yang ditetapkan
oleh Departemen Pertanian Republik Indonesia.

Tabel 3.1. Standar kualitas mutu pupuk organik

Parameter Standar
Total N <2%
C organic >4%
Rasio C/N 15-25%
P20s <2%
K20 <2%
pH 4-8

Sumber: Peraturan Menteri Pertanian No.28/Permentan/OT.140/2/2009

3.1 Bahan-Bahan Pembuatan POC

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan organik
yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang kandungan unsur
haranya lebih dari satu unsur (Gambar 3.2). Selain mudah terdekomposisi, bahan ini
juga kaya akan hara yang dibutuhkan tanaman. Semakin tinggi kandungan selulosa dari
bahan organik, maka proses penguraian akan semakin lama (Purwendro dan
Nurhidayat, 2006). Kelebihan dari pupuk organik ini dapat secara cepat
mengatasidefisiensi hara, tidak bermasalah dalam hal pencucian hara, dan mampu
menyediakan hara secara cepat. Dibandingkan dengan pupuk cair anorganik, pupuk
organik cair secara umumnya tidak merusak tanah dan tanaman walaupun digunakan
sesering mungkin. Selain itu, pupuk ini juga memiliki bahan pengikat, sehingga larutan
pupuk yang diberikan kepermukaan tanah bisa langsung digunakan oleh tanaman
(Hadisuwito, 2007).

Bahan utama pupuk cair yang sangat bagus dari sampah organik yaitu bahan
organik basah atau bahan organik yang mempunyai kandungan air tinggi seperti sisa
buah-buahan atau sayur-sayuran. Bahan ini kaya akan nutrisi yang dibutuhkan
tanaman. Semakin besar kandungan selulosa dari bahan organik maka proses
penguraian bakteri akan semakin lama (Purwendro dan Nurhidayat, 2006).

40



Pada pembuatan pupuk organik umumnya melalui proses penguraian.
Penguraian suatu senyawa ditentukan oleh susunan bahan, dimana pada umumnya
senyawa organik mempunyai sifat yang cepat diuraikan, sedangkan senyawa anorganik
mempunyai sifat sukar diuraikan. Penguraian bahan organik akan berlangsung melalui
proses yang sudah dikenal, yang secara keseluruhan disebut dengan proses fermentasi
(Fitria, 2013).

Gambar 3.2. Pupu organik cair
(Sumber: Taputkab, 2023)

3.1.1 EM4

Proses pembuatan pupuk cair alami memakan waktu enam bulan hingga
setahun (tergantung bahan yang digunakan). Oleh karena itulah saat ini telah banyak
dikembangkan produk bioaktifator atau agen dekomposer yang diproduksi secara
komersial untuk meningkatkan kecepatan dekomposisi, meningkatkan penguraian
materi organik,dan dapat meningkatkan kualitas produk akhir (Sundari et al., 2012).

Produk tersebut antara lain beberapa spesies mikroorganisme pengurai materi
organik yang telah diisolasi dan dioptimasi, dikemas dalam berbagai bentuk dan
terdapat pada keadaan inaktif, seperti Effective Microorganism (EM4)(Gambar 3.3).
Larutan effective mikroorganisme 4 (EM4) ditemukan pertama kali oleh Prof. Dr.
Teruo Higa dari Universitas Ryukyus Jepang. Adapun penerapannya di Indonesia
banyak dibantu oleh Ir. Gede Ngurah Wididana, M.Sc. Larutan EM4 ini berisi
mikroorganisme fermentasi. Jumlah mikroorganisme fermentasi didalam EM4 sangat
banyak, sekitar 80 genus.

Kegiatan atau manfaat masing-masing mikroorganisme yang terkandung di
dalam EM4 di dalam tanah adalah sebagai berikut:

Bakteri fotosintetik (Rhodopseudomonas sp.)
Bakteri asam laktat (lactobacillus)
Streptomycetes sp.

Actinomicetes

Ragi/yeast

®o0 o
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Gambar 3.3. EM4 sebagai bahan dekomposer pembuatan pupuk organik cair
(Sumber: Kompasiana, 2023)

Mikroorganisme efektif atau EM adalah suatu kultur campuran berbagai
mikroorganisme yang dapat digunakan sebagai inokulan untuk meningkatkan
keragaman mikroba tanah dan dapat memperbaiki kesehatan serta kualitas tanah. EM-
4 memiliki beberapa kelebihan dan keunggulan selain fungsinya dalam proses
fermentasi dan penguraian bahan organik. Beberapa keunggulan tersebut adalah: a.
memperbaiki fisik, kimia dan biologi tanah. b. meningkatkan ketersediaan nutrisi
tanaman dan mengurangi aktivitas hama dan mikroorganisme patogen. c.
meningkatkan dan menjaga stabilitas produksi tanaman. d). mempercepat proses
fermentasi pada saat pengomposan e. taburkan di tanah untuk menyuburkan tanah
(Indriani, 2013).

3.1.2 Limbah Kulit Pisang

Salah satu limbah rumah tangga yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk
organik cair yaitu limbah kulit pisang (Gambar 3.4). Sejauh ini pemanfaatan kulit
pisang masih kurang, hanya sebagaian masyarakat yang memanfaatkannya sebagai
pakan ternak dan cukup menarik perhatian kulit pisang terkadang hanya dibuang begitu
saja di tempat sampah tanpa ada pengolahan lebih lanjut hingga lama kelamaan
memberikan efek bau yang kurang sedap pada lingkungan sekitar. Berdasarkan data
sektor komoditi Pisang dari Kementerian Pertanian menyatakan bahwa Indonesia
merupakan salah satu negara produsen pisang terbesar nomor 6 di dunia. Menurut
Sukamto (2005) Jumlah kulit pisang untuk satu buah pisang diperkirakan sebanyak 1/3
lebih banyak dibanding buah pisang.
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Gambar 3.4. Tumpukan kulit pisang yang belum banyak dimanfaatkan
(Sumber: Witono, 2013; Surapto, 2023)

Tanaman pisang memiliki banyak manfaat, terutama buahnya yang banyak
dikonsumsi masyarakat, sedangkan bagian tanaman pisang lainya yaitu jantung,
batang, kulit buah, dan bonggol jarang dimanfaatkan dan dibuang begitu saja menjadi
limbah pisang, sedangkan pada bonggol pisang memiliki Mol dan mempunyai
kandungan mikrobia pengurai bahan organik. Mikrobia pengurai tersebut terletak pada
bonggol pisang bagian luar maupun bagian dalam (Suhastyo et al., 2011). Kulit pisang
mengandung unsur hara yang banyak dibutuhkan tanaman, salah satunya yaitu unsur
nitrogen. Nitrogen merupakan unsur penyusun yang penting dalam sintesa protein,
dalam merangsang pertumbuhan batang, cabang dan daun pada tanaman serta dalam
pembentukan zat hijau daun (klorofil) dan berperperan sebagai pembentuk protein,
lemak, dan berbagai senyawa organik lainnya.

Kulit pisang adalah bahan organik segar yang mengandung kalium, apabila
dijadikan pupuk langsung dalam keadaan masih segar organik kompleks pada kulit
pisang tidak dapat digunakan langsung oleh tanaman untuk pertumbuhannya. Dengan
begitu harus melalui aktifitas dekomposisi oleh mikroorganisme, maka organik
kompleks dapat di ubah menjadi organik yang sederhana, yang pada akhirnya
menghasilkan unsur kalium yang dapat diserap tanaman. Karena pada dasarnya, kalium
berperan penting dalam fotosintesis, pembentukan protein dan selulosa dalam
memperkuat batang tanaman serta membantu memperkuat ketahanan tanaman. Kulit
pisang juga mengandung potassium yang tinggi serta menjadi kunci nutrisi yang
dibutuhkan oleh tanaman.

Kulit pisang yang sudah kering mengandung 42% potassium lebih banyak dari
kotoran hewan (pupuk kandang) yang hanya mempunyai kadar 0,2%. Pentingnya peran
potassium untuk membantu distribusi air dan nutrisi antar sel tanaman. Tanaman akan
menjadi lebih sehat dan memproduksi bunga menjadi lebih banyak serta menimbulkan
warna yang mencolok.

3.1.3 Limbah Kulit Nanas

Buah nanas (Ananas comosus L. Merr) merupakan salah satu jenis buah yang
terdapat di Indonesia, mempunyai penyebaran yang merata. Selain dikonsumsi sebagai
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buah segar, nanas juga banyak digunakan sebagai bahan baku. Limbah kulit nanas yang
sudah tidak bisa dimakan lagi (Gambar 3.5), bisa dimanfaatkan untuk pembuatan
pupuk organik cair. Timbunan limbah kulit nanas yang tidak terkendalikan yang
kemudian berdampak negatif yang akan mempengaruhi berbagai segi kehidupan, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Produksi buah nanas mencapai 74.815 ton.
Apabila diasumsikan 30 persen dari buah nanas adalah kulitnya, maka limbah yang
tersedia bersumber dari kulit nanas dan dapat mencemari lingkungan adalah 22.444 ton
(Ibrahim, 2015). Limbah kulit buah nanas yang dihasilkan dari satu buah nanas berkisar
21,73-24,48 %, berat nanas rata-rata perbuah adalah sekitar 600-800 gram sehingga
dalam 200 kg nanas dapat menghasilkan sampah kulit buah nanas sebanyak 40-50 kg.

Gambar 3.5. Tumpukan kulit nanas yang dapat dimanfaatkan
sebagai pupuk organik cair (Sumber: Abdurrosyid, 2020)

Berdasarkan kandungan nutriennya, ternyata kulit buah nanas mengandung
karbohidrat dan gula yang cukup tinggi. Kulit nanas mengandung 81,72% air; 20,87%
serat kasar; 17,53% karbohidrat; 4,41% protein dan 13,65 % gula reduksi. Mengingat
kandungan karbohidrat, gula, dan protein yang cukup tinggi, maka kulit nanas
memungkinkan untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan pupuk melalui
proses fermentasi (Pramushinta, 2018). Hasil yang diperoleh dari analisa terhadap
parameter yang diuji terlihat bahwa POC limbah kulit nanas mengandung hara yang
dibutuhkan tanaman.

3.1.4 Limbah Bonggol Pisang

Bonggol pisang (Gambar 3.6) merupakan limbah dari pohon pisang yang masih
belum dikembangkan dan dimanfaatkan secara optimal, padahal bonggol pisang
mengandung berbagai mikroorganisme. Bonggol pisang merupakan salah satu bahan
organik sisa dari pertanaman tanaman pisang. Bonggol pisang dapat di manfaatkan
sebagai bahan utama dalam pembuatan pupuk yang banyak ditemukan di sekitar Kita.
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Pisang merupakan tanaman monocarpus, sehingga setelah berbuah pohon tanaman
pisang akan mati (Cahyono, 2016).
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Gambar 3.6. Limbah bonggol pisang yang masih belum dikembangkan dan
dimanfaatkan (Sumber: Nisty, 2021)

Menurut Suhastyo (2011) bonggol pisang mengandung karbohidrat (66%),
protein, air, dan mineral-mineral penting. Bonggol pisang mempunyai kandungan pati
45,4% dan kadar protein 4,35%. Bonggol pisang mengandung mikroba pengurai bahan
organik antara lain Bacillus sp., Aeromonas sp., dan Aspergillus nigger. Mikroba inilah
yang biasa menguraikan bahan organik. Pupuk organik cair (POC) bonggol pisang
memiliki peranan dalam masa pertumbuhan vegetatif tanaman dan tanaman toleran
terhadap penyakit, kadar asam fenolat yang tinggi membantu pengikatan ion-ion Al,
Fe dan Ca sehingga membantu ketersediaan Fosfor (P) tanah yang berguna pada proses
pembungaan dan pembentukan buah (Setyaningsih, 2009). Saraiva, et al. (2012)
mengemukakan bahwa POC bonggol pisang memiliki kandungan unsur P berkisar
antara 0,2 — 0,5% yang bermanfaat menambah nutrisi untuk pertumbuhan dan produksi
tanaman.

Penambahan bahan organik seperti pupuk organik cair bonggol pisang
merupakan salah satu teknik budidaya yang lebih baik dari segi teknis, ekonomis, sosial
maupun dari lingkungan karena tidak menimbulkan pencemaran dan dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Selain itu pupuk ini juga memiliki
bahan pengikat, sehingga larutan pupuk yang diberikan kepermukaan tanah bisa
langsung diserap oleh tanaman.

3.1.5 Limbah Urin Sapi

Peternakan merupakan usaha yang sangat menjanjikan jika dilakukan
pengembangan dengan baik. Hal ini disebabkan karena seluruh hasil peternakan dapat
digunakan dan mendatangkan keuntungan yang luar biasa. Penggunaannya mulai dari
daging, susu, kulit, bahkan sampai sisa buangan ternak seperti feses dan urine juga
masih dapat digunakan dan dapat mendatangkan keuntungan yang luar biasa. Maka
saat ini urine juga ternyata mulai menjadi komoditi berharga jika dapat digunakan
dengan baik yaitu telah diolah menjadi pupuk organik cair (Setiawan, 2007).
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Pupuk organik padat lebih banyak dimanfaatkan pada usahatani, sedangkan
limbah cair (urine) masih belum banyak dimanfaatkan. Urin sapi (Gambar 3.7) dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair sehingga dapat menjadi produk pertanian
yang lebih bermanfaat yang biasa disebut dengan biourine. urine sapi potong
mengandung kadar nitrogen 36,90-37,31 %, fosfat 16,5-16,8 ppm, dan kalsium 0,67-
1,27 %. Kandungan nitrogen pada urine sapi potong sama dengan yang ada pada pupuk
SP36, yaitu 36 % nitrogen, atau tak beda jauh dengan kandungan nitrogen pupuk urea,
yakni 45 % (Rohani et al., 2017).
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Gambar 3.7. Limbah urin sapi yang dapat dijadikan pupuk organik cair
(Sumber: Saraswati, 2013)

Manfaat pupuk organik cair (biourine) adalah sebagai berikut: (1) Untuk
menyuburkan tanaman, (2) Untuk menjaga stabilitas unsur hara dalam tanah, (3) Untuk
mengurangi dampak sampah organik di lingkungan sekitar, (4) Untuk membantu
revitalisasi produktivitas tanah dan, (5) Untuk meningkatkan kualitas produk.
Kunggulan penggunaan pupuk organik cair (biourine) yaitu volume penggunaan lebih
hemat dibandingkan pupuk organik padat serta aplikasinya lebih mudah karena dapat
diberikan dengan penyemprotan atau penyiraman, serta dengan proses akan dapat
ditingkatkan kandungan haranya (unsur Nitrogen) (Rohani et al., 2017).

Pada proses dekomposisi urin sapi ditambahkan lengkuas, kencur, kunyit,
temulawak dan jahe. Bau urin sapi diharapkan dapat dinetralisir dengan minyak atsiri
yang terkandung dalam empon-empon. Minyak atsiri tersusun atas eugenol yang
berfungsi sebagai antimikroba sehingga mikroba anaerob dalam proses pengomposan
dapat berkurang. Berkurangnya mikroba anaerob ini menyebabkan berkurangnya bau
pada biourin (Nuraini & Asgianingrum, 2017).
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3.1.6 Limbah Cair Tahu

Berbagai teknik pengolahan limbah cair tahu untuk menyisihkan bahan
polutannya yang telah dicoba dan dikembangkan selama ini belum memberikan hasil
yang optimal. Upaya untuk mengatasi limbah buangan industri tahu telah banyak
dilakukan, diantaranya untuk makanan ternak. Para pengusaha industri tahu sering
membuang limbah ke badan air tanpa pengolahan terlebih dahulu. Untuk mengatasi
masalah ini, maka diperlukan suatu metode penanganan limbah yang tepat, terarah dan
berkelanjutan. Salah satu metode yang dapat diaplikasikan adalah dengan cara
mengolah limbah industri tahu sebagai pupuk cair organik, sehingga limbah cair tahu
(Gambar 3.8) tidak hanya bersifat penanganan namun juga memiliki nilai yang
bermanfaat.

Gambar 3.8. Limbah cair sisa pembuatan tahu
(Sumber: Nathania, 2021)

Pupuk organik cair dari limbah cair tahu merupakan salah satu pupuk yang
dapat digunakan untuk tanaman karena limbah cair tahu mengandung bahan-bahan
organik yang masih sangat tinggi seperti karbohidrat, protein, lemak, kalium dan
sebagainya. Bahan-bahan organik tersebut dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan unsur hara bagi tanaman.

Limbah cair tahu dari hasil analisis ternyata mengandung zat-zat karbohidrat,
protein, lemak dan mengandung unsur hara yaitu N, P, K, Ca, Mg, dan Fe (Indahwati,
2008). Menurut Handayani (2006) bahwa limbah cair tahu dapat dijadikan alternatif
baru yang digunakan sebagai pupuk sebab di dalam limbah cair tahu tersebut memiliki
ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman.

3.1.7 Air Cucian Beras

Limbah cucian air beras (Gambar 3.9) merupakan hasil buangan yang berasal
dari suatu proses produksi baik industri maupun domestik (rumah tangga) yang
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mengandung senyawa organik dan mineral. Menurut Ariyanti et al. (2018), air cucian
beras merupakan salah satu pupuk limbah yang kurang dimanfaatkan oleh manusia,
padahal limbah tersebut telah terbukti dapat membantu menyuburkan tanaman. Air
cucian beras merupakan limbah yang berasal dari proses pembersihan beras yang akan
dimasak. Konsumsi beras yang tinggi menyebabkan banyaknya air cucian beras yang
terbuang dan jarang untuk dimanfaatkan.

Kandungan yang terdapat pada air cucian beras diantaranya adalah karbohidrat,
nitrogen, fosfor, kalium, magnesium, sulfur, besi, Vitamin B1 (Wulandari, 2013).
Terkait dengan kandungan vitamin B jika merujuk pada penelitian (Fitzpatrick &
Chapman, 2020) tentang pentingnya tiamin (vitamin B1) dalam kesehatan tanaman dari
hasil panen hingga biofortifikasi maka dapat diketahui bahwa tiamin (vitamin B1) yang
salah satunya terkandung dalam air cucian beras ternyata memiliki banyak peranan
penting dalam sel tumbuhan terutama dalam jalur metabolisme sebagai koenzim
enzimatik esensial dan sebagai molekul untuk ketahanan stres pada tanaman. Tiamin
(vitamin B1) dalam bentuk TDP (tiamin difosfat) terlibat dalam fotosintesis. TDP
mengubah kelimpahan metabolit tanaman dan beberapa pigmen fotosintetik. Vitamin
B1 dapat berperan dalam koordinasi aktif katabolisme karbon (respirasi) dan
anabolisme (fotosintesis) serta melakukan kontrol karbon dalam sel tumbuhan bahkan
organel (Fitzpatrick & Chapman, 2020).

Gambar 3.9. Air bekas cucian air beras
(Sumber: Kompasiana, 2021)

Menurut Wulandari (2013) pada tanaman yang mengalami stres karena kondisi
bare root (akar yang terbuka) ataupun karena pemindahan tanaman ke media baru
dengan pemberian vitamin B1 maka tanaman tersebut dapat segera melakukan aktifitas
metabolisme untuk beradaptasi dengan lingkungan media yang baru. Air leri atau air
bekas cucian beras dapat merangsang pertumbuhan akar tanaman Adenium. Hal
tersebut disebabkan karena air cucian beras mengandung vitamin B1 yang berfungsi
merangsang pertumbuhan serta metabolisme akar. Air cucian beras bilasan pertama
berpengaruh terhadap peningkatan jumlah daun dan tinggi tanaman tomat dan terong.
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Salah satu kandungan leri adalah fosfor yang merupakan unsur hara makro yang sangat
dibutuhkan oleh tanaman.

3.1.8 Gula Merah Tebu

Gula merah tebu berasal dari tetes tebu atau disebut juga molase (Gambar 3.10)
yang di karamelisasi kemudian dikeraskan. Tetes tebu hasil industri mengandung
senyawa nitrogen dan kandungan gula yang cukup tinggi terutama kandungan sukrosa,
sehingga dapat menjadi sumber karbon dan nitrogen bagi ragi yang terdapat dalam
EM4 (Wijaya, 2008). Molasse kaya akan biotin, asam pantotenat, tiamin, fosfor dan
sulfur. Molasse digunakan sebagai sumber energi bagi mikroorganisme untuk
fermentasi anaerobik. Kandungan molasse siap digunakan untuk fermentasi karena
mengandung gula berupa sukrosa (Hidayat et al, 2006).

Gula merah adalah gula yang berbentuk padat dan berwarna coklat kemerahan
sampai dengan coklat tua. Gula merah memiliki tekstur dan struktur yang kompak,
serta tidak terlalu keras sehingga mudah dipatahkan dan memberi kesan lunak. Selain
itu gula merah juga memiliki aroma dan rasa yang khas. Rasa manis pada gula merah
disebabkan karena gula merah mengandung beberapa jenis senyawa gula seperti
sukrosa, fruktosa, dan maltosa (Santoso, 1988).

Gambar 3.10. Gula merah tebu
(Sumber: Agroniaga, 2022)

Pada umumnya pupuk organik mengandung hara makro N, P dan K rendah
tetapi mengandung hara mikro dalam jumlah yang cukup yang sangat diperlukan
tanaman. Untuk mempercepat proses pembuatan diperlukan penambahan starter
mikroorganisme dan aditif tetes tebu (molasse). Tetes tebu berperan dalam
pertumbuhan mikroba, karena mengandung sumber karbon dan nitrogen bagi ragi
dalam proses fermentasi. Penggunaan molase yang tepat pada tanaman bermanfaat
sebagai sumber energi dan sebagai media fermentasi mikroba dalam tanah. Molase
adalah sumber karbon yang penting dalam pembuatan POC. Karbon adalah salah satu
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elemen utama dalam komposisi bahan organik, dan molase memberikan karbon yang
diperlukan untuk memacu aktivitas mikroorganisme dalam POC. Mikroorganisme ini
membantu dalam dekomposisi bahan organik lainnya yang digunakan dalam POC,
seperti pupuk kandang atau sisa-sisa tanaman.

Menurut Hidayat et al. (2006) molase mengandung belerang, besi, kalium dan
elemen jejak. Kondisi ini menyebabkan tidak hanya komponen gula yang membuat
molase bermanfaat, tetapi juga mineral lainnya. Selain itu, molase kaya akan biotin,
tiamin, asam pantotenat, belerang, dan fosfor (Jainurti, 2016). Kandungan kimia yang
terdapat pada molase dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Kandungan nutrisi molase

Kandungan Jumlah Sumber
Mangan 13% Irawan et al., (2022)
Magnesium 12%

Tembaga 11%
Vitamin B6 8%
Selenium 6%
Kalium 6%
Besi 5%
Kalsium 3%

3.1.9 Air Kelapa

Limbah air kelapa yang dihasilkan masyarakat belum banyak digunakan
(Gambar 3.11). Air kelapa sering dibuang bersama limbah rumah tangga lainnya
daripada digunakan. Air kelapa merupakan salah satu bahan sumber daya alam yang
melimpah di Indonesia dan masih tidak termanfaatkan secara maksimal. Jumlah hasil
air kelapa yang ada di Indonesia dapat mencapai kurang lebih 1 sampai 900 juta liter
pertahun. Berdasarkan jumlah ini menggambarkan bahwa kondisi air kelapa yang
terbuang menjadi percuma, sehingga air kelapa yang tidak termanfaatkan menjadi
limbah organik dan dapat menjadi salah satu polusi asam asetat (Kristiandi et al., 2022).

Air kelapa mengandung hormon auksin dan sitokinin, keduanya penting untuk
pertumbuhan dan jumlah daun tanaman. Kandungan sitokinin dan auksin yang terdapat
dalam air kelapa berperan penting dalam proses pembelahan sel sehingga dapat
membantu pembentukan tunas. Sitokinin akan memacu sel untuk membelah secara
cepat, sedangkan auksin akan memacu sel untuk memanjang (Tiwery, 2014). Air
kelapa merupakan salah satu produk tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman karena kaya akan kalium, mineral diantaranya
Ca, Na, Mg, Fe, Cu, dan S, gula dan protein. Disamping kaya mineral, dalam air kelapa
juga terdapat dua hormon alami yaitu auksin dan sitokinin yang berperan sebagai
perangsang tumbuh tanaman (Suryanto, 2009).
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air kelapa

Gambar 3.11. Air kelapa (Sumber: Setiawan, 2022)

Pupuk organik cair yang dibuat dari air kelapa memiliki manfaat yang dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman. Beberapa manfaat dari pupuk
organik cair dari air kelapa adalah: (1) air kelapa mengandung berbagai nutrisi penting
bagi tanaman, sehingga dapat menyediakan nutrisi alami yang dapat diserap oleh
tanaman untuk pertumbuhan tanaman yang sehat, (2) dapat meningkatkan kesuburan
tanah yaitu dengan meningkatkan struktur tanah dan meningkatkan daya tahan tanah
terhadap erosi dan degradasi, (3) dan dapat meningkatkan kemampuan tanah untuk
menyimpan air dan nutrisi.

3.2 Alat-Alat Pengolahan POC

Pembuatan pupuk organik cair (POC) melibatkan berbagai alat dan peralatan
yang berperan dalam proses pengolahan bahan organik menjadi pupuk yang kaya akan
nutrisi. Dalam skala kecil, pembuatan POC bisa menggunakan peralatan rumah tangga
yang mudah diperoleh di pasar-pasar. Berikut adalah beberapa alat yang digunakan
dalam proses pembuatan pupuk organik:

3.2.1. Bak Pengolah Limbah (Fermentasi)

Bak pengolah limbah ini digunakan untuk mengumpulkan dan mengolah
limbah organik seperti sisa-sisa dapur, kulit buah, daun, dan lainnya. Wadah ini harus
tertutup untuk mencegah terbentuknya bau yang tidak sedap dan menghindari
masuknya hama. Alat ini digunakan sebagai tempat fermentasi. Bak pengolah limbah
dapat berbentuk tong, drum, atau struktur berongga lainnya yang memungkinkan
ventilasi dan pertukaran udara (Gambar 3.12).
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Gambar 3.12. Bak yang digunakan pada pembuatan upuk rganik cair. '
(A). drum atau tong. (B). jeregen atau botol
(Sumber: Super Indo, 2018); Tabutkab, 2023)

3.2.2 Alat Pencacah

Alat pencacah (Gambar 3.13) digunakan untuk menghancurkan dan mencacah
bahan organik menjadi potongan-potongan kecil. Hal ini membantu dalam
mempercepat proses dekomposisi dan memastikan bahan organik terurai dengan baik.

( . ‘/.' ‘
Gambar 3.13. Alat pencacah yang digunakan untuk menghancurkan bahan.
(A). pisau. (B). blender (Sumber: Anonim®, 2021)

3.3 Langkah-Langkah Pembuatan POC

Pembuatan POC dapat memanfaatkan limbah organik yang ada di dapur yang
biasanya dibuang begitu saja. POC dari limbah dapat diaplikasikan pada semua jenis
tanaman budidaya, misalnya tanaman pangan, hortikultura, buah-buahan, dan tanaman
hias.

3.3.1 Langkah Pembuatan POC dari Limbah Kulit Pisang

Adapun bahan-bahan yang dibutuhkan dalam membuat pupuk cair yaitu:
blender (untuk menghaluskan kulit pisang), gula merah, EM4, air bersih, dan wadah
atau bisa menggunakan botol bekas (Gambar 3.14). Berikut langkah-langkah dalam
membuat pupuk organik cair dari kulit pisang.

1) Pertama, bersihkan wadah yang akan digunakan.
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2) Kulit pisang dihaluskan dengan cara diblender, atau dengan mencacah kecil-kecil
menggunakan pisau.

3) Kulit pisang yang telah dihaluskan, masukan gula merah dan 20 ml EM4

4) Setelah itu, wadah dapat ditutup dengan rapat dan didiamkan lebih dari 14 hari.

5) Tutup wadah dibuka setiap hari agar gas yang terkandung di dalam wadah dapat
keluar, dan

6) Pupuk dapat langsung digunakan setelah didiamkan selama 14 hari.

Gambar 3.14. Proses pembuatan POC dari kulit pisang.
(A). menyiapkan bahan, (B). potong kecil-kecil kulit pisang, (C). blender kulit pisang
dengan air, (D). masukkan gula merah dan EM4, (E). tutup dan simpan selama 14
hari (Sumber: Abdurrosyid, 2020)
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3.3.2 Langkah Pembuatan POC dari Limbah Kulit Nanas

Berikut merupakan langkah dalam pembuatan pupuk organik cair dari limbah kulit

nanas (Gambar 3.15):

1) Siapkan bahan-bahan berikut: Limbah kulit nanas sebanyak 5 kg, EM4, molases
atau gula merah, air kelapa, dan air cucian beras.

2) Limbah kulit nanas dipotong kecil-kecil atau dapat dihaluskan dengan cara
diblender.

3) Masukan bahan-bahan yang telah dihaluskan ke dalam tempat (drigen atau botol).

4) Tambahkan air kelapa dan air cucian beras.

5) Tambahkan molasses.

6) Semua bahan diaduk sampai tercampur merata.

7) Semua bahan kemudian difermentasi selama 2 minggu. Selama fermentasi drigen
atau botol wajib untuk dibuka setiap harinya, ini dikarenakan dalam proses
fermentasi melibatkan bakteri aerob.

Gambar 3.15. Proses pembuatan POC dari kulit nanas.

(A). mempersiapkan bahan dan alat, (B). potong kecil-kecil kulit nanas. (C).
blender kulit nanas dengan air cucian beras sampai halus, (D). masukkan air
kelapa dan molase, (E). tutup dan pupuk organik cair (POC) difermentasi.
(Sumber: Anonim’, 2020)
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3.3.3 Langkah Pembuatan POC dari Limbah Bonggol Pisang

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan pupuk cair bonggol pisang
adalah bonggol pisang kepok sebanyak 10 kg yang sudah dipotong-potong, gula merah
sebanyak 2 kg, EM4 700 ml, dan air (Gambar 3.16).  Bahan-bahan tersebut
dimasukkan ke dalam ember, diaduk secara merata dan ditutup rapat. Fermentasi
dilakukan selama 14 hari. Akhir dari proses fermentasi ditandai dengan timbulnya gas,
permukaan wadah menggelembung, terdapat tetesan air ditutupan wadah fermentasi,
tercium aroma tape, dan terdapat lapisan berwarna putih baik dipermukaan larutan
maupun didinding wadah fermentasi. Setelah itu pupuk siap dipakai dengan cara
disaring. Berikut merupakan langkah-langkah dalam pembuatan POC dari limbah
pisang:

1) Bonggol pisang dipotong kecil-kecil ukuran 3-4 cm

2) Bonggol pisang yang telah dipotong-potong dimasukkan kedalam ember.

3) EM4 diambil sebanyak 350 ml

4) Gula merah sebanyak 1 kg dan EM4 dimasukkan kedalam ember

5) Bonggol pisang dimasukkan kedalam ember yang telah berisi larutan gula dan
EMA4

6) Pupuk cair difermentasi selama 14 hari

7) Penyaringan pupuk organik cair bonggol pisang

Gambar 3.16. Langkah-langkah pembuatan POC dari bonggol pisang.
(A). potong kecil-kecil bonggol pisang, (B). campurkan air dengan EM4 dan molases,
(C). masukkan cairan EM4 dan molase, (D). tutup dan fermentasi selama 14 hari.
(Sumber: Anonim®, 2023)
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3.3.4. Langkah Pembuatan POC dari Limbah Urin Sapi

Berikut merupakan langkah-langkah dalam pembuatan pupuk organik cair dari

limbah urin sapi (Gambar 3.17), sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)
5)
6)
7)
8)
9)

Menyiapkan limbah urin sapi sebanyak 20 liter

Gula merah 1 kg atau tetes tebu 1 liter

Segala jenis empon-empon (lengkuas, kunyit, temu ireng, jahe, kencur, brotowali)
masing-masing %2 kg.

EM4

Air 4 liter

Hancurkan empon-empon dengan cara ditumbuk dan direbus sampai mendidih.
Setelah dingin campur dengan semua bahan.

Ditutup rapat dalam jerigen dan didiamkan selama 3 minggu

Setiap hari sekali tutup dibuka untuk membuang gas yang dihasilkan.

Gambar 3.17. Langkah-langkah pembuatan pupuk organik cair dari urin sapi.

(A). menyiapkan urin sapi, (B). memasukan semua bahan. (C.) masukkan ke dalam

jerigen, (D). tutup rapat dan diamkan selama 3 minggu
(Sumber: Anonim?®, 2022)

3.3.5 Langkah Pembuatan POC dari Limbah Cair Tahu

Berikut merupakan langkah dalam pembuatan pupuk organik cair dari limbah

cair tahu (Gambar 3.18), yakni:
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1) Menyiapkan limbah cair tahu yang sudah didinginkan menggunakan
ember/jerigen sebanyak 5 liter, EM4 150ml/3 sendok makan (sdm), dan molases,
dan air secukupnya.

2) Bahan yang sudah disiapkan dicampur dan difermentasi selama 14 hari.

3) Selama fermentasi drigen atau botol wajib untuk dibuka setiap harinya.

Gambar 3.18. Proses pembuatan POC dari limbah cair tahu.
(A). siapkan limbah cair tahu, (B). masukkan molase, (C). masukkan EM4 dan aduk,
(D). masukkan ke dalam wadah dan simpan selama 14 hari.
(Sumber: Anonim?®, 2020)

3.3.4 Langkah Pembuatan POC dari Limbah Air Cucian Beras

Adapun tahapan dalam membuat pupuk organik cair dengan bahan baku air
cucian beras (Gambar 3.19) adalah sebagai berikut :
1) Siapkan air cucian beras sebanyak 500 ml
2) Masukkan air cucian beras kedalam wadah
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3)
4)
5)
6)
7)

Masukkan 4 tutup botol EM 4 dan 100 g gula merah

Aduk semua bahan tersebut hingga rata menjadi satu

Setelah teraduk rata masukkan larutan ke dalam botol

Tutup botol rapat-rapat dan diamkan selama 14 hari.

Selama proses penyimpanan, buka dan tutup botol untuk menghilangkan gas
fermentasi, jika berbau khas fermentasi maka pupuk siap digunakan.

Gambar 3.19. Proses pembuatan POC dari air cucian beras.

(A). siapkan bahan, (B). masukkan EM4, (C). masukkan molase, (D). aduk dan

masukkan ke dalam botol, kemudian tutup dan difermentasi selama 14 hari.
(Sumber: Anonim?°, 2021)

3.3.5. Langkah Pembuatan POC dari Air Kelapa

Adapun tahapan dalam membuat pupuk organik cair dengan bahan baku air

kelapa (Gambar 3.20) adalah sebagai berikut :

1)

2)
3)
4)
5)
6)

Siapkan alat dan bahan seperti ember tutup isi 30 liter, pengaduk kayu, penyaring
halus, air kelapa yang berumur 7-8 bulan sebanyak 25 liter, EM4 sebanyak 25 ml
dan molase atau tetes tebu sebanyak 5 ml.

Isi ember dengan air kelapa, saring terlebih dahulu.

Masukkan larutan gula ke dalam ember air kelapa, aduk merata.

Tutup rapat dan simpan di tempat tidak terkena cahaya matahari langsung.

Aduk larutan setiap hari selama 10 hari sekitar 1 menit.

Pada hari ke-10 larutan sudah selesai fermentasi dan siap digunakan
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Gambar 3.20. Proses pembuatan POC dari air kelapa. . (A). siapkan bahan.
(B).masukkan molase, (C). masukkan EM4, dan (D). simpan selama 10 hari.
(Sumber: Anonim?!, 2023)

Membuka botol saat pembuatan pupuk organik cair (POC) secara teratur
memiliki beberapa tujuan utama dalam proses fermentasi. Ini adalah praktik yang
dikenal sebagai "aerasi" dan penting untuk mendukung pertumbuhan mikroorganisme
yang bertanggung jawab dalam proses dekomposisi bahan organik. Hal ini dilakukan
untuk memberikan oksigen (aerasi) karena mikroorganisme pelapuk seperti bakteri dan
jamur yang berperan dalam proses fermentasi memerlukan oksigen untuk melakukan
dekomposisi bahan organik dengan baik. Dengan membuka botol setiap hari,
memungkinkan oksigen dari udara luar masuk ke dalam botol, sehingga mendukung
aktivitas mikroorganisme. Selama proses fermentasi, gas-gas seperti karbon dioksida
(CO2) dapat terbentuk sebagai produk sampingan. CO2 yang berlebihan dalam
lingkungan fermentasi dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme. Dengan
membuka botol, dapat membantu gas-gas beracun keluar dan udara segar masuk.

Fermentasi merupakan proses mikrobiologi yang dikendalikan oleh manusia
untuk memperoleh produk yang berguna, dimana terjadi pemecahan karbohidrat dan
asam amino secara anarob. Peruraian dari kompleks menjadi sederhana dengan bantuan
mikroorganisme sehingga menghasilkan energi (Amaral, 2013). Pada proses
fermentasi terjadi dekomposisi terhadap bentuk fisik padatan dan pembebasan
sejumlah unsur penting dalam bentuk senyawa-senyawa kompleks maupun senyawa-
senyawa sederhana ke dalam larutan fermentasi. Fermentasi terjadi karena adanya
aktivitas mikroorganisme penyebab fermentasi pada substrat organik yang sesuai,
proses ini dapat menyebabkan perubahan sifat bahan tersebut. Lama fermentasi
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dipengaruhi oleh faktor-faktor yang secara langsung maupun tidak langsung

berpengaruh dalam proses fermentasi.

Prinsip fermentasi yaitu pemecahan senyawa organik menjadi senyawa
sederhana yang melibatkan organisme. Mikroorganisme inilah yang digunakan untuk
menjaga keseimbangan karbon (C) dan nitrogen (N) yang menjadi faktor penentu
dalam proses fermentasi (Wijaya, 2008). Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin
lama waktu fermentasi dan semakin banyak volume EM4 yang digunakan maka
semakin tinggi nilai N, P dan K yang didapat.

Proses fermentasi sampah organik hingga menjadi pupuk cair organik
memerlukan waktu yang bervariasi bergantung keapada jenis sampahnya. Untuk
sampah yang tergolong lunak, proses penguraiannya akan relatif lebih cepat dibanding
sampah organik yang keras. Waktu yang diperlukan berkisar antara 2 minggu sampai
beberapa bulan, dengan semakin lama waktu penyimpanan/fermentasi, akan semakin
baik pupuk organik cair yang dihasilkan karena proses penguraian oleh bakteri yang
lebih maksimal (Ginting et al, 2022). Cara pembuatan pupuk organik cair dengan cara
fermentasi anaerob dimana fermentasi dilakukan dengan cara tertutup tanpa ada
oksigen (Soeleman dan Rahayu, 2013).

Pembuatan pupuk organik cair dengan proses fermentasi keberhasilannya
ditandai dengan adanya lapisan putih pada permukaan, bau yang khas, dan warna
berubah dari hijau menjadi coklat dan pupuk yang dihasilkan berwarna kuning
kecoklatan. Lapisan putih pada permukaan pupuk merupakan actinomycetes, yaitu
jenis jamur tumbuh setelah terbentukya pupuk. jika hasil fermentasi berbau busuk
maka dapat disimpulkan fermentasi mengalami kegagalan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi fermentasi ada beberapa macam diantaranya
adslah:

1. Temperatur: Suhu adalah satu faktor lingkungan terpenting dalam kehidupan dan
pertumbuhan organisme. Temperatur dapat pula mempengaruhi aspek-aspek lain
pada mikroba

2. pH: pH merupakan parameter yang mempengaruhi pertumbuhan mikroba dan
pembentukan produk. Sebagian besar mikroorganisme dapat hidup dengan baik
pada pH 4-8.

3. Ketersediaan Oksigen: Mikroorganisme berbeda nyata dalam kebutuhan oksigen
guna metabolisme nya, beberapa kelompok dapat digolongkan sebagai organisme
aerobik dan anaerobik.

Dalam pembuatannya, penentuan “tingkat kematangan” pupuk organik cair
sangat penting sebelum digunakan ke tumbuhan (Phitbunwatthanawong & Riddech,
2019). Hal ini dikarenakan pada pupuk organik cair yang belum matang, kehadiran
senyawa intermediet seperti ammonia dan asam organik dapat menyebabkan gangguan
pertumbuhan tanaman karena senyawa tersebut bersifat toksik.

Sesuai dengan pendapat Sutejo (2002), yang menyatakan bahwa kualitas pupuk
organik cair dapat menurun selama penyimpanan, meskipun telah dilakukan
penyimpanan dengan baik unsur hara masih dapat menguap dan atau menjadi tidak
tersedia sehingga makin lama waktu disimpan maka dapat menyebabkan kualitas
pupuk makin menurun. Pupuk yang mempunyai kualitas baik adalah pupuk yang
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mampu mendukung pertumbuhan tanaman, oleh karenanya dalam penggunaanya perlu
memperhatikan lama penyimpanan agar penggunaan pupuk cair tidak terjadi kerugian
sebaiknya digunakan pada saat menjelang tanam.

Berdasarkan hasil dari analisa yang dilakukan Akbari et al, (2015)
menunjukkan bahwa kandungan unsur hara yang terkandung pada pupuk organik cair
dari limbah kulit pisang (Gambar 3.21) yaitu terdapat unsur hara C-organik 0,55%; N-
total 0,18%, P05 0,043%, K20 1,137%, C/N 3,06% dan pH 4,5 (Tabel 3.3).

Gambar 3.21. Pupuk organik cair dari limbah kulit pisang
(Sumber: Campusnesia, 2023)

Tabel 3.3. Kandungan unsur hara POC kulit pisang

No. Unsur Hara Jumlah Sumber

1. | C-organik 0,55% Akbari et al.,(2015)
2. | N-total 0,18%

3. | P20Os 0,043%

4, K20 1,137%

5. | CIN 3,06%

6. | pH 45

Hasil yang diperoleh dari analisa yang dilakukan Susi et al., (2018) terlihat
bahwa POC limbah kulit nanas (Gambar 3.22) mengandung hara yang dibutuhkan
tanaman. Adapun hara yang dikandungnya adalah Phospat (23,63 ppm), Kalium (08,25
ppm), Nitrogen (01,27 %), Ca (27,55 ppm), Mg (137,25 ppm), Na (79,52 ppm), Fe
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(01,27 ppm), Mn (28,75 ppm), Cu (00,17 ppm), Zn (00,53 ppm) dan organik karbon

(03,10 %) (Tabel 3.4)

[

<019

—

Gambar 3.22. Pupuk organik cair dari limbah kulit nanas
(Sumber: Urban Komposer, 2019)

Tabel 3.4. Kandungan unsur hara POC kulit nanas

No. Unsur Hara Jumlah Sumber
1. | Phospat 23,63 ppm Susi et al., (2018)
2. | Kalium 08,25 ppm

3. | Nitrogen 01,27 %

4. | Kalsium 27,55 ppm

5 | Mg 137,25 %

6. | Na 79,52 ppm

7. | Fe 01,27 ppm

8. | Mn 28,75 ppm

9. |Cu 00,17 ppm

10. | Zn 00,53 ppm

11. | Organik karbon 03,10 ppm

Unsur hara makro yang terdapat pada POC limbah kulit nanas adalah Phospat,
Kalium, Nitrogen, Kalsium, dan Magnesium. Phospat bagi tanaman berfungsi untuk
pengangkutan energi hasil metabolisme dalam tanaman, merangsang pembungaan,
pembuahan, pertumbuhan akar, pembentukan biji, pembelahan sel tanaman dan
memperbesar jaringan sel. Kalium berfungsi dalam proses fotosintesa, pengangkutan
hasil asimilasi, enzim dan mineral, termasuk air, meningkatkan daya tahan atau
kekebalan tanaman terhadap penyakit. Nitrogen berfungsi merangsang pertumbuhan
tanaman secara keseluruhan, untuk sintesa asam amino dan protein dalam tanaman dan
merangsang pertumbuhan vegetatif (warna hijau) seperti daun.
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Unsur hara mikro yang terdapat pada POC limbah kulit nanas adalah Besi (Fe),
Mangan (Mn), Tembaga (Cu) dan Seng (Zn). Fungsi Fe antara lain sebagai penyusun
klorofil, protein, enzim, dan berperanan dalam perkembangan kloroplas, sebagai
pelaksana pemindahan electron dalam proses metabolisme. Mn merupakan penyusun
ribosom dan juga mengaktifkan polimerase, sintesis protein, karbohidrat. Berperan
sebagai activator bagi sejumlah enzim utama dalam siklus krebs, dibutuhkan untuk
fungsi fotosintetik yang normal dalam kloroplas, ada indikasi dibutuhkan dalam
sintesis klorofil. Fungsi Zn antara lain : pengaktif enim anolase, aldolase, asam oksalat
dekarboksilase, lesitimase, sistein desulfihidrase, histidin deaminase, super okside
demutase (SOD), dehidrogenase, karbon anhidrase, proteinase dan peptidase. Juga
berperan dalam biosintesis auxin, pemanjangan sel dan ruas batang. Fungsi dan
peranan Cu antara lain : mengaktifkan enzim sitokrom-oksidase, askorbit-oksidase,
asam butirat-fenolase dan laktase. Berperan dalam metabolisme protein dan
karbohidrat, berperan terhadap perkembangan tanaman generatif, berperan terhadap
fiksasi N secara simbiotis dan penyusunan lignin.

Bonggol pisang merupakan bahan yang di gunakan sebagai pupuk organik cair
yang mengandung NOsz 3,09%, NHs 1,12 %, P.Os 0,44%, K>O 0,57%, C-Organik
1,06%, C/N 2,2%. Adanya kandungan nitrogen (N) merupakan unsur terpenting dalam
proses pembentukan protein dan hormon dalam memacu proses pertumbuhan daun dan
munculnya bunga. Kandungan kalium (K) mampu meningkatkan kualitas buah
(menguatkan rasa) (Kusumawati, 2015).

Gambar 3.23. Pupuk organik cair dari bonggol pisang
(Sumber: Anonim*2, 2023)

Pupuk organik cair bonggol pisang (Gambar 3.23) memiliki peranan dalam
masa pertumbuhan vegetatif tanaman dan tanaman toleran terhadap penyakit, kadar
asam fenolat yang tinggi membantu pengikatan ion-ion Al, Fe dan Ca sehingga
membantu ketersediaan fosfor (P) tanah yang berguna pada proses pembungaan dan
pembentukan buah (Setianingsih, 2009).

63



Menurut Sutrisno et al., (2015) limbah cair tahu (Gambar 3.24) didapatkan
nilai kandungan unsur hara pada limbah cair tahu yang telah difermentasikan
menggunakan EM4 dengan kandungan N total sebesar 1,116%, P sebesar 0,040%, K
sebesar 1,137%, C-Organik sebesar 5,803%, bahan organik sebesar 9,981%, dan C/N
sebesar 5% (Tabel 3.5).

Gambar 3.24. Pupuk organik cair dari limbah cair tahu
(Sumber: Broto et al., 2021)

Tabel 3.5. Kandungan unsur hara POC limbah cair tahu

No. Unsur Hara Jumlah Sumber

1. N 1,116% Sutrisno et al., (2015)
2. P 0,040%

3. K 1,137%

4. C-organik 5,803%

5. Bahan organik 9,981%,

6. CIN 5%

Limbah tahu memiliki kandungan organik tinggi. Protein dalam limbah cair
tahu jika terurai oleh mikroba tanah akan melepaskan senyawa N yang akhirnya akan
diserap oleh akar tanaman. Menurut Sukmawati et al, (2015) unsur N yang terkandung
dalam limbah cair tahu sebagai penyusun protein berperan dalam memacu pembelahan
jaringan meristem, merangsang pertumbuhan akar dan perkembangan daun. Fosfor dan
Kalsium berperan dalam memacu pembelahan jaringan meristem, merangsang
pertumbuhan akar dan perkembangan daun yang akibatnya tingkat absorbsi unsur hara
dan air oleh tanaman sampai batas optimumnya yang akan digunakan untuk
pembelahan, perpanjangan dan diferensasi sel (Aryani & Musbik, 2018).

Salah satu kandungan air cucian beras adalah fosfor. Fosfor berperan dalam
pembentukan bunga dan buah, bahan pembentuk inti sel dan dinding sel, mendorong
pertumbuhan akar muda dan pemasakan biji pembentukan klorofil, penting untuk
enzim-enzim pernapasan, pembentukan klorofil, dan berfungsi untuk pengangkutan
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energi hasil metabolisme dalam tanaman (Liferdi, 2008). Air cucian beras berpotensi
dijadikan pupuk oganik cair (POC) (Gambar 3.25) karena mengandung banyak nutrisi
antara lain 80% vitamin B1, 70% vitamin B3, 90% vitamin B6, 50% mangan, 50%
fosfor, 60% zat besi selain itu mengandung Ca 2,944%, Mg 14,252%, S 0,027%, Fe
0,0427% dan B 0,043% (Wulandari et al., 2012). Adapun kandungan unsur hara yang
terdapat pada POC air cucian beras yaitu N (0,14 mg/1), P (157,99 ppm), K (209,06
ppm), Mg (20,71ppm) (Fadilah et al., 2020) (Tabel 3.6). Tingginya unsur hara N, P
dan K pada pupuk organik cair dikarenakan bahan yang digunakan mengandung unsur
hara makro maupun mikro yang dibutuhkan tanaman. Kesuburan tanah
mengindiksikan ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Tanaman
memerlukan unsur hara makro diantaranya N, P dan K.

-

-
)

-

Gambar 3.25. Pupuk organik cair dari air cucian beras
(Sumber: Kompasiana, 2021)

Tabel 3.6. Kandungan unsur hara POC air cucian beras

No. Unsur Hara Jumlah Sumber
1 N 0,14 mg/1 Fadilah et al., 2020
2 P 157,99 ppm

3 K 209,06 ppm

4 Mg 20,71ppm
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BAB CARA APLIKASI PUPUK
ORGANIK CAIR

A

Peningkatan produksi tanaman perlu didukung dengan berbagai usaha, salah
satunya dapat dilakukan melalui pemupukan. Pemupukan adalah penambahan unsur
hara pada tanah agar dapat dimanfaatkan oleh tanaman guna menunjang kebutuhan
haranya. Selama ini para petani masih menggunakan pupuk kimia dalam
membudidayakan tanaman. Hal ini dikarenakan pupuk kimia lebih mudah didapat
dipasaran namun harganya relatif mahal dan kurang ramah lingkungan. Penggunaan
pupuk kimia dalam jangka relatif lama terbukti telah menimbulkan masalah serius,
antara lain pencemaran tanah, dan ketergantungan petani secara ekonomi dan sosial.

Solusi untuk meningkatkan produktivitas tanaman dan untuk mengurangi
penggunaan pupuk anorganik salah satunya adalah dengan penggunaan pupuk organik.
Dari penggunaan pupuk organik diharapkan dapat menjaga keseimbangan unsur hara
pada tanah dan juga dapat menghasilkan produktivitas yang lebih baik dari pada
menggunakan pupuk anorganik, dimana kandungan unsur haranya lebih banyak
menggunakan unsur kimiawi buatan. Pupuk organik merupakan pembenah tanah yang
paling baik dan alami dibandingkan pupuk buatan/sintetis. Pada umumnya pupuk
organik mengandung sedikit unsur hara makro N, P, dan K, tetapi cukup mengandung
unsur hara mikro yang penting untuk pertumbuhan tanaman. Sebagai pembenah tanah,
pupuk organik mencegah erosi pengerakan permukaan tanah (crusting) dan
mengurangi retakan tanah (Sutanto & Rachman, 2002).

Menurut Handayanto (1998), pemberian bahan organik yang tinggi dapat
menambah unsur hara esensial dan juga dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara
dalam tanah bagi tanaman terutama unsur hara N yang memiliki fungsi utama untuk
perkembangan vegetatif tanaman seperti pertumbuhan tinggi tanaman. Pemberian
pupuk, baik organik maupun an-organik, pada dasarnya bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan hara yang diperlukan tanaman, mengingat hara dari dalam tanah umumnya
tidak mencukupi sehingga diperlukan pemupukan secara berimbang, yaitu pemupukan
yang disesuaikan dengan kebutuhan tanaman dan yang tersedia di tanah (Zubachtirodin
et al., 2011). Bahan organik secara langsung merupakan sumber hara N, P, K, unsur
makro maupun unsur hara esensial lainnya (Stevenson,1982). Unsur hara dalam bahan
organik akan menstimulir perkembangan organ-organ vegetatif saat pertumbuhan, baik
akar, batang dan daun.

Tanaman memerlukan zat hara yang bersumber dari dalam tanah atau pupuk
yang ditambahkan untuk pertumbuhannya. Hara di dalam tanah berada dalam
keseimbangan yang dinamis antara satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu, apabila
suatu hara berada dalam kondisi yang berlebih atau kekurangan, maka akan
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mempengaruhi ketersediaan bagi tanaman. Ketersediaan unsur hara merupakan salah
satu faktor penting yang dapat mempengaruhi tingkat produksi tanaman. Secara umum
dapat dikatakan bahwa semakin tinggi kadar unsur hara (sampai batas tertentu),
semakin tinggi kesuburan tanahnya.

Unsur hara makro adalah unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dalam
jumlah besar sedangkan unsur hara mikro adalah unsur yang dibutuhkan oleh tanaman
dalam jumlah kecil. Sehingga apabila unsur mikro yang diberikan ke dalam tanah
melebihi kebutuhan tanaman akan mengakibatkan keracunan tanaman, sebaliknya
kalau kekurangan akan menimbulkan kekahatan (Budianta, 2013).

Setiap tanaman baik tanaman tahunan ataupun tanaman musiman pasti
memerlukan unsur hara untuk tumbuh dan berkembang serta untuk mendapatkan hasil.
Dalam kenyataannya unsur hara tersebut dapat diperoleh secara in situ (langsung dari
dalam tanah) maupun dari luar berupa input produksi. Harjadi (1991) mengatakan
bahwa ketersediaan unsur hara berperan penting sebagai sumber energi sehingga
tingkat kecukupan hara berperan dalam mempengaruhi biomassa dari suatu tanaman.
Pertumbuhan tanaman dapat terganggu jika tidak ada tambahan unsur hara yang berasal
dari pupuk yang mengakibatkan biomassa menjadi lebih rendah. Penggunaan pupuk
organik yang digunakan sebagai alternatif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman
ialah menggunakan pupuk yang berasal dari sisa olahan yang diolah kembali menjadi
olahan yang bermanfaat dan memiliki kandungan yang sama dengan pupuk organik
lainnya seperti pupuk organik cair.

Pupuk organik cair biasanya banyak mengandung mikroba yang berfungsi
menambat N dan pelarut P & K, meningkatkan kadar unsur hara makro dan mikro
secara alami dengan cepat yang sangat dibutuhkan oleh tanaman dan lingkungan, serta
memacu percepatan proses keluarnya akar, pertumbuhan, pembungaan dan
pembuahan. Selain itu pemberian pupuk organik cair pada tanaman tidak akan
meninggalkan residu pada hasil tanaman sehingga aman bagi kesehatan manusia
(Hamdani dan Simarmata, 2003). Kebutuhan tanaman terhadap unsur hara tersedia di
dalam pupuk organik cair dimana mengandung unsur N untuk pertumbuhan batang,
tunas dan daun. Unsur P untusk merangsang pertumbuhan akar, biji dan buah dan unsur
K untuk meningkatkan ketahanan tanaman terhadap hama atau serangan penyakit
(Aldhita, 2013).

Unsur nitrogen merupakan salah satu unsur penyusun protein sebagai
pembentuk jaringan dalam makhluk hidup, dan di dalam tanah unsur N sangat
menentukan pertumbuhan tanaman, pengujian nitrogen dilakukan menggunakan
metode kjedahl (Sutanto, 2002). Nitrogen memegang peranan penting sebagai
penyusun klorofil, yang menjadikan daun berwarna hijau. Tanaman yang kaya nitrogen
akan memperlihatkan warna daun kuning pucat sampai hijuan kemerahan, sedangkan
jika kelebihan unsur nitrogen akan berwarna hijau kelam. Menurut Lingga & Marsono
(2003) nitrogen berperan sangat penting dalam proses pembentukan protein lemak dan
senyawa lain-lainnya serta merangsang pertumbuhan tanaman seperti batang, cabang,
daun, dan akar.

Phosfor merupakan unsur hara yang terpenting bagi tumbuhan setelah nitrogen.
Senyawa Phosfor juga mempunyai peranan dalam pembelahan sel, merangsang
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pertumbuhan awal pada akar, pemasakan buah, transport energi dalam sel,
pembentukan buah dan produksi biji, pengujian phosfor menggunakan metode
spektrofotometer. Phosfor juga merupakan unsur hara essensial tanaman. Tidak ada
unsur lain yang dapat mengganti fungsinya di dalam tanaman, sehingga tanaman harus
mendapatkan atau mengandung P secara cukup untuk pertumbuhannya secara normal.
Fungsi penting phosfor di dalam tanaman yaitu dalam proses fotosintesis, respirasi,
transfer dan penyimpanan energi, pembelahan dan pembesaran sel serta proses-proses
didalam tanaman lainnya (Winarso, 2005). Peranan P dalam pertumbuhan vegetatif
tanaman hanya berkisar 0,3 — 0,5%. P mempunyai peran dalam memperbaiki
pertumbuhan akar tanaman, kerapatan akar dapat distimulasi oleh P meskipun tidak
sebaik pengaruh N.

Kalium (K) berperan dalam pembentukan protein dan karbohidrat, pengerasan
bagian kayu dari tanaman, peningkatan kualitas biji dan buah serta meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit. Menurut Lingga dan
Marsono (2003) kalium juga berfungsi dalam memperkuat tubuh tanaman agar daun,
bunga, buah tidak mudah gugur dan merupakan sumber kekuatan bagi tanaman dalam
menghadapi kekeringan dan penyakit, kalium juga berperan membantu pembentukan
protein dan karbohidrat. Tanaman yang kekurangan unsur K akan mengalami gejala
kekeringan pada ujung daun, terutama daun tua. Ujung yang kering akan semakin
menjalar hingga ke pangkal daun. Kadang-kadang terlihat seperti tanaman yang
kekurangan air. Kekurangan unsur K pada tanaman buah-buahan mempengaruhi rasa
manis buah. Kekurangan kalium dapat menghambat pertumbuhan tanaman, daun
tampak keriting dan mengkilap. Selain itu, juga dapat menyebabkan tangkai daun
lemah sehingga mudah terkulai dan kulit biji keriput (Winarso, 2005). Berat basah
tanaman dipengaruhi oleh kadar air di dalamnya. Unsur K berfungsi sebagai activator
enzim, membantu transportasi hasil asimilasi dari daun ke jaringan tanaman, dan
membantu penyerapan air dan unsur hara dari tanah oleh tanaman.

Selain unsur makro, tanaman juga memerlukan unsur mikro. Adapun peranan
Kalsium (Ca) dalam tanaman sebagai penguat dinding sel, memperbaiki vigor tanaman
dan kekuatan daun, mendorong perkembangan akar, berperan dalam perpanjangan sel,
sintesis protein dan pembelahan sel (Leiwakabessy & Sutandi, 2004). Magnesium
merupakan bagian dari klorofil yang berfungsi dalam proses fotosintesis, terlibat dalam
pembentukan gula, mengatur serapan unsur hara yang lain, sebagai carrier fosfat dalam
tanaman, translokasi karbohidrat, dan aktivator dari beberapa enzim transforforilase,
dehidrogenase, dan karboksilase (Leiwakabessy & Sutandi, 2004).

Nisbah C/N adalah perbandingan kadar karbon (C) dan kadar nitrogen (N)
dalam suatu bahan. Nisbah C/N dapat digunakan sebagai indikator proses fermentasi
yaitu jika jumlah perbandingan antara karbon dan nitrogen masih berkisar antara 20
sampai 30% maka hal tersebut mengindikasikan bahwa pupuk yang difermentasi sudah
bisa untuk digunakan. Perbedaan kandungan C dan N tersebut akan menentukan
kelangsungan proses fermentasi pupuk cair yang pada akhirnya mempengaruhi kualitas
pupuk cair yang dihasilkan (Pancapalaga, 2011). Pada umumnya bahan organik yang
segar mempunyai nisbah C/N tinggi, seperti jerami padi sebesar 50-70%. Prinsip
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pembuatan pupuk adalah menurunkan nisbah C/N bahan organik, sehingga sama
dengan nisbah C/N tanah (< 20).

Mikroba yang terdapat pada pupuk organik cair dapat berpengaruh terhadap
proses fisiologis dan metabolisme tanaman serta mendukung kesuburan tanah.
Kompleksitas senyawa bioaktif pada pupuk organik cair sangat berperan pada
pertumbuhan dan produksi tanaman, oleh karena itu aktifitas pupuk organik cair harus
didasarkan atas mekanisme kerja bahan aktif atau pada respons fisiologis tanaman,
selain itu juga sangat dipengaruhi oleh komposisi bahan penyusun pupuk organik cair.
Aplikasi pupuk organik cair pada tanaman mampu meningkatkan perkembangan
tanaman karena berpengaruh terhadap penyerapan unsur hara dalam tanah (Banks &
Percival, 2012).

Pemakaian pupuk cair telah menggunakan 3 jenis proses dalam sekali pekerjaan
seperti menyiram tanaman, memupuk tanaman, dan mengobati tanaman.

Gambar 4.1. Penyemprotan pupuk organik cair pada tanaman
(Sumber: Anonim?3, 2022; Vanili, 2021; Saputra, 2022; dan Claudia, 2023)

Penggunaan pupuk cair memiliki beberapa keuntungan sebagai berikut:
Dapat diproduksi dengan mudah.
2. Pada prinsipnya dapat digunakan sebagai pupuk dasar tanaman, yang bersifat
release dengan kandungan unsur hara yang lengkap.
Pengaplikasian sangat mudah dan tidak membutuhkan biaya yang besar.
Pupuk cair dengan mudah dapat diserap oleh daun untuk fotosintesis.
Dapat membantu meningkatkan kapasitas tukat kation (KTK).

=
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6. Dapat membantu dalam proses pelapukan bahan mineral

7. Menjadikan sumber bahan makanan bagi mikroorganisme tanah, seperti bakteri,
fungi yang menguntungkan.

Meningkatkan pengikatan antar partikel di dalam tanah

Dapat membantu merevitalisasi daya olah tanah dan mengemburkan media tanah
secara optimal.

Pengaplikasian pupuk organik cair umumnya dengan cara disemprotkan ke
tanaman atau dikocorkan ke tanah. Unsur hara dalam pupuk organik cair lebih cepat
diserap oleh tanaman disebabkan unsur hara yang telah tercampur. Tanaman yang
menyerap unsur hara yaitu pertama kali melalui akar kemudian daun yang memiliki
kemampuan menyerap hara. Karena unsur hara belum bisa dilakukan didaerah
tanaman, kemudian dapat dilakukan diatas permukaan daun. Pemakaian pupuk organik
cair lebih cepat membantu pekerjaan. Pupuk cair lebih efektif dan efisien jika
diaplikasikan pada daun, bunga dan batang dibanding pada media tanam. Pupuk
organik cair bisa berfungsi sebagai perangsang tumbuh terutama pada saat tanaman
mulai bertunas atau perubahan dari fase vegetatif ke generatif untuk merangsang
pertumbuhan buah dan biji. Daun dan batang bisa menyerap secara langsung pupuk
yang diberikan melalui stomata atau pori—pori yang ada pada permukaannya.
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Gambar 4.2. Pengaplikasian POC pada daun, batang, melalui stomata dan aplikasi
pada tanah (Sumber: Prasojo, 2017)

Aplikasi POC pada tanaman dapat dilakukan dengan berbagai metode.
Pemilihan metode tergantung pada jenis tanaman, kondisi tanah, dan peralatan yang
tersedia. Berikut adalah beberapa metode umum untuk mengaplikasikan POC pada
tanaman:

1) Penyemprotan melalui daun, metode ini melibatkan penyemprotan langsung ke
dalam daun tanaman dengan dosis yang sesuai, hal ini merupakan cara efesien
untuk memberikan nutrisi langsung ke tanaman, agar pupuk cepat masuk ke
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tanaman melalui lubang stomata pada daun sehingga cepat dipergunakan tanaman.
Metode ini cocok untuk tanaman buah yang berdaun yang besar untuk menyerap
nutrisi.

2) Aplikasi melalui daun dan akar, metode ini melibatkan kombinasi penyemprotan
daun dan aplikasi melalui akar yaitu dengan menyemprotkan larutan POC ke daun
tanaman dan juga disalurkan ke akar tanaman. Hal ini merupakan cara efesien
untuk memberikan nutrisi ke seluruh tanaman.

3) Aplikasi langsung ke tanah, yaitu dengan cara larutan POC diencerkan dalam air
dan disiramkan langsung ke tanah disekitar tanaman. Hal ini dapat dilakukan jika
tanaman memiliki sistem perakaran yang luas atau jika tanah membutuhkan
pemupukan tambahan.

Menurut Indriani (2003) dalam Gultom & Rillya (2017) pemberian pupuk
organik cair harus memperhatikan konsentrasi yang diaplikasikan pada tanaman.
Semakin tinggi dosis pupuk yang diberikan maka kandungan unsur hara yang diterima
oleh tanaman akan semakin tinggi, begitu pula dengan semakin seringnya frekuensi
aplikasi pupuk daun yang dilakukan pada tanaman, maka kandungan unsur hara juga
semakin tinggi. Namun, pemberian dengan dosis yang berlebihan justru akan
mengakibatkan timbulnya gejala kelayuan pada tanaman. Oleh karena itu, pemilihan
dosis yang tepat perlu diketahui oleh para peneliti maupun petani dan hal ini dapat
diperoleh melalui pengujian-pengujian di lapangan.

Hardjowigeno (2003) menjelaskan bahwa dosis pupuk yang diberikan untuk
tanaman harus sesuai dengan kebutuhan tanaman akan unsur hara dan juga harus
mempertimbangkan kadar unsur hara yang tersedia dalam tanah, sehingga pemberian
pupuk tidak berlebihan dan percuma bagi tanaman. Selain itu pemupukan dengan dosis
yang tinggi juga menyebabkan tanaman mengalami keracunan unsur hara. Lakitan
(2011) menambahkan bahwa tanaman yang mendapatkan nutrisi sesuai, mengalami
partumbuhan yang baik, ditunjukkan dengan pertambahan tinggi dan daun yang
terbentuk akan lebar.

Selain itu teknik pemberian pupuk juga berpengaruh kepada kemampuan
penyerapan hara oleh tumbuhan. Berdasarkan beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian pupuk organik cair melalui daun memberikan pertumbuhan dan hasil
tanaman yang lebih baik daripada pemberian melalui tanah. Efisien pemupukan
terhadap tanaman erat sekali kaitannya dengan baik cara pemupukan, dosis maupun
waktu pemberian. Schroth & Sinclair (2003) dalam Jumini et al. (2012) tanaman yang
memperoleh unsur hara dalam jumlah yang optimum serta waktu yang tepat, maka
akan tumbuh dan berkembang secara maksimal.

4.1 Penggunaan Pada Tanaman Buah

Penggunaan pupuk organik cair pada tanaman buah dapat memberikan berbagai
manfaat penting bagi pertumbuhan dan produksi tanaman. Berikut merupakan
beberapa manfaat pupuk organik cair pada tanaman buah:

1. Pupuk organik cair dapat memberikan nutrisi penting bagi tanaman seperti kalium,
fosfor, dan zat besi. Selain itu pupuk organik cair juga dapat membantu
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
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Meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas yaitu dengan nutrisi tambahan dari
pupuk organik cair dapat mempercepat pertumbuhan tanaman buah,
memperpanjang musim berbuah, dan meningkatkan hasil panen.
Meningkatkan kualitas tanah dengan meningkatkan struktur tanah, meningkatkan
retensi air, dan meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah.
Pupuk organik cair juga dapat membantu meningkatkan daya tahan tanaman
terhadap penyakit dan hama, karena pupuk organik cair meningkatkan
keseimbangan nutrisi dan menghasilkan tanaman yang lebih kuat.

Pupuk organik cair juga memiliki beragam fungsi yang bermanfaat bagi

tanaman buah. Beberapa fungsi penting dari penggunaan pupuk organik cair pada
tanaman buah meliputi:s

a.

Dapat memberikan nutrisi yang diperlukan oleh tanaman buah untuk pertumbuhan
vegetatif yang sehat, pembentukan bunga, dan pengembangan buah. Ini dapat
menghasilkan produksi buah yang lebih besar dan berkualitas.
Dapat membantu meningkatkan kualitas buah dengan meningkatkan rasa, aroma,
warna, dan tekstur buah. Buah yang lebih berkualitas memiliki nilai jual yang lebih
tinggi di pasaran.
Dapat membantu menciptakan kesetimbangan nutrisi yang baik bagi tanaman
buah. Hal ini penting untuk mencegah masalah kekurangan atau kelebihan nutrisi
yang dapat merusak tanaman.
Tanaman buah yang mendapatkan nutrisi tambahan dari pupuk organik cair
cenderung lebih tahan terhadap stres lingkungan, seperti kekeringan, suhu
ekstrem, atau serangan hama dan penyakit.
Meningkatkan keberlanjutan pertanian: praktik pertanian berkelanjutan sering kali
mencakup penggunaan pupuk organik cair sebagai alternatif yang lebih ramah
lingkungan daripada pupuk kimia sintetis. Ini membantu menjaga keberlanjutan
produksi buah dalam jangka panjang.
Dapat meningkatkan kesehatan tanah dengan meningkatkan aktivitas mikroba dan
keberagaman organisme tanah. Hal ini dapat meningkatkan sirkulasi nutrisi dalam
tanah dan mendukung produktivitas tanah yang berkelanjutan.
Beberapa pupuk organik cair, seperti ekstrak tanaman tertentu, memiliki sifat yang
dapat membantu mengendalikan penyakit dan hama pada tanaman buah. Ini dapat
mengurangi kebutuhan akan pestisida kimia sintetis.
Dengan memberikan nutrisi tambahan dan meningkatkan kesehatan tanah, pupuk
organik cair dapat membantu tanaman buah menjadi lebih tahan terhadap
perubahan iklim dan variasi cuaca ekstrem.

Adapun langkah-langkah dalam penggunaan pupuk organik cair (POC) pada

tanaman buah, sebagai berikut:

1
2.
3.
4
5

Siapkan larutan pupuk oganik cair

Siapkan alat semprot

Takar larutan pupuk organik cair sesuai dengan kebutuhan tanaman

Campur larutan pupuk organik cair dengan air dengan perbandingan 1:10.
Semprotkan pada akar atau daun tanaman. Aplikasi pupuk organik cair pada akar
dapat dilakukan dengan cara menuangkan langsung pada sekitar akar tanaman
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secara merata. Sedangkan penyemprotan pada daun yaitu dapat dilakukan dengan
menyemprotkan pada setiap daun secara merata, hal ini dapat membantu tanaman
menyerap nutrisi melalui daun

6. Penyemprotan di kerjakan pada sore hari setelah jam 3 atau pagi sebelum jam 10.
Hindari penyemprotan pada saat terik matahari.

7. Pastikan untuk melakukan pengamatan dan perawatan tanaman secara teratur
untuk memastikan bahwa pupuk organik cair dapat memberikan manfaat yang
optimal.

: . R L
Gambar 4.3. Persiapan sebelum penyemprotan pupuk organik cair
(Sumber: Anonim?4, 2022)

Frekuensi aplikasi POC dapat bervariasi, tetapi biasanya dilakukan setiap 2-4
minggu sekali selama musim pertumbuhan. Perhatikan tanda-tanda kekurangan nutrisi
pada tanaman dan sesuaikan jadwal aplikasi sesuai kebutuhan. Pantau pertumbuhan
tanaman selama musim pertumbuhan, pantau perkembangan tanaman secara rutin. Jika
melihat tanda-tanda kekurangan nutrisi atau masalah lainnya, dapat mengatur ulang
jadwal aplikasi POC. Pemberian pupuk cair juga dapat dilakukan dengan lebih merata
dan kepekatannya dapat diatur dengan mudah sesuai dengan kebutuhan tanaman.

Waktu pemberian POC pada tanaman buah-buahan dapat berbeda-beda
tergantung jenis tanaman buah dan tahap pertumbuhannya. Namun pada umumnya
POC dapat diaplikasikan pada tanaman buah-buahan pada musim tanam yang biasanya
pada musim semi dan musim panas. Disarankan untuk mengaplikasikan POC setiap
dua minggu atau sebulan sekali, tergantung kebutuhan tanaman. Penting juga untuk
menghindari penggunaan POC pada musim hujan, karena dapat menyebabkan
hilangnya unsur hara. Selain itu, disarankan untuk mengaplikasikan POC saat tanah
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lembab, dan menyiram tanaman setelah aplikasi untuk membantu nutrisi menembus ke
dalam tanah.

Gambar 4.4. Pengaplikasian pupuk organik cair pada tanaman buah.
a. Pengaplikasian pupuk organik cair pada sekitaran tanaman.
b. Pengaplikasian pupuk organik cair pada daun tanaman.
(Sumber: Anonim?4, 2022)

4.2 Penggunaan Pada Tanaman Sayuran

Penggunaan pupuk organik cair (POC) pada tanaman sayuran memiliki

beberapa manfaat diantaranya adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Memberi nutrisi pada tanaman seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, serta unsur
mikro dan makro lainnya. Nutrisi ini diperoleh dari bahan organik yang terurai
dalam proses pembuatan POC. Ketika POC diaplikasikan pada tanaman sayuran,
nutrisi organik ini diserap oleh tanaman dengan lebih efisien dibandingkan dengan
pupuk kimia.
Dapat meningkatan kesuburan tanah tempat tanaman sayuran tumbuh, tidak hanya
memberikan nutrisi kepada tanaman, tetapi juga memperbaiki struktur tanah dan
mempercepat proses dekomposisi bahan organik dalam tanah.
POC dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas dan hasil panen sayuran.
Nutrisi organik yang disediakan oleh POC dapat meningkatkan warna, rasa, dan
tekstur sayuran. Selain itu, hasil panen yang lebih besar atau lebih banyak juga
dapat dicapai dengan penggunaan POC yang tepat.
Penggunaan POC dalam pertanian sayuran sering kali lebih ramah lingkungan
dibandingkan dengan pupuk kimia. POC lebih mudah terurai dalam tanah dan
memiliki potensi lebih rendah untuk mencemari air tanah atau lingkungan
sekitarnya.
Meningkatkan produktivitas dengan memberikan nutrisi yang tepat pada waktu
yang tepat, pupuk organik cair dapat meningkatkan produktivitas tanaman
sayuran. Tanaman yang mendapatkan nutrisi yang cukup akan tumbuh lebih cepat
dan menghasilkan hasil panen yang lebih besar.

Selain memberikan manfaat yang telah disebutkan sebelumnya, penggunaan

pupuk organik cair pada tanaman sayuran juga memiliki beberapa fungsi tambahan
yang dapat meningkatkan hasil pertanian, seperti:
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Dapat meningkatkan kualitas tanah dengan meningkatkan kandungan bahan
organik dalam tanah. Hal ini dapat membantu mengurangi erosi tanah,
meningkatkan kemampuan tanah untuk menahan air, dan meningkatkan struktur
tanah.
Dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang bersifat sintetis
sehingga dapat mengurangi biaya produksi dan dampak lingkungan yang negatif.
Dapat memperbaiki mikroba dan aktivitas biologi dalam tanah.
Nutrisi tambahan yang diberikan oleh pupuk organik cair dapat membantu
tanaman menjadi lebih tahan terhadap stres lingkungan, seperti kekeringan atau
suhu ekstrem.
Penggunaan pupuk organik cair sesuai dengan praktik pertanian berkelanjutan
dapat membantu menjaga lingkungan dan keberlanjutan produksi tanaman
sayuran.

Saat aplikasi pemakaian produk pupuk organik cair (POC) harus diencerkan

terlebih dahulu dengan air bersih karena pupuk organik cair memiliki pH asam,
kemudian disemprotkan atau bisa juga disiram langsung pada tanaman. Adapun
langkah-langkah dalam penggunaan pupuk organik cair pada tanaman sayuran adalah
sebagai berikut:

1.

2
3.
4.
5

Siapkan larutan pupuk oganik cair

Siapkan alat semprot

Takar larutan pupuk organik cair sesuai dengan kebutuhan tanaman

Campur larutan pupuk organik cair dengan air dengan perbandingan 1:10.
Semprotkan pada akar atau daun tanaman. Aplikasi pupuk organik cair pada akar
dapat dilakukan dengan cara menuangkan langsung pada sekitar akar tanaman
secara merata. Sedangkan penyemprotan pada daun yaitu dapat dilakukan dengan
menyemprotkan pada setiap daun secara merata, hal ini dapat membantu tanaman
menyerap nutrisi melalui daun.

Penyemprotan di kerjakan pada sore hari setelah jam 3 atau pagi sebelum jam 10.
Hindari penyemprotan pada saat terik matahari. Penyemprotan dilakukan setiap 3
hari sekali.

Pastikan untuk melakukan pengamatan dan perawatan tanaman secara teratur
untuk memastikan bahwa pupuk organik cair dapat memberikan manfaat yang
optimal.

b=
Ny

Gambar 4.5. Penyemprotan poc pada tanaman sawi yang berumur 1 MST
(Sumber: Anonim®®, 2021)
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Lakukan penyemprotan 3 (tiga) hari sekali jika musim hujan dan sekali
seminggu jika musim kering. Ukuran tersebut tetap harus disesuaikan dengan jenis
tanaman yang akan diberi pupuk. Aplikasi POC dari limbah pertanian pada tanaman
sayuran dapat bermanfaat untuk meningkatkan produktivitas tanaman. Saat umur
tanaman setelah tanam, cara dan waktu aplikasi POC dapat berbeda tergantung pada
jenis limbah pertanian yang digunakan dan jenis tanaman sayuran yang dibudidayakan.
Jika memiliki limbah pertanian yang dapat diubah menjadi pupuk cair, dapat
mengaplikasikannya ketika tanaman masih muda. Ini memberikan nutrisi tambahan
yang diperlukan untuk pertumbuhan awal tanaman.

Masalah waktu dan metode pemupukan melalui daun merupakan hal yang
penting untuk meningkatkan efisiensi tanaman dalam menyerap unsur hara. Untuk
dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman sayuran, pemupukan yang
intensif merupakan salah satu jalan keluar daripada permasalahan ini. Serapan tanaman
juga dipengaruhi oleh umur tanaman dalam hal ini pemupukan tanaman yang
digunakan dalam penelitian merupakan tanaman sayuran berumur pendek. Hasil
penelitian Parthasarathy et al. (2008) bahwa dengan bertambahnya umur tanaman
serapan hara N, P dan K akan semakin tinggi.

4.3 Penggunaan Pada Tanaman Padi

Pupuk organik cair (POC) adalah salah satu jenis pupuk yang terbuat dari
bahan-bahan alami seperti kompos, kotoran hewan, atau sisa-sisa tumbuhan. Pupuk
organik cair ini sangat baik untuk memperbaiki struktur tanah dan merupakan cara yang
efektif untuk menyediakan nutrisi tambahan untuk tanaman. Penambahan pupuk
organik cair yang diharapkan dapat mengatasi kekurangan dari pupuk organik padat,
ternyata tidak berpengaruh nyata terhadap tanaman tetapi dapat meningkatkan hasil
gabah pada tanaman padi (Henry, 1988 dalam Facthur dan Sugiyanti, 2009).

Aplikasi POC pada tanaman padi diperlukan karena memiliki beberapa
manfaat yang penting bagi pertumbuhan dan produksi tanaman. Beberapa alasan
mengapa POC diperlukan pada tanaman antara lain meningkatkan kesuburan tanah.
POC mengandung nutrisi penting seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) serta
unsur hara mikro yang diperlukan oleh tanaman, sehingga membantu meningkatkan
kesuburan tanah dan menyediakan nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman yang sehat. Pratama (2017) membuktikan bahwa pemberian
POC pada tiga varietas padi dengan konsentrasi 6,5 ml/liter dapat meningkatkan hasil
28,75 % dibandingkan dengan tanpa penggunaan POC. Selanjutnya Supartha et al.
(2012) menyatakan bahwa penambahan pupuk organik cair pada pertanaman padi
sistem pertanian organik mampu meningkatkan hasil gabah kering panen sebesar 4,4%
- 17,4%. Selanutnya. POC mengandung bahan organik. Bahan organik dalam tanah
meningkatkan struktur tanah, memperbaiki retensi air, dan meningkatkan kemampuan
tanah untuk menyimpan nutrisi. Hal ini penting karena tanaman padi membutuhkan
kondisi tanah yang baik untuk perkembangan akarnya. POC juga memacu kegiatan
mikroorganisme tanah. POC menyediakan substrat bagi mikroorganisme tanah yang
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menguntungkan seperti bakteri dan jamur. Mikroorganisme ini membantu dalam

penguraian bahan organik dan mengubahnya menjadi bentuk yang dapat diserap oleh

tanaman. POC juga dapat memperbaiki kualitas dan kuantitas hasil panen. Pemberian

POC yang tepat dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil panen. Nutrisi

tambahan dari POC dapat membantu tanaman padi dalam fase pertumbuhan kunci

seperti fase vegetatif dan fase pembentukan bulir. POC mengurangi resiko
pencemaran lingkungan karena lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan pupuk
kimia karena cenderung tidak menyebabkan pencemaran air atau tanah dengan zat-zat
kimia yang berlebihan. Dengan menggunakan POC petani dapat mengurangi
ketergantungan pada pupuk kimia sehingga dapat mengurangi biaya produksi dan juga
membantu mengurangi dampak lingkungan dari penggunaan pupuk kimia berlebihan.

Oleh karena itu penggunaan POC dapat membantu memperbaiki keseimbangan

ekosistem tanah dengan menyediakan nutrisi serta memelihara aktivitas mikroba yang

menguntungkan.
Langkah-langkah umum untuk mengaplikasikan pupuk organik cair (POC)
pada tanaman padi, adalah sebagai berikut:

a. Pilih jenis pupuk organik cair POC) yang sesuai untuk kebutuhan nutrisi tanaman
padi. Beberapa contoh POC dari kotoran hewan atau kencing hewan, kompos, atau
hasil ekstraksi dari tanaman (Gambar 4.6). Pupuk organik cair (POC) menjadi salah
satu alternatif untuk mengurangi pengunaan bahan kimia dalam budidaya padi.
Pupuk organik cair merupakan larutan dari pembusukan bahan-bahan organik yang
berasal dari sisa tanaman dan kotoran hewan (urine) yang memiliki beberapa
kandungan unsur hara. Kelebihan pupuk organik cair mampu bereaksi dengan cepat
karena bersifat volatil sehingga lebih cepat dapat diserap tanaman dan bereaksi
sempurna di tanah, namun memiliki kelemahan yakni mudah menguap dalam
tanah.
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Gambar 4.6. Pupuk Organik Cair (POC) dari urine kelinci (A) dan POC dari
urine sapi (B)

b. Persiapkan pupuk organik cair (POC). Jika kita membuat sendiri pupuk organik
cair, pastikan untuk mengikuti prosedur pembuatannya dengan benar. Bahan-bahan
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yang umum digunakan termasuk sisa tanaman, kompos, kotoran atau kencing
(urine) hewan, atau sisa tanaman.

Encerkan POC (opsional). Jika pupuk organik cair terlalu kental, kita dapat
mengencerkannya dengan air bersih sesuai dengan rekomendasi pada label atau
instruksi pembuatannya.

. Pilih waktu aplikasi. Pupuk organik cair dapat diberikan pada berbagai tahap
pertumbuhan tanaman padi, tetapi pemberian pada fase awal pertumbuhan atau saat
tanaman membutuhkan nutrisi tambahan akan memberikan hasil yang lebih baik.
Untuk penyemprotan POC pada tanaman padi menurut Vanili (2021) sebagai
berikut:

e Penyemprotan ke-1. Semprotkan larutan POC keseluruh bagian batang dan
tanam sekitar rumpun padi setelah dirambet pada umur 20 — 22 hari.
Kegunaannya untuk mempercepat dan memperbanyak anak rumpun padi.

e Penyemprotan ke-2. Semprotkan larutan POC keseluruh bagian rumpun padi
dari daun sampai batang bagian bawah pada umur 40 — 42 hari. Kegunaannya
untuk memperbanyak zat hijau daun, lebar daun, panjang helai daun, sehingga
proses fotosintesis berlangsung lebih sempurna dan memperkuat batang.

e Penyemprotan ke-3. Semprotkan larutan POC pada daun, bunga dan ketiak
daun bakal tumbuh bunga, pada umur 60 — 65 hari. Kegunaannya untuk
memperkuat dan mempercepat pertumbuhan bunga secara merata.

e Penyemprotan ke-4. Semprotkan larutan POC pada bunga padi yang telah
tumbuh merata (rampak) pada umur 80 — 85 hari. Kegunaannya untuk
mempercepat dan memperbaiki pengisian butir padi secara merata (serempak).
Waktu aplikasi POC sebaiknya dilakukan pada pagi hari sekitar pukul 06.00-
09.00 atau saat embun sudah hilang, atau bisa juga mengaplikasikan POC saat
sore hari sekitar pukul 16.00-18.00 atau saat suhu udara sudah mulai dingin.

Pilih metode aplikasi. Terdapat beberapa metode untuk mengaplikasikan pupuk

organik cair, termasuk:

e Penyiraman akar. Tuangkan pupuk organik cair yang telah diencerkan secara
perlahan di sekitar akar tanaman padi

e Penyemprotan daun. Semprotkan larutan pupuk organik cair yang telah
diencerkan ke daun tanaman padi, dan pastikan untuk tidak melakukannya saat
matahari terik.

e Menggenangi area tanaman. Larutkan pupuk organik cair dalam air dan
tuangkan di sekitar tanaman padi.

. Pastikan tanah dalam kondisi yang lembab. Sebelum aplikasi, pastikan tanah dalam

keadaan lembab. Kondisi yang lembab ini akan membantu tanaman menyerap

nutrisi dengan lebih baik.

. Aplikasikan pupuk dengan merata. Pastikan untuk mendistribusikan pupuk secara

merata di sekitar akar tanaman.

. Perhatikan cuaca. Lebih baik untuk tidak mengaplikasikan pupuk organik cair saat

hujan turun atau jika hujan diperkirakan akan turun dalam waktu dekat. Jika

diaplikasikan dan hujan turun, maka keadaan ini dapat mengurangi efektivitas
pupuk organic cair (POC).
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i. Pantau pertumbuhan tanaman. Setelah aplikasi, pantau pertumbuhan tanaman untuk
melihat apakah ada perbaikan dalam pertumbuhan dan kesehatan tanaman.
J. Lakukan aplikasi berkala. Teruskan untuk memberikan pupuk organik cair secara
berkala sesuai dengan kebutuhan tanaman dan rekomendasi dari produsen POC.
k. Dokumentasi dan evaluasi. Catat hasil dari aplikasi pupuk organik cair dan evaluasi
apakah ada peningkatan dalam pertumbuhan dan hasil tanaman.

Penting untuk diingat bahwa pupuk organik cair (POC) adalah tambahan nutrisi
yang baik untuk tanaman padi, tetapi bukan satu-satunya aspek dari pertanian yang
sukses. Diversifikasi metode pertanian dan pemupukan akan membantu mencapai hasil
panen yang optimal.

Beberapa jenis pupuk organik cair yang baik untuk tanaman padi, yakni (1)
Pupuk Kandang Cair. POC ini terbuat dari kotoran hewan yang difermentasi dan
diencerkan dengan air. Pupuk kandang cair kaya akan nutrisi esensial  seperti
nitrogen, fosfor, dan kalium. (2) Pupuk Rumput Laut Cair. POC ini diproses dari
rumput laut atau ganggang laut, kaya akan mikroelemen seperti magnesium, kalsium,
dan zat besi, serta berfungsi untuk meningkatkan kualitas dan struktur tanah. (3) Pupuk
Kompos Cair. POC ini dihasilkan dari proses komposting (penguraian bahan organik).
Pupuk kompos cair dapat mengandung berbagai nutrisi serta mikroorganisme yang
bermanfaat bagi tanaman. (4) Pupuk Daun Cair (Humus Cair). POC ini terbuat dari
dedaunan atau material organik lain yang difermentasi. POC ini kaya akan unsur-unsur
mikro dan mikroorganisme yang dapat meningkatkan kesehatan tanaman.(5) Pupuk
Ikan Cair. POC ini dibuat dari ikan atau sisa-sisa ikan yang diuraikan atau
didekomposisi dan mengandung nutrisi penting seperti nitrogen, fosfor, dan sam
amino. (6) Pupuk Teh Kompos Cair. POC ini dihasilkan dari fermentasi daun the.
Mengandung mikroba dan nutrisi yang baik untuk memperbaiki aktivitas mikroba
tanah. (7) Pupuk Air Kelapa Hijau. POC ini diambil dari air kelapa muda yang kaya
akan mineral dan zat-zat penting untuk pertumbuhan tanaman. (8) Pupuk Cair dari
Limbah Organik Sisa Makanan. POC dihasilkan dari daur ulang sisa makanan atau
material organik lain dan mengandung berbagai nutrisi penting. (9) Pupuk Cair dari
Limbah Ternak dan Ayam. POC ini dihasilkan dari kotoran ternak dan ayam yang
diolah, dan mengandung nitrogen, fosfor, dan kalium.

Aplikasi pupupk organik cair (POC) pada tanaman padi berkaitan erat dengan
dosis POC yang diberikan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Supartha et al. (2012)
memperlihatkan bahwa aplikasi POC Budd Terra dengan dosis 2 L.ha? atau Solbi
Agro dengan dosis 3 L.ha! pada pertanaman padi sistem pertanian organik mampu
meningkatkan hasil gabah kering panen sebesar 4,4% - 17,4%. Selanjutnya, Sukendah
et al. (2023) menyatakan bahwa pengaplikasian konsentrasi pupuk organic cair (POC)
15 mL.L"?  memberikan pengaruh nyata terhadap parameter panjang malai, jumlah
malai per rumpun dan umur berbunga tanaman padi lokal Rojolele.

Dosis pupuk organik cair (POC) yang umumnya diaplikasikan pada tanaman
padi di lahan basah dapat bervariasi tergantung pada faktor-faktor berikut, yakni:

1. Usia Tanaman. Tanaman padi yang lebih muda mungkin membutuhkan dosis POC
yang lebih rendah daripada tanaman yang lebih tua.
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2. Kondisi Tanaman. Tanaman yang kurang sehat atau mengalami stres mungkin
memerlukan dosis yang lebih tinggi untuk mempercepat pemulihan.

3. Kualitas POC. Pupuk organik cair berbeda-beda tergantung pada merek dan jenis
POC yang digunakan.

4. Kondisi Tanah. Kondisi kesuburan dan struktur tanah di lahan basah juga
mempengaruhi dosis yang diperlukan.

5. Rekomendasi Produsen atau Ahli Pertanian Lokal. Produsen POC atau ahli
pertanian lokal biasanya memberikan rekomendasi dosis yang tepat untuk berbagai
jenis tanaman, termasuk padi di lahan basah.

Namun demikian, sebagai panduan umum dosis POC pada tanaman padi di
lahan basah biasanya berkisar antara 1 hingga 5 liter POC per 100 liter air. Dosis ini
kemudian diaplikasikan dengan cara disemprotkan ke daun tanaman tanaman padi
(foliar) atau melalui sistem irigasi atau pengairan. Aplikasi POC melalui daun (foliar)
memberikan nutrisi lebih cepat karena diserap langsung oleh daun, sementara aplikasi
melalui akar (irigasi) memberikan nutrisi secara lambat dan bertahan dalam tanah lebih
lama. Jika ingin memberikan nutrisi tambahan atau mengatasi defisiensi nutrisi secara
cepat, aplikasi foliar dapat lebih efektif. Akan tetapi jika ingin memberikan nutrisi
secara bertahap dan memperbaiki kesuburan tanah, aplikasi melalui akar adalah pilihan
yang lebih baik.

4.4 Penggunaan Pada Tanaman Hias

Meskipun prinsip dasar aplikasi pupuk organik cair (POC) pada tanaman padi
dan tanaman hias relatif serupa, namun ada beberapa perbedaan yang perlu
diperhatikan karena kebutuhan nutrisi dan preferensi pertumbuhan tanaman tersebut
dapat berbeda. Berikut adalah beberapa perbedaan penting antara tanaman padi dan
tanaman hias, yakni:

a. Kebutuhan nutrisi

o Padi adalah tanaman produksi pangan yang membutuhkan nutrisi khusus
seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) dalam jumlah besar untuk
pertumbuhannya. Selain itu, padi juga membutuhkan unsur mikro seperti zat
besi (Fe), mangan (Mn), dan lainnya.

o Tanaman hias seringkali membutuhkan nutrisi yang berbeda tergantung pada
jenisnya. Beberapa tanaman hias mungkin membutuhkan lebih banyak fosfor
untuk membantu dalam pembentukan bunga, sementara yang lain dapat
membutuhkan kadar nitrogen tinggi untuk pertumbuhan vegetatif yang kuat.
Selain itu, tanaman hias juga membutuhkan unsur mikro dalam jumlah kecil
untuk pertumbuhan yang optimal.

b. Pemilihan jenis pupuk organik

o Padi umumnya membutuhkan pupuk organik cair yang kaya akan nutrisi
makro, terutama nitrogen, fosfor, dan kalium. Kompos, pupuk kandang, atau
pupuk rumput laut adalah contoh pupuk organik yang cocok untuk padi.

« Jenis pupuk organik yang diperlukan akan tergantung pada jenis tanaman hias
yang yang kita miliki. Beberapa mungkin lebih memilih pupuk kandang atau
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kompos, sementara yang lain mungkin lebih memanfaatkan pupuk dari sumber
organik khusus.

c. Dosis dan frekuensi aplikasi

o Karena padi adalah tanaman besar dan biasanya ditanam dalam jumlah yang
lebih besar, dosis pupuk organik cair mungkin perlu disesuaikan dengan
kebutuhan populasi tanaman yang besar.

o Dosis dan frekuensi aplikasi pupuk organik cair pada tanaman hias akan
tergantung pada jenis tanaman dan kebutuhan nutrisinya. Beberapa tanaman
hias mungkin membutuhkan aplikasi lebih sering, sementara yang lain mungkin
memerlukan jumlah yang lebih sedikit.

d. Metode Aplikasi

o Padi umumnya ditanam dalam lahan yang lebih luas dan cenderung
mendapatkan pupuk melalui irigasi atau penggenangan sawah.

o Tanaman hias sering ditanam dalam pot atau bedengan kecil, sehingga aplikasi
pupuk organik cair dapat dilakukan secara manual dengan menyiramkan atau
menyemprotkan larutan pupuk (POC).

Pratiwi et al. (2019) menyebukan bahwa pemberian POC Super Bionik melalui
daun sudah mampu memenuhi kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman
anggrek Vanda sp. Aplikasi POC Super Bionik pada konsentrasi 5 mL.L™
menunjukkan pertumbuhan tanaman anggrek Vanda sp semakin baik. Selanjutnya,
dinyatakan juga bahwa ukuran besar kecilnya daun tanaman anggrek dapat
mempengaruhi proses penyerapan unsur hara, terutama jika pemupukan dilakukan
melalui daun. Semakin lebar dan panjang permukaan daun, maka jumlah stomata yang
ada di daun semakin banyak, sehingga daya serap tanaman terhadap unsur hara yang
diberikan akan semakin besar, dan organ-organ tanaman baru seperti daun akan lebih
cepat tumbuh. Sriyundiyati et al. (2013), memperlihatkan bahwa aplikasi pupuk
organik cair yang berasal dari nasi basi mampu mempercepat pertumbuhan bunga
kertas orange yang diindikasikan dengan banyaknya tunas, daun dan kelopak bunga
dengan konsentrasi terbaik sebesar 125 mL.L* air. Hasil penelitian Ananda (2022)
memperlihatkan bahwa aplikasi pupuk organik cair Nutritan 10% berpengaruh
terhadap panjang tunas utama dan jumlah tunas baru dan pada konsentrasi 15%
berpengaruh terhadap jumlah bunga Bougainvillea spectabilis Willd.

Meskipun ada perbedaan aplikasi POC pada tanaman padi dan tanaman hias,
prinsip umum aplikasi pupuk organik cair (POC) tetap sama, yakni memasok nutrisi
tambahan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Selalu
perhatikan kebutuhan khusus dari masing-masing jenis tanaman dan sesuaikan aplikasi
pupuk organik cair secara tepat. Beberapa jenis pupuk organik cair (POC) yang baik
digunakan pada tanaman hias antara lain disaikan pada Gambar 4.7 berikut.
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kategori pupuk organik yang efektif dalam
meningkatkan kualitas tanah. Asam amino,
nutrisi, dan vitamin yang terkandung di
dalamnya mampu menyuburkan tanah
secara maksimal. Sangat cocok buat kamu
yang ingin memberikan perawatan khusus
untuk mawar dan anggrek.

Pupuk cair Vitamin Bl Liquinox

Start merupakan pupuk yang dapat
membantu pertumbuhan tanaman. Pupuk ini
sangat baik digunakan untuk meminimalkan
stres dan pengaruh buruk pada tanaman yang
dipindahkan, atau untuk beradaptasi dengan
media & lingkungan yang baru. Memiliki
kandungan utama P205 sebanyak 2%, zat
besi (Fe) sebanyak 0.1% seagai Fe-EDTA,
Vitamin Bl sebanyak 0.1%, serta NAA
0.04%.
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Pupuk organik cair Qtera dibuat secara
profesional menggunakan bahan-bahan
organik yang mengandung PGPR (Plant
Growth Promoting Rhizobacteria) untuk
membantu pertumbuhan akar tumbuhan,
bio-stimulant untuk memunculkan
insektisida alami dari tumbuhan itu sendiri,
nutrisi makro dan mikro mineral dan multi
mikroorganisme baik untuk menyuburkan
tanah, penyedia zat hara, dan megendalikan
pertumbuhan mikroorganisme hama.

Gambar 4.7. Beberapa jenis pupuk organik cair (POC) yang dapat digunakan untuk
aplikasi pada tanaman hias (Sumber: Blibli 2022; Bukalapak 2023; dan
BajuBodo, 2023)
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SYAVEIN Hc0ASARAN PUPUK ORGANIK
5 CAIR (POC)

5.1 Peluang Pasar POC

Peluang pasar adalah potensi atau kesempatan yang ada untuk memperoleh
keuntungan atau keberhasilan dalam suatu bisnis atau kegiatan ekonomi di pasar tertentu.
Kotler (1997) menyebutkan bahwa peluang pasar adalah suatu bidang kebutuhan pembeli
dimana perusahaan dapat beroperasi secara menguntungkan. Sementara Pearce &
Robinson (2000) menyatakan bahwa peluang pasar adalah situasi penting yang paling
menguntungkan dalam lingkungan perusahaan. Peluang pasar dapat muncul dari
berbagai faktor, termasuk perubahan dalam kebutuhan atau preferensi konsumen,
perkembangan teknologi baru, perubahan regulasi pemerintah, atau kekosongan dalam
penawaran barang atau layanan tertentu.

Dalam konteks bisnis, mengenali dan memanfaatkan peluang pasar adalah suatu
keharusan dan merupakan langkah kunci untuk kesuksesan. Hal ini melibatkan analisis
mendalam tentang pasar, pesaing, dan konsumen potensial. Selain itu, juga perlu
mempertimbangkan risiko dan potensi pengembalian investasi sebelum mengambil
keputusan untuk memasuki pasar baru atau memperluas operasi yang selama ini sudah
ada.

Sesungguhnya, peluang pasar tidak selalu bersifat tetap dan dapat berubah seiring
dengan perjalanan waktu. Oleh karena itu, perusahaan atau individu yang melaksanakan
bisnis, misalnya bisnis Pupuk Organik Cair (POC) harus tetap memantau tren dan
perubahan dalam lingkungan bisnis mereka sehinga produk yang dihasilkan tetap relevan
dan berdaya saing.

Untuk menggali peluang pasar, maka perlu melakukan serangkaian langkah
analisis dan atau kajian. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk
menggali peluang pasar POC tersebut, yakni:

1. Pahami kebutuhan dan preferensi pelanggan. Untuk hal ini perlu dilakukan penelitian
pasar untuk memahami apa yang diinginkan dan dibutuhkan oleh konsumen
potensial. Perlu dipertimbangkan faktor-faktor seperti usia, demografi, preferensi,
dan kebiasaan belanja.

2. Amati tren dan perubahan. Pantau tren industri dan konsumen. Ini termasuk
teknologi baru, perubahan regulasi, pergeseran dalam perilaku konsumen, dan
inovasi produk atau layanan.

3. Analisis kompetitor. Kenali pesaing utama yang ada di pasar. Pahami kekuatan dan
kelemahan mereka, serta produk atau layanan yang mereka tawarkan kepada
konsumen atau pelanggan.
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10.

11.

Identifikasi kesenjangan pasar. Temukan area atau kebutuhan di pasar yang belum
terpenuhi atau kurang terpenuhi. Ini adalah titik awal untuk menentukan apa yang
dapat kita tawarkan sebagai solusi atas masalah tersebut.
Mengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif. Kumpulkan data kuantitatif dan
kualitatif untuk mendukung analisis. Data kuantitatif dapat mencakup statistik
industri, tren penjualan, dan analisis kompetitor. Data kualitatif dapat berupa
wawancara, survei, atau umpan balik dari konsumen (misalnya: soal harga jual
produk POC, kebaikan POC kekurangan yang diproduksi industri tertentu, dan
pemangku kepentingan.
Evaluasi potensi keuntungan dan risiko. Tentukan apakah peluang pasar yang
diidentifikasi memiliki potensi keuntungan yang cukup besar untuk sebanding
dengan risiko yang terlibat.
Uji konsep atau produk. Sebelum meluncurkan produk atau layanan baru, uji konsep
atau prototipe dengan audiens target untuk mendapatkan umpan balik yang berharga.
Perencanaan strategi pemasaran dan penetrasi pasar. Tentukan strategi pemasaran
untuk memasuki pasar, mempromosikan produk atau layanan, dan mencapai
konsumen potensial.
Pantau dan sesuaikan. Setelah memasuki pasar, terus pantau kinerja dan terapkan
perubahan atau penyesuaian sesuai kebutuhan.
Beradaptasi dengan perubahan. Ingatlah bahwa kondisi pasar dapat berubah, jadi
perusahaan harus fleksibel dan siap untuk beradaptasi dengan perubahan dalam tren
atau kebutuhan konsumen.
Pahami dan patuhi regulasi. Pastikan bahwa bisnis yang kita jalankan mematuhi
semua regulasi dan persyaratan hukum yang berlaku dalam industri atau pasar yang
kita masuki.

Untuk dicatat dan diketahui bahwa menggali peluang pasar adalah proses yang

terus-menerus. Bisnis harus terus memantau dan menyesuaikan strateginya sesuai
dengan perubahan di lingkungan bisnis dan preferensi konsumen. Untuk menggali
peluang pasar dalam industri pupuk organik cair (POC) kita dapat mengikuti langkah-
langkah berikut:

1.

2.

Pelajari industri Pupuk Organik Cair (POC). Dalam hal ini kita perlu mendapatkan
pemahaman mendalam tentang industri pupuk organik cair. Pelajari tren terbaru,
teknologi, dan inovasi yang sedang berkembang.

Analisis pasar dan permintaan. ldentifikasi ukuran pasar, pertumbuhan tahunan, dan
permintaan untuk pupuk organik cair. Pertimbangkan faktor-faktor seperti pertanian
organik, kepedulian lingkungan, dan kecenderungan konsumen untuk memilih
produk organik.

Pahami target audiens. Kenali siapa yang nantinya akan menjadi konsumen
potensial. Dalam hal ini bisa petani organik, petani konvensional yang ingin beralih
ke pertanian organik, atau konsumen akhir yang ingin menggunakan pupuk organik
di kebun atau taman mereka.

Kaji pesain dan pesaing potensial. Identifikasi produsen pupuk organik cair lainnya,
baik yang sudah ada maupun yang baru masuk ke pasar. Analisis kekuatan dan
kelemahan mereka.
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5.

Inovasi dan diferensiasi produk. Cari cara untuk membedakan produk yang kita buat
dibanding pesaing. Mungkin melalui formulasi unik, kualitas produk yang tinggi,
atau manfaat tambahan yang tidak ditawarkan oleh produsen lain.

Perhatikan kebutuhan pasar yang belum terpenuhi. Temukan area di pasar yang
belum terpenuhi atau kurang terpenuhi. Mungkin ada permintaan untuk formulasi
khusus, kemasan yang lebih ramah lingkungan, atau cara distribusi lokal yang lebih
baik. Distribusi lokal yang lebih baik dapat membantu bisnis dalam industri apapun,
termasuk pupuk organik cair, untuk mencapai konsumen dengan lebih efisien dan
memberikan manfaat tambahan. Contoh langkah-langkah yang mungkin dapat
dikerjakan atau dilakukan, misalnya:

* Bekerja sama dengan toko pertanian lokal atau pusat kebun untuk menyediakan
produk secara langsung kepada konsumen di wilayah sekitar. Langkah ini
memungkinkan akses yang lebih mudah bagi para petani atau penghobi
kebun,

* Menawarkan layanan pengantaran langsung kepada konsumen di wilayah
terdekat. Dengan cara ini, konsumen tidak perlu pergi jauh untuk mendapatkan
pupuk organik cair,

* Bekerja sama dengan komunitas pertanian lokal atau kelompok petani organik
untuk mendistribusikan produk yang kita produksi kepada anggota komunitas,

* Bergabung atau membentuk koperasi pertanian dengan produsen lain di wilayah
yang sama. Koperasi dapat membantu dalam distribusi bersama dan membagi
biaya operasional,

* Menjual produk melalui gerai tani atau toko kelontong lokal yang memasok
kebutuhan pertanian. Langkah ini dapat memperluas jangkauan produk yang kita
produksi.

* Memberikan dukungan khusus atau diskon kepada petani kecil dan menengah
dalam wilayah setempat untuk mendorong penggunaan produk yang Kkita
produksi.

* Membuat situs web atau aplikasi untuk menerima pemesanan secara online dan
menawarkan pengiriman lokal kepada konsumen di wilayah terdekat.

Kembangkan riset dan pengembangan produk (R&D). Investasikan waktu dan

sumber daya dalam riset dan pengembangan untuk memastikan produk yang kita

produksi memenuhi standar kualitas dan keamanan, dan juga memiliki manfaat yang
nyata bagi petani pengguna.

Evaluasi faktor lingkungan dan keberlanjutan. Karena pupuk organik cair terkait

dengan praktik pertanian berkelanjutan, pastikan produk Anda memenubhi

persyaratan lingkungan dan keberlanjutan.

Pemasaran dan promosi. Rencanakan strategi pemasaran untuk memasarkan produk

yang kita produksi kepada konsumen target. Ini termasuk branding, promosi, dan

strategi distribusi.

10.Uji pasar dan umpan balik konsumen. Sebelum meluncurkan produk secara luas, uji

konsep atau produk dengan kelompok kecil konsumen dan peroleh umpan balik yang
berharga.
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11.Kolaborasi dan kemitraan. Pertimbangkan untuk berkolaborasi dengan petani, toko
pertanian lokal, atau perusahaan terkait untuk memperluas jangkauan produk yang
kita buat.

12.Evaluasi dan konsisten terhadap umpan balik. Terus pantau kinerja produk dan
tanggapan konsumen, dan lakukan perbaikan atau penyesuaian jika diperlukan.

Hal yang penting adalah untuk selalu mendengarkan umpan balik dari konsumen
dan mitra distribusi lokal kita untuk memastikan bahwa pendekatan distribusi lokal yang
kita lakukan efektif dan memberikan manfaat maksimal bagi komunitas setempat (petani
pengguna, Kios pertanian, dan lain-lain).

5.2 Strategi Pemasaran POC

Pemasaran (atau marketing) adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
suatu organisasi atau individu untuk mempromosikan, menjual, atau mendistribusikan
produk atau jasa kepada konsumen atau pelanggan potensial. Sementara itu Kotler (1997)
menyatakan bahwa pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial yang
didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan
inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai
dengan pihak lain. Tujuan utama dari pemasaran adalah membangun kesadaran, menarik
minat, dan memenuhi kebutuhan atau keinginan pelanggan dengan cara yang
menguntungkan bagi pihak yang terlibat.

Pemasaran merupakan elemen kunci dalam pertumbuhan dan kesuksesan bisnis,
karena membantu menciptakan hubungan dengan pelanggan, membangun loyalitas, dan
memastikan bahwa produk atau jasa yang dihasilkan dapat memenuhi kebutuhan pasar.
Pemasaran juga merupakan proses yang terus-menerus dan dinamis, yang memerlukan
penyesuaian terus-menerus sesuai dengan perubahan dalam lingkungan bisnis dan
preferensi konsumen.

Anonim (2023b) menyatakan bahwa strategi pemasaran adalah tindakan terukur
yang bertujuan agar produk perusahaan dikenal masyarakat luas. Strategi pemasaran
adalah seperangkat langkah bisnis yang telah digabungkan pada tingkat presentasi
produk untuk menarik konsumen untuk membeli sebuah produk. Saat menyusun strategi
pemasaran untuk Pupuk Organik Cair (POC), ada beberapa faktor kunci yang perlu
diperhatikan agar strategi ini efektif dan sesuai dengan sifat unik produk tersebut. Berikut
adalah hal-hal yang harus kita pertimbangkan seperti disaikan pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1. Strategi pemasaran pupuk organik cair (POC)

No. | Strategi Pemasaran POC Uraian

1. | Pemahaman Mendalam Kita harus memiliki pemahaman yang kuat tentang
tentang Produk POC sifat, komposisi, manfaat, dan cara penggunaan POC.
Ini akan membantu dalam merancang pesan
pemasaran yang efektif.
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Penelitian Pasar POC

Lakukan penelitian pasar untuk memahami
kebutuhan, preferensi, dan masalah yang dihadapi
oleh petani atau pengguna potensial POC. Identifikasi
segmen pasar yang paling potensial.

Pengembangan Produk
POC yang Berkualitas
Tinggi

Pastikan bahwa POC yang kita produksi adalah
produk yang berkualitas tinggi dan memberikan
manfaat yang signifikan bagi tanaman. Fokus pada
keunggulan dan perbedaan produk yang kita produksi
dari pupuk kimia.

Pendekatan Edukasi dan
Informasi

Sediakan informasi mendalam tentang manfaat
menggunakan POC, seperti peningkatan hasil panen,
peningkatan Kkualitas tanaman, dan pengurangan
dampak negatif terhadap lingkungan. Ini dapat
dilakukan melalui konten blog, video tutorial,
webinar, atau seminar.

Fokus pada
Keberlanjutan dan
Ramah Lingkungan

Tekankan komitmen terhadap keberlanjutan dan
lingkungan. Jelaskan bagaimana POC produksi kita
membantu mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan dibandingkan dengan pupuk kimia.

Branding yang Kuat dan
Konsisten

Ciptakan identitas merek yang mencerminkan sifat
organik dan keberlanjutan produk. Gunakan desain,
logo, dan warna yang mencerminkan nilai-nilai ini.

Mendengarkan Umpan
Balik Pelanggan

Penting untuk mendengarkan umpan balik dari
pelanggan. Hal ini dapat membantu kita memahami
apa yang berfungsi dan di mana kita dapat melakukan
perbaikan.

Ulasan dan Testimoni
Positif dari Pelanggan

Mintalah para pelanggan untuk memberikan ulasan
dan testimoni positif tentang pengalaman mereka
menggunakan POC. Ulasan dari pengguna yang puas
dapat memberikan bukti keefektifan produk kita.

Distribusi yang Efektif

Tentukan saluran distribusi yang efektif untuk
mencapai target pasar. Pertimbangkan untuk bekerja
sama dengan toko pertanian, taman, atau pengecer
pertanian.
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10. | Penggunaan Pemasaran Manfaatkan pemasaran digital, termasuk situs web,
Digital media sosial, iklan online, dan kampanye email untuk
mempromosikan produk secara online.

11. | Kemitraan dengan Bangun kemitraan dengan komunitas pertanian atau
Komunitas Pertanian kelompok petani (Kelompok Tani) untuk memperluas
jaringan dan mendapatkan dukungan dari ahli dalam

bidang ini.
12. | Analisis Kinerja dan Gunakan data dan analisis untuk melacak kinerja
Penyesuaian strategi pemasaran. Identifikasi apa yang berhasil dan

lakukan penyesuaian jika diperlukan.

Kekonsistensi dan kesinambungan yang kita lakukan adalah kunci dari strategi

pemasaran yang berhasil. Teruslah untuk selalu memperbarui strategi sesuai dengan
perubahan pasar dan kebutuhan pelanggan (konsumen).

Strategi pemasaran untuk Pupuk Organik Cair (POC) harus mempertimbangkan

sifat unik dari produk ini, yaitu sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan dan
bermanfaat bagi tanaman dan lingkungan. Berikut adalah beberapa strategi yang dapat
diterapkan, seperti:

1.

Pemahaman pasar dan segmentasi. Langkah yang dikerjakan adalah melakukan
penelitian pasar untuk memahami kebutuhan, preferensi, dan tantangan yang
dihadapi oleh petani atau penanam tanaman organik. Identifikasi segmen pasar yang
paling potensial dan konsentrasi pada kebutuhan mereka.

Pengembangan produk yang unggul. Pastikan bahwa POC yang kita produksi
berkualitas tinggi dan memberikan manfaat yang signifikan bagi tanaman. Fokus
pada keunggulan dan perbedaan produk kita dengan pupuk Kimia.

Penekanan pada keunggulan organik dan keberlanjutan. Jelaskan keunggulan POC
sebagai pupuk organik, yang lebih ramah lingkungan dan tidak mengandung bahan
kimia berbahaya. Tekankan bagaimana penggunaan POC dapat membantu
mempertahankan atau meningkatkan kualitas tanah.

Pendekatan pendidikan dan informasi. Sediakan informasi mendalam tentang
keuntungan menggunakan POC, seperti peningkatan hasil panen, peningkatan
kualitas tanaman, dan pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan. Informasi
ini dapat dilakukan melalui konten blog, video tutorial, webinar, atau seminar.
Branding yang kuat dan konsisten. Ciptakan identitas merek yang mencerminkan
sifat organik dan keberlanjutan produk yang kita produksi atau kita buat. Gunakan
desain, logo, dan warna yang mencerminkan nilai-nilai tersebut.

Kemitraan dengan komunitas pertanian atau kelompok organik. Upayakan
membangun kemitraan dengan komunitas pertanian organik atau kelompok petani
untuk memperluas jaringan dan mendapatkan dukungan dari ahli dalam bidang ini.
Ulasan dan testimoni positif. Mintalah para pelanggan untuk memberikan ulasan dan
testimoni positif tentang pengalaman mereka menggunakan POC. Ulasan dari
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10.

11.

12.

pengguna yang puas dapat memberikan bukti keefektifan produk yang kita produksi
atau kita hasilkan.

Penjualan langsung dan pemasaran digital. Gunakan platform online untuk
mempromosikan dan menjual produk (Gambar 5.1). Selain itu, pertimbangkan untuk
menghadiri pameran pertanian atau event yang terkait dengan pertanian organik di
suatu tempat (daerah atau nasional).

Program penghargaan dan diskon. Sediakan insentif bagi pelanggan untuk membeli
POC, seperti program loyalitas, diskon untuk pembelian berulang, atau bundling
dengan produk terkait.

Keterlibatan media sosial. Manfaatkan media sosial untuk berkomunikasi dengan
pelanggan, membagikan konten informatif, dan mempromosikan penawaran khusus.
Analisis dan evaluasi kinerja. Gunakan data dan analisis untuk melacak kinerja
strategi pemasaran. ldentifikasi apa yang berhasil dan lakukan penyesuaian jika
diperlukan.

Dukungan pelanggan yang baik. Pastikan bahwa kita memberikan layanan
pelanggan yang memadai, termasuk mendengarkan umpan balik pelanggan dan
menanggapi pertanyaan atau kekhawatiran mereka.

W Ilnlorm sbs jinfarm
i | et e o5 | e e

UPU
ORGANIK CAIR
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INFARM - Pupuk Organik Cair INFARM - Pupuk Organik Cair Pupuk Organik Cair Merk J.E
Tanaman Daun / Sayur 500 mL POC Tanaman Buah / Bunga 500 mL POC Ukuran 1 Liter

Kompos - 500 ml (Harga Rp 40.000,- Kompos - 500 ml, Harga Rp 40.000,- Harga Rp 65.000.-

(disk. 47% dari harga normal Rp (disk. 47% dari harga normal Rp (Javga TiIr)nur). '
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Gambar 5.1. Pemasaran pupuk organik cair (POC) secara digital (online)

5.3 Branding Produk POC

Sebuah merek atau brand yang kuat akan dengan mudah dikenal oleh masyarakat.

Dengan demikian maka semakin banyaknya kompetitor tidak akan membuat bisnis
menjadi goyah. Karena itu, dalam setiap bisnis, setiap perusahaan akan melakukan
kegiatan pemasaran (marketing) dan pencitraan (branding). Jika aktivitas marketing

berfokus pada cara memasarkan suatu produk, maka aktivitas branding berfokus agar
suatu produk bisa melekat di benak konsumen (top of mind).
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https://majoo.id/solusi/detail/marketing-mix-7p

Secara etimologi, istilah branding berasal dari kata “brand” yang berarti merek.
Istilah brand sendiri pertama kali diperkenalkan pada abad ke-19 oleh para peternak asal
Eropa. Mereka biasa memberi tanda kepemilikan berupa cap besi panas di tubuh hewan-
hewan ternak mereka. Aktivitas mereka itu dikenal dengan sebutan “burn” dalam Bahasa
Inggris atau “brennen” dalam bahasa Jerman (Azeharie, 2022). Hal yang sama
dinyatakan Sadat (2009) bahwa istilah brand berasal dari kata brandr yang berarti “to
brand”, dimaknai sebagai aktivitas yang sering dilakukan para peternak sapi di Amerika
untuk memberi tanda pada ternak-ternak mereka dengan tujuan agar mudah
diindentifikasi kepemilikannya sebelum dijual ke pasar.

Brand merupakan identitas unik yang membedakan antar sesama, baik antar
manusia maupun antar produk. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
branding adalah aktivitas pencitraan yang dilakukan agar sebuah merek atau sosok
terlihat berbeda dari merek lain, sehingga menarik dan mudah diingat oleh masyarakat.

Branding adalah proses menciptakan, membangun, dan mengelola citra dan
identitas suatu merek atau perusahaan di mata konsumen. Anonim (2023a) menyatakan
branding adalah istilah yang akan sering ditemukan dalam dunia marketing. Sebuah
merek akan lebih mudah dikenal dan memiliki kesan kuat karena adanya pencitraan ini.
Kompetitor pun akan sulit membuat bisnismu goyah apalagi sampai menggeser minat
masyarakat untuk beralih ke produk lain. Kegiatan ini meliputi serangkaian elemen yang
bekerja bersama untuk membentuk persepsi dan asosiasi yang terkait dengan merek
tersebut. Melalui strategi branding yang efektif, sebuah merek dapat membangun
hubungan yang kuat dengan konsumen, membedakan diri dari pesaing, dan menciptakan
nilai jangka panjang untuk bisnisnya. Ini juga membantu menciptakan pengalaman
konsisten dan mengkomunikasikan pesan merek kepada audiens target. Aktivitas
branding adalah hal yang tidak dapat dianggap mudah. Akan tetapi ketika kita bisa
menerapkannya secara tepat, perusahaan pun akan lebih mudah memperoleh konsumen
loyal.

Beberapa tujuan branding adalah sebagai berikut: (1) Membangun citra
perusahaan. Fungsi yang pertama dari sebuah branding yaitu membangun image
perusahaan. Ketika sebuah usaha atau produk mempunyai citra bagus, tidak perlu
diragukan lagi hasilnya akan berdampak positif, (2) Menunjukkan ciri khas. Tujuan
kedua dari branding adalah menunjukkan seperti apa ciri khas sebuah perusahaan
maupun produknya. Mungkin sudah banyak kamu temui bahwa perusahaan berlomba
menunjukkan karakteristiknya yang membedakan dengan lainnya. Melalui peningkatan
citra produk inilah dapat lahir sebuah ciri khas produk, (3) Promosi serta daya tarik.
Aktivitas branding kerap dijalankan secara maksimal serta semenarik mungkin. Ketika
kita berhasil menghadirkan sesuatu yang unik dan mampu memikat konsumen, produk
milik kita lebih mudah dikenal. Bukan sekadar terkenal namun banyak konsumen tertarik
lalu melakukan penjualan, dan (4) Alat pengendali pasar. Ketika branding yang
dilakukan perusahaan kuat, maka hanya masalah waktu sampai nama produk atau
perusahaanmu terkenal. Akan tetapi tidak hanya sampai di sini, efeknya adalah
perusahaan berpeluang besar menguasai pasar dan bisa juga sampai mengendalikan
pasar.  Pengendalian ini mampu Kkita wujudkan karena masyarakat lebih suka
mengonsumsi atau menggunakan produk maupun jasa yang kita hasilkan. Ada juga yang
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cenderung memilih satu merek tertentu karena sudah mengenal sebelumnya, apalagi

ketika kualitasnya memang tidak meragukan.

Salah satu jenis branding adalah Product Branding. Seperti namanya, jenis
branding ini mencoba mendorong konsumen untuk memilih produk milik suatu
perusahaan di atas produk kompetitor. Ini adalah aktivitas branding yang paling umum.
Dalam jenis branding ini, perusahaan akan berupaya semaksimal mungkin untuk
memberikan identitas pada sebuah produk unggulannya agar mampu memengaruhi
konsumen untuk memilih produk tersebut dibandingkan produk pesaing (Azeharie,
2022). Berikut adalah beberapa contoh branding yang sudah sangat sukses dilakukan
oleh beberapa brand, antara lain: (1) Branding Produk Coca-Cola. Seperti diketahui
Coca-Cola merupakan salah satu perusahaan bukan hanya sukses melakukan branding,
tapi juga mempertahankannya dengan baik. Dalam hal branding produk, harus diakui,
Coca-Cola sangatlah konsisten. Mulai dari logo, iklan, desain, dan pengemasan masih
relatif sama dari dulu hingga sekarang. Coca-Cola memanfaatkan visual yang simpel
dengan sangat efektif, (2) Branding Produk McDonald’s. Siapa yang tidak mengenali
brand McDonald's dengan logo klasik dan warnanya yang cerah? Keseragaman adalah
salah satu kunci McDonald’s sehingga bisa menjadi sangat terkenal di seluruh dunia.
Konsistensi kualitas produk dan harga yang relatif murah menjadi alasan utama
pelanggan banyak memilih McDonald’s, (3) Branding Produk Nike. Logo swoosh yang
digunakan oleh Nike memang menjadi legenda. Nike memanfaatkan endorsement dari
atlet selebriti, seperti Michael Jordan untuk merepresentasikan brand-nya, dan (4)
Branding EM4. Hampir seluruh petani di Indonesia mengenal EM4. EM4 yang
diproduksi oleh PT Songgolangit Persada diterima oleh pasar bebas (free market) sejak
awalnya dari tahun 1995, dan hingga sekarang atau telah berlangsung selama 27 tahun.
EM4 telah mampu menembus pasar sebagai produk pertanian, pupuk organik cair (POC)
yang kini telah dimanfatkan masyarakat luas (Gambar 5.2) (EM Indonesia.com, 2022).

Selanjutnya dijelaskan beberapa elemen-elemen yang terlibat dalam branding,
yakni sebagai berikut:

1. Nama merek (Brand Name). Ini adalah kata atau frasa yang digunakan untuk
mengidentifikasi dan membedakan merek dari yang lain. Nama merek haruslah
mudah diingat, mudah diucapkan, dan relevan dengan produk atau layanan yang
ditawarkan.

2. Logo. Logo adalah simbol grafis atau gambar yang mewakili merek. Logo sering
kali menjadi elemen visual yang paling mudah dikenali dan terkait erat dengan
identitas merek.

3. Identitas visual. Identitas visual ini mencakup palet warna, tipografi, desain grafis,
dan elemen visual lainnya yang digunakan dalam materi pemasaran dan promosi.
Identitas visual membentuk konsistensi dalam penampilan merek di berbagai saluran
dan media.

4. Slogan atau tagline. Slogan atau tagline adalah kalimat pendek atau frase yang
menggambarkan nilai atau manfaat utama dari merek. Slogan sering kali digunakan
untuk meningkatkan kesan dan memperkuat pesan merek.

5. Tone of voice (Tone suara). Tone suara merek mencakup cara merek berbicara atau
berkomunikasi dengan konsumen. Ini mencakup gaya bahasa, nada, dan pendekatan
komunikasi yang mencerminkan kepribadian dan nilai merek.
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10.

11.

Nilai dan filosofi merek. Nilai dan filosofi merek adalah prinsip atau keyakinan yang
mendasari merek. Nilai merek mencerminkan apa yang dianggap penting oleh merek
dan dapat mencakup komitmen terhadap keberlanjutan, inovasi, kualitas, atau nilai
lain.

Pengalaman Pelanggan. Pengalaman pelanggan adalah interaksi dan persepsi
konsumen terhadap merek selama seluruh proses pembelian dan penggunaan produk
atau layanan. Ini termasuk kualitas produk, layanan pelanggan, dukungan purna jual,
dan interaksi dengan merek di berbagai titik kontak.

Reputasi dan citra merek. Reputasi merek mencakup persepsi dan opini yang dimiliki
oleh konsumen, pemangku kepentingan, dan masyarakat umum terhadap merek.
Citra merek mencakup kesan yang terbentuk dari pengalaman dan interaksi
sebelumnya.

Pengenalan merek (Brand awareness). Pengenalan merek mengukur sejauh mana
konsumen mengenal dan mengingat merek. Tingkat pengenalan merek dapat
mempengaruhi keputusan pembelian oleh konsumen.

Gambar 5.2. Direktur Utama PT Songgolangit Persada (SLP), Dr. Ir. Gede Ngurah
Wididana, M.Agr berdiskusi dengan Kepala Cabang (kacab) PT. SLP
Jakarta Agus Wibisana dan staf pemasaran beberapa waktu yang lalu

(Sumber: EM Indoesia.com, 2023)

Loyalitas pelanggan dan keterikatan merek (Brand loyalty). Ini adalah sejauh mana
konsumen cenderung memilih dan membeli produk atau layanan dari merek tertentu
secara konsisten, bahkan di hadapan opsi yang lain.

Pengelolaan peputasi merek (Brand reputation management). Pengelolaan reputasi
merek melibatkan upaya untuk memonitor dan mempengaruhi opini dan persepsi
tentang merek di berbagai platform dan saluran komunikasi.
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12. Strategi  branding.  Strategi branding adalah rencana jangka panjang untuk
membangun dan memelihara merek, termasuk tujuan, nilai, dan taktik yang akan
digunakan.

Branding produk pupuk organik cair (POC) adalah suatu proses penting untuk
memperkenalkan produk ke pasar dan membangun citra positif terhadapnya. Berikut
adalah langkah-langkah untuk melakukan branding produk pupuk organik cair, yakni:
1. Pemahaman mendalam tentang produk POC yang kita Produksi. Pahami secara

menyeluruh apa itu pupuk organik cair (POC), komposisinya, manfaatnya, dan
bagaimana cara penggunaannya. Langkah ini akan membantu dalam
mengkomunikasikan nilai dan keunggulan produk.

2. Identifikasi tujuan branding. Tentukan tujuan dari branding produk POC yang kita
produksi. Apakah kita ingin memperkenalkan produk baru di pasar? Atau ingin
membangun reputasi sebagai pemimpin dalam industri pupuk organik cair?

3. Penelitian pasar dan kompetitor. Lakukan penelitian pasar untuk memahami
kebutuhan dan preferensi pelanggan. Selain itu, analisis kompetitor juga penting
untuk membedakan produk yang kita buat dari produk sejenis yang sudah ada di
pasaran.

4. Pilih nama produk yang memikat. Pilih nama yang mudah diingat, menggambarkan
sifat organik, dan mencerminkan manfaat produk POC yang kita buat. Pastikan nama
tersebut belum digunakan oleh produk lain.

5. Desain logo dan identitas visual yang mencolok. Logo dan identitas visual adalah
wajah produk. Pastikan desainnya mencerminkan sifat organik dan keberlanjutan
produk POC. Gunakan warna-warna yang terkait dengan alam dan lingkungan
(Gambar 3)

6. Buat materi promosi yang menarik. Sertakan informasi tentang keunggulan produk,
cara penggunaannya, dan manfaat bagi tanaman. Gunakan bahasa yang mudah
dimengerti dan menarik bagi para petani atau pengguna potensial.

7. Konten pendidikan dan informasi. Bagikan pengetahuan tentang manfaat pupuk
organik cair melalui blog, video tutorial, atau seminar web. Ini akan membantu
membangun otoritas Kita di bidang ini.

fehanr

Phonska Oca
Nl

Larut dalam air,
C-Organik tidak menimbulkan
minimal 6% endapan, tan|
.

Kaya akan : b

- Nitrogen, Fosfat, Kalium

- Fe, i, Mg, Cu, Zn, B, Co, “ Tidak menimbulkan
dan Mo

M efek terbakar pada

Gambar 5.3. Petrokimia Gresik, perusahaan solusi agroindustri anggota holding Pupuk
Indonesia meluncurkan pupuk "Phonska OCA™ di Gresik
(Sumber: Petrokimia Gresik, 2022)
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10.

11.

12.

Fokus pada keberlanjutan dan ramah lingkungan. Tekankan komitmen terhadap
keberlanjutan dan lingkungan. Jelaskan bagaimana POC yang kita produksi
membantu mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dibandingkan dengan
pupuk Kimia.
Mendorong ulasan dan testimoni pelanggan. Minta pelanggan yang menggunakan
untuk memberikan ulasan dan testimoni positif tentang produk POC yang Kita
produksi. Ulasan dari pelanggan yang puas dapat menjadi bukti kredibilitas yang
kuat.
Distribusi melalui saluran yang tepat. Pilih saluran distribusi yang sesuai dengan
target pasar kita. Ini bisa meliputi pengecer pertanian, taman-taman, toko pertanian,
atau penjualan online.
Jaga kualitas produk dan layanan. Pastikan bahwa produk kita memenuhi standar
kualitas yang tinggi dan berikan layanan pelanggan yang baik. Kepuasan pelanggan
adalah kunci keberhasilan jangka panjang.
Evaluasi dan koreksi diri. Terus pantau kinerja produk yang kita produksi dan
pasarkan, apakah produk dapat beradaptasi dengan perubahan pasar atau umpan balik
dari pelanggan yang menggunakannya.

Diharapkan dengan mengikuti langkah-langkah di atas, kita akan dapat

membangun citra yang kuat dan positif untuk produk Pupuk Organik Cair (POC) yang
kita buat atau kita produksi. Ingatlah bahwa konsistensi dan komitmen terhadap kualitas
sangat penting dalam membangun merek yang kuat.
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berjudul Entomologi Pertanian diterbitkan PT. Rineka Cipta,
Jakarta tahun 2000; Gulma, Bioekologi dan Pengendaliannya
. diterbitkan Intrans Publishing, Malang tahun 2018 dan
'S0 Teknologi Pertanian Organik diterbitkan Inteligensia Media,
Malang tahun 2018. Selanjutnya pada tahun 2021 menulis
buku Kompos Limbah Pertanian untuk

Meningkatkan Produksi Padi di Lahan Sulfat Masam: Kompos Limbah Pertanian dan
Pengolahannya yang diterbitkan oleh CV. Banyubening Cipta Sejahtera, Banjarbaru
pada tahun 2021

Selain menulis buku juga aktif mempublikasi hasil penelitian yang pada beberapa jurnal
terindeks nasional dan internasional antara lain: Effect of Fish Amino Acid Application
on Growth and N-uptake in Plants Rice Using The System of Rice Intensification Method
pada Tropical Wetland Journal (2021); Uji Efektivitas Ekstrak Batang Brotowali
(Tinospora crispa (L.) Miers.) pada Hama Padi Wereng Batang Coklat (Nilaparvata
lugens Stal.) dalam Skala Rumah Kaca pada Jurnal Agritrop (2021); Limbah Baglog
Jamur Tiram Putih sebagai Kompos pada Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) Var.
Hiyung pada Jurnal Budidaya Pertanian (2021); Pertumbuhan dan Hasil Kedelai
Edamame (Glycine max (L.) Merr.) dengan Aplikasi Pupuk Organik Guano di Tanah
Tukungan pada Jurnal EnviroScienteae (2021); Teknologi Pengomposan Limbah Kulit
Durian Menggunakan EM4 pada Jurnal EnviroScienteae (2020); Guano LOF (Liquid
Organic Fertilizer) as a Substitute for AB Mix Nutrition on the Growth and Yield
Response of Pakcoy Plants in Hydroponic Wick System dan Control of Anthracnose
Disease in Chili (Capsicum annum L.) with Several Doses of Noni Leaf Extract (Morinda
citrifolia L.) pada IOSR Journals (2020), Essential Dynamics of Rice Cultivated under
Intensification on Acid Sulfate Soils Ameliorated with Composted Oyster Mushroom
Baglog Waste pada Pertanika Journal of Tropical Agricultural Science, serta aktif
melakukan publikasi pada prosiding seminar nasional dan internasional.

Penulis juga telah memperoleh hibah penelitian pada Program Dosen Wajib Meneliti
(PDWM) tahun 2020-2023 yang didanai PNBP ULM diantaranya dengan fokus
penelitian ameliorasi lahan sulfat masam dengan memanfaatkan limbah-limbah pertanian
untuk meningkatkan produktivitas padi. Penulis juga terdaftar sebagai anggota
Perhimpunan Entomologi Indonesia (PEI), Perhimpunan Fitopatologi Indonesia (PFI),
dan Perkumpulan Agroteknologi/Agroekoteknologi Indonesia (PAGI).
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Universitas Lambung Mangkurat (ULM) Banjarbaru pada
tahun 2013, dan lulus S-2 pada Program Pascasarjana,
Program Studi Agronomi ULM tahun 2016. Sejak tahun
2016, penulis diangkat sebagai dosen pada Program Studi
Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, ULM, Banjarbaru.
Karya tulisnya berupa buku teks dengan judul Teknologi
Pertanian Organik diterbitkan oleh Intelegensia Media,
—————=———"=% Malang, tahun 2018 merupakan karya pertamanya; disusul
buku Kompos Limbah Pertanian untuk Meningkatkan Produksi Padi di Lahan Sulfat
Masam: Kompos Limbah Pertanian dan Pengolahannya yang diterbitkan oleh CV.
Banyubening Cipta Sejahtera, Banjarbaru pada tahun 2021; dan Pengantar Lahan Basah
Suboptimal: Menuju Pertanian Berkelanjutan pada tahun 2022 diterbitkan oleh Gadjah
Mada University Press, Yogyakarta.

Karya tulis ilmiah terbaru lainnya tersebar di jurnal-jurnal terindeks Sinta maupun
Scopus dan WoS, antara lain: Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Berbahan Kotoran
Sapi Bagi Petani di Kecamatan Sambung Makmur Kabupaten Banjar (Lumbung Inovasi:
Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, 2023), Tingkat Keeratan Hubungan pH Tanah
dan Akar Edamame pada Media Tanah Gambut yang Diaplikasi Kompos Berbahan
Ampas Kopi, Jerami Padi, dan Limbah Baglog Jamur Tiram (Agriprima: Journal of
Applied Agricultural Sciences, 2023), The Effect of Composted Oyster Mushroom
Baglog Waste on Rice Growth and Productivity in Acid Sulfate Soils (AIP Conference
Proceedings, 2023), Morphological Performance of Edamame Applied by Livestock
Manure in Acid Dry Land (Advances in Biological Sciences Research, 2023), Seventy
Years of Rice Crop Cultivation in Tidal Swampland: Potential, Constraints, and
Limitations (Advances in Biological Sciences Research, 2023).

Selain itu, selama empat tahun berturut-turut (2020-2023), penulis mendapatkan hibah
penelitian pada Program Dosen Wajib Meneliti (PDWM) dengan sumber dana dari
PNBP ULM dengan fokus penelitian pemanfaatan limbah pertanian sebagai bahan
amelioran untuk meningkatkan produktivitas padi. Penulis juga terdaftar sebagai anggota
Perkumpulan Agroteknologi/Agroekoteknologi Indonesia (PAGI).
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lomba fotografi dan memperoleh peringkat 2 dan 1.

Penulis merupakan salah satu mahasiswa yang terlibat dalam penelitian dosen pada
Program Dosen Wajib Meneliti (PDWM) Tahun 2023. Karya tulis ilmiah pertama
penulis dipublikasikan pada jurnal Agriprima: Journal of Applied Agricultural Sciences
(terindeks Sinta 3) pada tahun 2023 berjudul Tingkat Keeratan Hubungan pH Tanah dan
Akar Edamame pada Media Tanah Gambut yang Diaplikasi Kompos Berbahan Ampas
Kopi, Jerami Padi, dan Limbah Baglog Jamur Tiram.
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Selain kuliah, penulis juga mengikuti organisasi Himagrotek pada Departemen
Pendidikan dan Penalaran (P2) pada tahun 2022, serta mengikuti berbagai kepanitian di
lingkungan kampus. Sebelumnya, yakni saat menempuh pendidikan di Sekolah
Menengah Atas penulis pernah memperoleh peringkat ketiga saat duduk di kelas X dan
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